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Bantuan Modal lari Pemerintah 


alam acara 8th Asia Open Source Software Symposium di Nusa Dua, Bali, yang berlang- 


sung Februari lalu, pemerintah melalui Kementrian Riset dan Teknologi, akan mem- 


berikan bantuan dana sebesar Rp50 juta untuk setiap usaha kecil dan menengah yang 


mengembangkan peranti lunak berbasis Free dan Open Source Software (FOSS). 


Menteri Riset dan Teknologi Kusma- 
yanto Kadiman mengatakan, bantuan ini 
diberikan untuk pengembangan teknologi 
open source. Sebab, sampai sejauh ini belum 
ada yang sanggup memenuhi tantangan un- 
tuk mengembangkan teknologi ini. 

“Bagi UKM yang bikin bisnis basisnya 
teknologi, dan menggunakan platform open 
source, akan saya kasih modal Rp50 juta. 


Dana untuk permodalan itu akan diam- 


bil dari anggaran pendapatan dan belanja 
negara,” jelas Kusmayanto saat ditemui 
wartawan usai pembukaan acara Asia Source 
Software Symposium di Nusa Dua, Bali. 
Kusmayantojuga mengatakan, belum menge- 
tahui secara pasti berapa banyak jumlah 
UKM yang akan diberikan bantuan ini. 
Demikian halnya dengan total Ang- 
garan Pendapatan dan Belanja Negara 
(APBN) yang akan dialokasikan untuk 


memberi bantuan kepada para UKM. 


“Saya belum tahu jumlah pastinya. Untuk 
mendapatkan bantuan itu, setiap UKM ha- 
rus mengajukan proposal ke Kementrian 
Ristek,” jelas Kusmayanto. 

Setelah proposal yang diajukan masuk 
ke Kementrian Ristek, proposal ini akan di- 
periksa terlebih dahulu kelayakan teknologi 
informasi yang digunakan oleh UKM ini. 
“Syaratnya, programnya harus inofatif, dan 
dampaknya besar. Kalau bikin software un- 
tuk satu ruangan itu dampaknya kecil, maka 
kita pilih yang efeknya terbesar,” tambah 
Kusmayanto. 

Menurut Direktur Jenderal Aplikasi dan 
Telematika Departemen Komunikasi dan 
Informatika Cahyana Achmadjayadi, open 
source perlu dikembangkan untuk mem- 
berikan pilihan teknologi kepada masyara- 
kat. Bila pemerintah ingin membangun 


masyarakat informasi, maka akses berbagai 
model peranti lunak harus dibuka. 


Dalam konteks Indonesia, Cahyana 
menambahkan, banyak sekali sumber daya 
dan kegiatan untuk pengembangan peranti 
lunak berbasis FOSS. Open Source Soft- 
ware Symposium kedelapan kali ini, juga 
merupakan kesempatan agar industri open 
source di Indonesia bisa berkolaborasi den- 
gan lembaga internasional. 

Bentuk dukungan lain yang diberikan 
oleh pemerintah untuk mengembangkan 
open source diantaranya berupa pengem- 
bangan infrastruktur pelayanan. Contohnya 
kerjasama Menteri Komunikasi dan Infor- 
matika dengan Menteri Pendidikan Nasion- 


al untuk mendidik siswa Sekolah Menengah 


Kejuruan (SMK) agar mampu menggunakan 
software open source. 

Dengan cara ini diharapkan, nantinya 
para siswa SMK ini dapat menjadi pendam- 
ping bagi para konsumen yang ingin meng- 
gunakan software berbasis open source. (4 
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Afrika Selatan Beralih ke Open 


Source 


frika Selatan berencana untuk meng- 
A- semua sistem operasi di komputer 

lingkungan pemerintahannya dengan 
software berbasikan open source. 

Themba Maseko selaku juru bicara kabi- 
net, mengatakan kalau penggunaan sistem 
operasi Linux yang berbasiskan open source 
software, hanya membutuhkan pengeluaran 
biaya yang sedikit, dan dapat meningkatkan 
keahlian para tenaga TI lokal. 

Tidak seperti Microsoft yang bersifat 
proprietary software, sistem operasi berbasis 
open source memiliki prinsip kalau soft- 
ware yang digunakan bersifat free dan dapat 
dimodifikasi oleh siapa saja tanpa perlu 
mengeluarkan biaya, termasuk dengan tu- 
juan untuk menyesuaikan dengan kebutu- 
han lokal. 

Dampak dari masalah biaya yang harus 


dikeluarkan oleh suatu negara adalah dapat 


menjembatani masalah saling berbagi, an- 
tarnegara yang mayoritas penduduknya su- 
dah berbasiskan komputer. 

“Ini merupakan suatu proses yang pan- 
jang. Inisiatif penggunaan open source, 
pada dasarnya untuk mencoba meningkat- 
kan penggunaan dan pembuatan software 
di negara ini,” ungkap Maseko. Maseko 
juga menjelaskan, kalau saat ini masih ter- 
alu dini menyediakan rangka kerja untuk 
mengimplementasikan Linux. 
Kemungkinan April tahun ini, suatu 


embaga akan didirikan oleh Department 
of Science and Technology, dan Council for 
Scientific and Industrial Research, untuk 
menindaklanjuti hal ini. 

Pemerintah Afrika Selatan, menam- 
bahkan daftar pemerintahan yang telah 
mengadopsi open source software, seperti 
Brazil, China, Spanyol, India, dan Malaysia. 
Mereka juga berpendapat, kalau penggu- 
naan free dan open source software dapat 
memangkas biaya yang dibutuhkan untuk 


kebutuhan komputer di sekolah, di rumah, 
dan lembaga masyarakat. 

Khusus di Indonesia, Pemerintah Indone- 
sia juga sudah mencetuskan program IGOS, 
yang diikuti dengan instalasi aplikasi FOSS di 
beberapa lembaga pemerintahan. fa 


MKeengganan warnet menggunakan Linux, 
selama ini lebih disebabkan isu seputar peng- 
gunaan Linux. Padahal jika mau jujur, aplikasi 
di Linux sendiri Sudah mencukupi untuk kebu- 
tuhan warnet. Anjar Hardiena pemilik warnet 
Tazanet, bahkan sudah membuat distro Ligos 
untuk kebutuhan warnetnya. 

Pada awalnya, Anjar mempelajari Linux 
hanya sekadar untuk iseng-iseng saja. An- 
jar kembali tertantang oleh Linux pada saat 


www.infolinux.web.id 


Profil: Anjar Hardiena 


» Membuat Distro untuk Warnet 


razia-razia di warnet beberapa tahun yang 
lalu. “Saya merasa tertantang menggunakan 
Linux pada saat maraknya razia di warnet 
beberapa tahun lalu. Kebetulan saya sendiri 
mempunyai warnet kecil (Tazanet) di sebelah 
rumah saya. Cukup banyak distro yang saya 
coba sebelum akhirnya saya jatuh cinta de- 
ngan keluarga Slackware,” kenang Anjar. 
Saat ini, Anjar bahkan sudah membuat 
sebuah distro untuk warnet yang diberi nama 


AKTUAL «PROFIL 


LiGOS. “Kesulitan pengguna warnet untuk 
dapat beradaptasi dengan Linux, merupakan 
alasan utama saya untuk membuat disto Li- 
GOS. Pada versi Dev-2, saya menggunakan 
distro Zenwalk sebagai basis LiGOS. Bahkan 
setelah saya mengontak dan memberikan 
sample LiGOS kepada pihak Zenwalk, me- 
reka bersedia menjadikan LiGOS sebagai 
sub-projectdistro Zenwalk dengan nama Zen- 
cafe,” jelas Anjar. 

Berikut pesan dan harapan Anjar. “Co- 
balah Linux. Tutup telinga tentang isu miring 
tentang Linux seperti susah digunakan, biaya 
lebih mahal, dan isu miring lainnya, karena 
yang saya rasakan sampai saat ini, isu ter- 
sebut ternyata tidak terbukti.” 

E-mail Anjar: ahardiena@gmail.com 
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AKTUAL PROFIL 
Rilis Red Hat Enterprise 5 


etelah penantian yang panjang selama 
kurang lebih dua tahun, akhirnya versi 

terbaru dari Red Hat Enterprise Linux 
(RHEL), yaitu RHEL 5, akan dirilis pada 14 
Maret 2007. 

Pada akhir tahun 2006 yang lalu, Mat- 
thew J. Szulik, selaku CEO Red Hat, pernah 
memberitahukan kalau RHEL 5 akan diri- 


lis pada 28 Februari 2007. Hanya saja pada 


waktu itu, Red Hat ingin melihat dahulu 


pangsa pasar SUSE 10 yang lebih dulu di- 
launch pada akhir Juli 2006. 

Alasan lain yang menunda waktu rilis 
RHEL 5 ini adalah untuk meningkatkan in- 


tegrasi dengan teknologi virtualisasi, meng- 
gunakan Xen hypervisor dari XenSource. 

Versi beta pertama dari RHEL5, telah 
dirilis pada 8 September 2006 yang lalu. 
Kemudian diikuti dengan RHEL Beta 2 
pada 2 November 2006, dan RHEL 5 Re- 
lease Candidate 1 (RC1), pada Januari 
2007. Selanjutnya tidak terdapat RC2 dan 
RC3, semenjak kode di RHEL 5 diuji se- 
cara langsung melalui Fedora Linux Devel- 
opment Project. 

Dengan waktu rilis yang berselang dua 
tahun, dalam RHEL 5 terdapat banyak 
peningkatan. Seperti peningkatan versi 
Linux kernel dari 2.6.9 menjadi 2.6.18, 
untuk meningkatkan dukungan ke Xen 
hypervisor. Pada RHEL 5, juga telah ter- 
integrasi versi Red Hat Cluster Suite, high 
avaibility clustering software untuk peru- 
sahaan, mendukungan iSCSI disk array, 


InfiniBand with Remote Direct Memory 
Access (RDMA), dan SystemTap kernel 
probing tool. a 


Desktop Motherboard Pertama yang 
Mendukung LinuxBIOS 


eorang AMD engineer bernama Yinghai 

Lu, telah berhasil membuat mother- 

board Gigabyte M57SLI-S4, sebagai 
desktop motherboard pertama yang men- 
dukung langsung LinuxBIOS. Dengan solusi 
ini, user mendapatkan komputer berbasis- 
kan FOSS yang lengkap, sehingga memiliki 
kontrol penuh terhadap hardware yang mer- 
eka miliki. Motherboard ini, berbasiskan 
NVIDIA nForce 570 SLI chipset dan meng- 
gunakan socket terakhir AMD AM). 


Beberapa fituryang terdapat pada mother- 
board ini, diantaranya berbasiskan platform 
AMD Athlon 64 X2/ Athlon 64 socket AM2, 
mendukung penggunaan Dual Channel 
DDR2 800 RAM sampai dengan 16 GB, In- 
tegrated NVIDIA SATA 3Gb/s dengan fungsi 
RAID, dan Gigabit LAN connection dengan 
teknologi NVIDIA TCP/IP Acceleration. 

LinuxBIOS merupakan suatu project 

Free Software yang bertujuan untuk meng- 
gantikan fungsi proprietary BIOS (firmware), 
yang dapat Anda temukan pada kebanyakan 
komputer saat ini. 
Selain motherboard Gigabyte M57SLI-S4 
yang mendukung LinuxBIOS secara langsung, 
DRM dan Treacherous Computing, juga telah 
menemukan suatu cara ke beberapa BIOS dan 
EFI (Extensible Firmware Interface) yang bersi- 
fat proprietary, sehingga kebutuhan akan Free 
BIOS dapat lebih bertambah. A 


Handset Berbasis 
Montavista Linux 


ama MontaVista Linux akan sema- 
N: dikenal, dengan diluncurkannya 

produk smartphone iG0730 dan LinAP 
buatan Enteos, di Italia belum lama ini. En- 
teos merupakan supplier handsets ke OEM 
dan ke network operator, yang bertujuan 
agar produk-produk buatannya dapat me- 
lengkapi kebutuhan para pelaku bisnis yang 
membutuhkan fungsi mobile broadband, e- 


mail, dan aplikasi office. 
Seperti tipe produk Enteos lainnya, fi- 


tur dan fungsionalitas yang dikembangkan 


dalam produk ini, belum diadopsi secara 
massal. Smartphone ini, juga telah mengom- 
binasikan fitur 3G, Wi-Fi dan kemampuan 
VoIP. Kombinasi dari berbagai fungsi yang 
advance, tentu membutuhkan platform soft- 
ware yang sangat stabil, dan memiliki aplika- 
si pengembangan yang cukup mudah untuk 
digunakan. 

Sebelum digunakan oleh Enteos, Monta- 
Vista sudah digunakan oleh beberapa vendor 


handset terkenal seperti Motorola, Panaso- 
nic, LG dan NEC, yang banyak menggunakan 
software Linux ke pasar perangkat handset- 
nya. Enteos lebih memilih MontaVista Linux 
ketimbang Symbian maupun Microsoft, di- 
karenakan kemudahan porting kode aplikasi 
dari berbagai pengembang aplikasi dan ser- 
vice providers. 

Sebagai contoh, aplikasi yang telah di- 
porting ke platform MontaVista, yaitu En- 
cos Wireless Telephony Manager (WTM), 
merupakan sebuah module software yang 
berfungsi sebagai interface antara aplikasi 
dan engine dari telepon. Karena MontaVista 


Linux bersifat open source, maka platform ini 
dipilih sebagai langkah WTM untuk dapat 


ersambung ke MontaVista Linux. Aa 


Dos | 


cow News (2!Cormunay Support (53Fedora Care 5 ed Hal 


montavista- 
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Linux Super Router 


ekelompok ahli jaringan telah mem- 

buat sebuah project yang didesain untuk 

menjadi pesaing router Cisco dengan 
menggunakan open source software. 

Proyek yang bernama Open Linux Rou- 
ter ini, selain menggabungkan beberapa ahli 
guna membawa open source menjadi router 
kelas dunia, Extensible Open Router Platform 
(XORP) yang disponsori oleh Vyatta, juga 
menambahkan fitur tambahan seperti file- 
sharing server dan firewall. 

Pada awalnya, project yang bersitus di 
www.openlinuxrouter.com ini, berawal dari 
buah pemikiran keempat mahasiswa Michi- 
gan University yang setuju kalau Vyatta 
dapat menjadi sebuah inspirasi, tetapi ha- 
rus dapat lebih dikembangkan, dan menjadi 
sistem yang mudah digunakan. Sistem ini, 
dibuat seperti XORP, 
jalankan atau mematikan hardware sendiri, 


untuk dapat men- 


dan bersifat modular agar dapat menjalan- 
kan beragam embedded device lainnya. 


Pengembang inti project ini, telah meng- 
umumkan pada Februari lalu, kalau sebuah 
tampilan sederhana telah dapat digunakan 
oleh user untuk mengonfigurasi device, dan 
menambahkan fitur baru tanpa perlu me- 
miliki kemampuan teknis yang mendalam. 
Satu sifat dari produk seperti XORP atau 
Asterisk yang diikuti oleh Open Linux Rout- 
er adalah, perusahaan yang membeli atau 
menggunakan produk mereka, tidak diper- 
lukan pengetahuan teknis yang mendalam 
untuk melakukan maintenance. 

Ketika project Open Source Linux Rou- 
ter telah memasuki tahapan awal, project 
ini akan mengambil bagian dalam memaju- 
kan minat penggunaan open source untuk 
dapat bersaing dengan perusahaan seperti 
Cisco dalam membuat fungsi seperti router 
maupun PBX. 

Untuk saat ini, porsi terbesar project ini 


lebih dibataskan kepada perusahaan kelas 
bawah dan menengah, yang berfokus pada 
penggunaan Asterisk open-source PBX dan 
Vyatta open-source routers. 

Sejauh ini, vendor networking seperti Cis- 
co dan lainnya, belum terlalu terpengaruh 
dengan project ini. Tetapi diyakini, project 


ini akan menjadi pesaing yang berkembang 
semakin cepat, berharga murah, dan memi- 
liki fitur teknologi yang tinggi, untuk dapat 
menggantikan arsitektur tercepat yang per- 


nah dibuat oleh sebuah vendor. A 


MAtas sumbangsih ratusan programer dan 
hacker dari berbagai belahan dunia, aplikasi 
yang terdapat di Linux dapat berkembang 
semakin cepat. Richard M. Stallman (RMS), 
sang pendiri FSF, merupakan salah satu 
hacker yang banyak bersumbangsih terhadap 
perkembangan Linux. 

Pada saat ILC (Indonesia Linux Con- 
ference) 1, RMS di undang sebagai salah 
seorang pembicara. Firdaus yang kebetulan 
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Profil: Firdaus Tjahyadi 
Bertemu dengan Stallman 


mengagumi tokoh free software yang satu 
ini, sangat senang dapat bertemu langsung 
dengan beliau. “Pengalaman paling berkesan 
selama menggunakan Linux adalah, saya 
sangat senang bisa bertemu dengan hacker- 
hacker hebat macam Stallman di acara ILC 
1,” kenang Firdaus. 

Firdaus yang saat ini menjadi System 
Support Manager di Nurul Fikri, juga merasa 
takjub karena Linux dapat digunakan untuk 


AKTUAL «PROFIL 


mengontrol PLTU. “Saat melakukan pekerjaan 
maintenance client control PLTU Tanjung Priok, 
saya merasa aneh dan takjub, karena ternyata 
di sana Linux (SUSE) sudah digunakan untuk 
mengontrol PLTU,” jelas Firdaus. 

Dalam sumbangsihnya ke dunia open 
source, Firdaus turut bersumbangsih ke be- 
berapa project, di antaranya menjadi deve- 
loper Blankon Linux, translator KDE Trustix 
Merdeka, dan setup web server CCC (Com- 
munity Cultural Centre) NF-Unesco Aceh. 

Berikut harapan Firdaus. “Mudah-muda- 
han semakin banyak razia HaKI ke berbagai 
perusahaan oleh Polri dan BSA, agar makin 
banyak orang melek HaKI dan menggunakan 
alternatif software legal seperti Linux.” 

E-mail Firdaus: dausnux@gmail.com 
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OPINI 


| Made Wiryana 


Kurang Apa sih Kita? 


IYA 


Berbeda dengan sebagian besar bahasa 
pemrograman yang berasal dari Eropa atau 
Amerika Utara, Lua lahir tahun 1993 di Po- 
litical Chatolic University of Rio de Janeiro di 
Brazil. Tim pengembang awal adalah Roberto 
leursalimschy, Luiz Henrigue de Figueredo, 
dan Waldemar Celes yang tergabung dalam 


Tecgraf, Computer Graphics Technology 
Group. Sebagian besar fitur Lua dikembang- 
kan dari tugas Master atau PhD. Lua terse- 
dia secara bebas di situs www.lua.org. Tapi, 
pengembangannya relatif bersifat tertutup 
oleh tim yang sekarang di bawah Lablu. 
Diawali dengan kebutuhan perusahaan 
minyak Brazil, PETROBAS, untuk proses dan 
visualisasi data geologis, Lua lahir dari gabung- 
an dua pendahulunya, yaitu DEL (Data Entry 
Language) dan SOL (Simple Object Language). 
Karena berawal dari kebutuhan praktis, sin- 
aks yang dipilih sangatlah jelas dan seder- 
hana terutama untuk pengguna biasa. Bila Sol 
dalam bahasa Portugis berarti matahari, Lua 
berarti bulan dan diucapkan dengan loo-ah. 


Sejak itu Lua telah berevolusi dan diguna- 


kan pada aplikasi yang luas, misal robot, 


ebagai orang yang kental latar belakang 
riset dan akademis, sering kali ketika 
saya membahas suatu bahasa pem- 
rograman baru, langsung keluar “cap', 
“Ah, itu bahasa riset, tidak sesuai dengan ke- 
butuhan aplikasi.” Sayangnya, hal itu diucap- 
: kan tanpa melihat terlebih dahulu tentang 
Na bahasa pemrograman yang sedang dibahas. 
| IK Kali ini saya ingin mengenalkan bahasa pem- 
| rograman yang bernama Lua, bahasa skrip 


AI yang dijalankan dengan interpreter. 


sistem terdistribusi, pemrosesan image, bioin- 
formatik, aplikasi web, dan bahasa skrip paling 
popular dalam pemrograman game. Lua sering 
digunakan sebagai bahasa perekat antara ap- 
likasi dan mendukung pendekatan berbasis 
komponen. Dari portabilitas, bukan saja dapat 
dijalankan di MS Windows, Linux atau Unix, 
api juga termasuk NextStep, OS/2, PlaySta- 
ion 2, Mac OS, BeOS, MSDOS, Mainframe, 
EPOC, PalmOS, RiskOS, dan board embedded 


ainnya. Hal ini karena Lua diimplementasi- 


kan dengan satu pustaka fungsi C yang kecil, 
dalam ANSI C dan dapat dikompilasi di berba- 
gai platform tampa ada perubahan. 

Lua telah digunakan di berbagai perusa- 
han besar, seperti Adobe, Bombardier, Disney 
Electronic Arts, Intel, LucasArts, Microsoft, 
NASA, Olivetti, Phillips. Beberapa produk me- 
manfaatkan Lua untuk menyediakan kemam- 
puan skrip. Game seperti Monkeyisland, Far- 


Cry, Grim Fandagnao, HomeWorld 2, Illarion, 
Impossible Creatures, Psychonauts, The Sims, 
World of Warcraft menyertakan Lua sebagai 
bahasa skripnya. Popularitas di dunia game ini 
disebabkan Lua begitu kecil dan mudah diser- 


takan di dalam aplikasi yang ada, serta faktor 
portabilitasnya memungkinan digunakan se- 
cara baik pada platfrom PC, Xbox, hingga Play 
Station Portable. 

Untuk pemrograman GUI, telah ada du- 
kungan yang memanfaatkan Gtk, Gnome, 
Fltk, Wxwidget, dan Tk serta PUI (Portable 
User Interface). Luajuga telah digunakan seba- 
gai plug-in agar dapat memanfaatkan GIMP 
ebih mudah, yaitu gluas. Plug-in ini memung- 
kinkan GIMP sebagai perangkat bantu pengu- 


ji algoritma pengolahan image. Bagi pengemar 
pemrograman game bisa melihat Underwater 
Adventures yang tersedia bebas dan menggu- 
nakan Lua. 


KL 
banyak kesamaan 
antara Brazil dan 
pengembang Lua 
dengan situasi di 
Indonesia, yaitu 
sama-sama negara 
berkembang.,, 


Bila melihat perkembangan Lua, yang dila- 
hirkan di negara berkembangjuga, yaitu Brazil, 
tentu akan ada yang bertanya-tanya mengapa 
belum ada atau tidak ada bahasa pemrogram- 
an yang lahir di Indonesia? Kita hanya cukup 
puas dengan digunakannya nama Java untuk 
salah satu bahasa pemrograman. 

Kita bisa melihat banyak kesamaan antara 
Brazil dan pengembang Lua dengan situasi di 
ndonesia, yaitu sama-sama negara berkem- 
bang. Lua dikembangkan karena kebutuhan 
PETROBAS untuk mengolah dan memvisu- 
aliasi data geologis, kita punya PERTAMINA. 
Di Indonesia juga banyak kampus ternama 
yang memiliki jurusan Geofisika/Geologi dan 


ilmu komputer. Jadi, kurang apa sehingga kita 
belum dapat menghasilkan bahasa seperti 
Lua ini? Mungkin kurang komunikasi? Masih 
erkungkungnya lembaga-lembaga dengan 
pagar-pagar arogansi institusi? Atau memang 


kita tidak mampu, dan terlanjur keenakan 
pakai apa yang telah ada versi bajakannya? ta) 
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IKLAN 


OPINI 


Budi Rahardjo 


Tidak Usah Pakai DRM 


eknologi digital memungkinkan dihasil- 
kannya karya digital seperti lagu, video, 
dan buku (ebooks). Salah satu keunggu- 
lan dari produk digital adalah kemuda- 
hannya dalam proses duplikasi. Kualitas dari 
hasil proses duplikasi ini sama dengan aslinya, 
sehingga hasil duplikasi tidak dapat dibedakan 
dengan aslinya. Namun, kemudahan ini meru- 
pakan masalah dan bahkan malapetaka bagi 
penghasil karya digital, yaitu terjadinya “pem- 
bajakan”. Artis dan penerbit (label) kesulitan 


dalam mengendalikan distribusi karya digitalnya. 


Salah satu solusi teknis yang diusulkan un- 
tuk mengatasi masalah ini adalah penggunaan 
Digital Rights Management (DRM). Pada prin- 
sipnya, DRM ini menyisipkan kode-kode pada 
berkas sehingga berkas tersebut hanya dapat 
dibuka sesuai dengan aturan yang diinginkan. 

Mari kita ambil contoh penggunaan DRM 
pada berkas lagu digital. Penerbit lagu (label, 


penyedia jasa) dapat membatasi penggunaan 
lagu pada player tertentu saja. Jika Anda 
membeli lagu yang memiliki DRM tersebut, 
maka lagu tersebut hanya dapat dimainkan di 
pemutar lagu Anda saja. Jika Anda memberi- 
kan berkas lagu tersebut kepada kawan Anda, 
maka lagu tersebut tidak dapat dimainkan di 
pemutar lagu milik kawan Anda tersebut. 

DRM tentu saja tidak disukai oleh penggu- 
na karena adanya batasan penggunaan terse- 


but. Analoginya adalah seperti ini, bagaimana 
perasaan Anda jika Anda membeli sebuah 
buku dan buku tersebut hanya boleh dibaca 
di rumah Anda? Anda tidak diperkenankan 
meminjamkan buku tersebut kepada kawan 
Anda. (Tentu saja ada perbedaan memin- 


jamkan buku konvesional dengan “memin- 
jamkan” berkas digital. Kurang pas memang 
analoginya). Jangankan meminjamkan buku 
tersebut kepada kawan Anda, ternyata Anda 
hanya boleh membaca buku itu di ruang tamu 
saja. Tentu saja kita keberatan dengan cara ini. 


memiliki 1000 lagu dalam iPod-nya. Artinya, 
pasar dari lagu yang dilindungi dengan DRM 
tidak sampai 396. Sisanya, 97fb, adalah lagu 
yang tidak memiliki DRM, seperti lagu dalam 
format MP3. Jika faktanya adalah seperti ini, 
maka sesungguhnya lebih baik iTunes menye- 
diakan lagu dalam format tanpa DRM saja. 
Penerbit lagu lalu mempertanyakan men- 
genai pembajakan lagu yang tidak memiliki 
DRM ini. Tentu saja akan ada pembajakan, 
akan tetapi skala pasar yang terbentuk juga 
membesar. Saya ambil cerita khayalan. Misal- 
nya Anda memiliki sebuah lagu dan dilindungi 
dengan DRM. Mungkin Anda akan berhasil 
menjual sebanyak 1000 buah lagu. Lalu Anda 
bereksperimen menjual lagu Anda tanpa 
DRM. Katakanlah persentase pembajakan 
90fo, sebuah angka yang sangat besar. Tapi 
ernyata, ada 100.000 orang yang memiliki 
agu Anda tersebut. Sepuluh persen dari ang- 
ka tersebut 10.000. Secara kuantitas, 10.000 
ebih besar dari 1000. Tentu saja Anda dapat 
berharap mendapatkan lebih dari itu, tapi 
janganlah terlalu rakus. Toh jumlah penjualan 
Anda sudah meningkat sepuluh kali lipat. 
Masalah lain dari DRM adalah sisi kom- 


patibilitas. Saat ini beberapa produser karya 


digital memiliki sistem DRM masing-masing 
yang tidak kompatibel satu dengan lainnya. 
Lagu yang Anda beli dari sebuah penerbit 
hanya dapat diputar pada pemutar lagu yang 
memiliki sistem DRM yang sama. 

Belum lagi DRM tidak selamanya akan 
aman. Pembobolan sistem DRM terus ber- 


langsung. Begitu DRM bobol, berkas yang dil- 
indungi DRM versi lama jadi terbuka. Sistem 
DRM harus diperbaiki dan pengguna harus 


“Begitu DRM bobol, maka berkas yang 
dilindungi dengan DRM versi lama menjadi 
terbuka.,, 


Kita lebih suka mencari alternatif lain. 

Mari kita pelajari pengalaman perusahaan 
komputer Apple yang memiliki iTunes—laya- 
nan penjual lagu melalui Internet—dalam 
menjual lagu untuk dimainkan di iPod, pe- 
mutar lagu buatan mereka. Dalam artikel- 


nya mereka mengatakan, rata-rata pengguna 
iTunes membeli 22 lagu yang memiliki DRM. 
Padahal diketahui rata-rata pengguna iPod 


juga memperbarui pemutar lagunya begitu ada 
sistem DRM yang baru. Membingungkan. 
Inti yang ingin saya sampaikan, pengguna 
tidak menyukai DRM. Meski berkas tanpa 
DRM akan lebih sulit dikendalikan distribus- 


inya, dia juga memperlebar pasar hingga kes- 


eluruhan nilai penjualan akan lebih besar dari- 


pada produk yang menggunakan DRM. Jadi, 
tidak usah menggunakan DRM saja. ta 
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OPINI 


Michael $. Sunggiardi 


Indonesia di Komunitas 
Dunia 


wal 2007 ini, Indonesia kedatangan 
serangkaian acara yang berhubungan 
dengan teknologi informasi dan kompu- 
ter. Mulai dari yang sifatnya dari grass 
root, sampai yang mainnya di dalam level ke- 
bijaksanaan dan bicara soal masa depan. Dari 
semua kejadian yang sangat menggembirakan 
ini, terbersit satu hal yang rasanya masih 
mengganjal sehubungan dengan semua acara 
heboh ini, yaitu keadaan per-Internet-an kita 


yang masih kacau balau dan harga yang juga 


masih bertengger di kelas yang belum terjangkau oleh semua pihak. 


Keadaan per-Internet-an di Indonesia 
sudah jauh lebih baik ketimbang 13 tahun 
yang lalu. Pada saat itu ISP berbasis swasta 
memperkenalkan layanannya dengan meng- 
gunakan Winsock dari Windows dengan pro- 
tokol SLIP (Serial Line Internet Protocol) untuk 
menyambung ke Internet dan menggunakan 
program PINE (Program for Internet News & 
Email) yang dikembangkan oleh University of 
Washington sebagai e-mail client-nya. 

Hanya saja, kemajuan perkembangan In- 
ternet di Indonesia tidak secepat negara lain, 
Malah 
pada tahun 1996 penulis ” mengajarkan” 


Singapura atau Malaysia misalnya. 


kawan-kawan dari Jerman tentang memban- 
gun ISP dan membuat jaringan Internet, tapi 
lima tahun kemudian Internet di Jerman su- 
dah jauh lebih maju dari Indonesia. 

Sumber mandegnya kemajuan Internet 
di Indonesia adalah sistem pendidikan kita 
yang mengacu hanya melulu pada hafalan dan 
dogma kuno. Kemudian juga ketidakseriusan 
pemerintah untuk mengatur perkembangan 
teknologi informasi ini dengan konsisten, dan 


tidak berpihak kepada kepentingan rakyat 
banyak, serta ketidakmampuan membangun 
dan mengelola infrastruktur penunjangjaring- 
an Internet. Ujungnya, Internet di Indonesia 


Begitu melihat laporan tersebut, berbagai 
pihak mulai unjuk gigi untuk menjadi pahla- 
wan dan mulai melakukan manuver. Tetapi 
hasilnya masih belum dapat dibanggakan, 
ketimbang negara tetangga yang dulu banyak 
belajar dari orang-orang pintar di Indonesia. 
Keikutsertaan Indonesia di dunia teknologi 
informasi internasional sangat menyedihkan, 
karena dalam skala bangsa kita tidak dapat 
membanggakan diri. Tapi secara individu atau 
kelompok, bangsa kita tidak kalah dan malah 
banyak yang menonjol. Di sisi lain, Indonesia 
juga tenar sebagai pembajak kelas wahid dan 
banyaknya jumlah pembayar kartu kredit 
”"bodong” yang sering menyebabkan masalah. 

Pahlawan-pahlawan yang memopulerkan 
ndonesia di dunia teknologi informasi masih 


sangat minim, karena selain wawasan yang 


tidak luas, kebanyakan praktisi dan ahli kom- 
puter Indonesia tidak mampu bekerja kon- 
sisten dan berdaya tahan tinggi. Sering kita 
dengar, beberapa ahli komputer dari Indone- 
sia akhirnya harus lari ke dunia lain, hingga 
seluruh keahlian dan pekerjaannya harus di- 


”reset” dan jalan di jalur yang sangat berbeda. 
Ahli-ahli komputer di Indonesia jarangjuga 
yang mau membagi ilmu secara konsisten, en- 
tah itu dengan pertimbangan pendapatannya 
yang sangat tidak memadai, atau karena fak- 
tor takut tersaingi yang sering kali membuat 


mundur bangsa ini. Dari awal masuknya 


perkembangan komputer di sekitar tahun 
80-an sampai sekarang, atau sudah sekitar 
27 tahun berjalan, hanya terhitung sekitar 10 
ahli dan praktisi komputer yang mau berbagi 


KL 
..kebanyakan praktisi dan ahli komputer 
Indonesia tidak mampu bekerja secara 
konsisten dan berdaya tahan tinggi.,, 


menjadi mahal, tidak terjangkau, dan tidak 
dipedulikan oleh masyarakatnya. 

Kembali lagi pada kegiatan aktivis Internet 
Indonesia yang dapat dibanggakan di skala 
internasional, dengan mengacu pada keadaan 
kacau balau di dalam negeri. Kita semua malu 
dan tidak semestinya membanggakan keburu- 
kan dan semua sisi negatif yang terjadi. Misal- 
nya beberapa tahun lalu, penulis dari Srilanka 
membuat laporan amat menyedihkan tentang 
perkembangan Internet di Indonesia. 


ilmu dan menyediakan dirinya sebagai nara 
sumber yang tidak habis-habisnya. 

Orang Indonesia, baik di dalam negeri 
maupun di luar negeri cukup punya potensi 
untuk memajukan Indonesia. Tetapi sayang- 
nya, semua usaha tidak didukung oleh pemer- 
intah dan peraturan perundang-undangan 
yang ada, sehingga akhirnya mereka jalan 
sendiri. Dan bagi yang sudah mapan di negeri 
orang, mereka enggan balik ke Indonesia yang 


tidak kondusif terhadap keberadaannya. A 
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SURAT ANDA 


Punya opini, pendapat, kritik, atau saran yang terpendam untuk InfoLINUX? 
Sampaikan melalui surat ke Redaksi InfoLINUX, Jl. Kramat IV No. 11 Jakarta 
10430 atau e-mail di redaksi@infolinux.co.id. 


Pertanyaan dari pesantren 

Salam kenal buat InfoLINUX, 

Nama saya Edi Suriadi, salah seorang 

pengajar di Pesantren Ulumul Our'an 

Satabat-Langkat Sumatra Utara. Saya 

pengajar Fisika dan TIK. Komputer di 

sekolah menggunakan Windows, dan sa- 

ya berencana mengajarkan Linux kepada 
anak-anak. Namun saat ini, masih ter- 
dapat banyak kendala yang saya hadapi, 

di antaranya: 

1. Kurikulum yang ditetapkan pemerin- 
tah adalah penggunaan Windows dan 
aplikasinya sudah jelas tidak mendu- 
kung penerapan Linux. 

2. Saya sudah menginstal beberapa 
komputer dengan Linux, di antaranya 
openSUSE 10.2, Mandriva One 2007, 
dan Freespire yang semuanya saya 
dapat dari bonus majalah InfoLINUX. 
Dapatkah InfoLINUX memberikan bo- 
nus Pinux Joglosemar sebagai bundel 
edisi mendatang? 

3. Bagaimana solusi penggunaan print- 
er yang belum ada driver-nya untuk 
Linux? Sebagai contoh, printer yang 
saya gunakan adalah Canon IP 1200. 

4. Bagaimana cara menginstalasi paket 
aplikasi yang terdapat di Windows 
dengan menggunakan Wine yang ter- 
dapat pada openSUSE 10.2? 


Atas jawaban yang diberikan, saya 
ucapkan terimakasih. 
Edi Suriadi - via e-mail 


Dear Pak Edi, 
Tim InfoLINUX akan selalu mendukung penuh 
penggunaan Linux dan FOSS di lingkungan 
pendidikan. Karena bagaimanapun, lingkungan 
pendidikan merupakan sarana yang penting 
untuk lebih meningkatkan penggunaan Linux 
di masa yang akan datang. Ok, sekarang kami 
akan langsung menjawab pertanyaan Pak Edi. 
1. Tak tepat kalau dibilang pemerintah ti- 
dak mendukung penggunaan FOSS. Ke- 
mungkinan ini hanya persepsi dari Anda 


saja. Buktinya, gaung IGOS (Indonesia Go 
Open Source) yang sudah dicetuskan oleh 
pemerintah melalui beberapa kementrian 
negara, saat ini sudah diterapkan di sejum- 
lah instansi pemerintahan, universitas, dan 
sekolah menengah atas yang terdapat di 
berbagai daerah di Indonesia. 

2. Ok. Ditunggu saja ya di edisi mendatang. 

3. Untuk printer Canon IP 1200, saat ini me- 
mang belum tersedia driver-nya di Linux. 
Jadi, harap bersabar untuk menunggu 
drivernya tersedia di Linux. Jika sudah 
tidak sabar, silakan gunakan software 
TurboPrint yang bersifat komersial untuk 
menangani permasalahan ini. 

4. Untuk menjalankan aplikasi Windows di 
Linux dengan menggunakan Wine, gunakan 
perintah wine «namapaketwindows.exe». 
Selanjutnya Anda dapat mencari aplikasi 
yang baru saja terinstal di dalam salah satu 
direktori yang terdapat pada direktori .wine 
di home user Anda. 


Demikian penjelasan yang dapat kami 
sampaikan. Semoga dengan penjelasan ini, 
Anda tidak perlu khawatir lagi untuk segera me- 
ngajarkan Linux kepada para siswa Pesantren 
Ulumul Guran. 


Problem di openSUSE 10.2 

Halo tim InfoLINUX, 

Saya adalah pengguna baru di dunia 

Linux, sejak membaca majalah InfoLI- 

NUX edisi 02/2007. Distro pertama yang 

saya gunakan, tentu saja openSUSE 10.2. 

Kesan pertama saya, tampilan desktop 

Linux tidak kalah hebat dengan Win- 

dows. Tapi karena saya pengguna Linux 

yang masih baru, ada beberapa perta- 
nyaan yang ingin saya ajukan. 

1. Bagaimana cara menginstal driver 
nVIDIA yang disertakan pada DVD 
InfoLINUX edisi 02/2007 di openSUSE 
10.2. 

2. Bagaimana cara menginstal driver 
modem. Modem yang saya gunakan 
adalah HSP56 MicroModem. Selain 


itu beritahu juga cara pembuatan 
dial-up connection menggunakan Tel- 
komnet Instant. 


Itu saja yang ingin saya tanyakan 
untuk saat ini. Atas perhatiannya, saya 
ucapkan banyak terimakasih. 

Ikhsan - via e-mail 


Halo Bung Ikhsan, 

Kami cukup senang bertambah satu pembaca 

InfoLINUK yang baru. Semoga Anda tetap se- 

mangat mempelajari Linux. Langsung aja men- 

jawab pertanyaan Anda. 

1. Untuk dapat menginstalasi driver nVIDIA 
di openSUSE 10.2, Anda dapat merujuk 
ke dokumentasi nvidia-installer-HOWTO. 
html yang telah kami sertakan dalam folder 
nvidia di DVD InfoLINUX 02/2007. Si- 
lakan baca dokumentasi tersebut, untuk 
mendapatkan info lebih detail. 

2. Agar tidak terbentur problem driver saat 
ingin berselancar di Internet, kami saran- 
kan untuk menggunakan modem eksternal 
daripada menggunakan modem internal 
yang kebanyakan bersifat winmodem. 
Untuk winmodem dengan tipe HSP56 
MicroModem, Anda dapat menggunakan 
driver PCTel. Langkah menginstalasi dan 
mengonfigurasi driver PCTel beserta cara 
dial-nya, pernah kami ulas di majalah Info- 
LINUK edisi 11/2006. 

3. Game Frozen Bubble yang kami sertakan 
dalam DVD InfoLINUKX adalah versi source 
code yang harus dikompilasi sendiri. Jika 
tidak ingin repot mengompilasi dan beruru- 
san dengan sulitnya manajemen paket dari 
source code, kami sarankan untuk menggu- 
nakan manajemen paket binary distro yang 
Anda gunakan. Sekadar informasi, paket 
game Frozen Bubble sudah dapat ditemu- 
kan dalam DVD distro openSUSE 10.2. 


Ok deh Bung Ikhsan. Semoga Anda dapat 
lebih berjaya dalam menggunakan Linux, sep- 
erti halnya Ikhsan yang berjaya di “Indonesian 
Idol”. 
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TESTILINUX 


Tidak Putus Asa 
Menginstal Linux 


aru dua bulan ini saya menggunakan 

Linux. Awalnya juga karena 

terpaksa.Pada saat sistem Windows 

saya terkena virus, Linux-lah yang 
masih kebal virus. Setelah sekali mencoba, 
saya jadi ketagihan untuk menggunakan 
Linux. Berikut ini merupakan sepenggal 
pengalaman saya selama menggunakan 
Linux. 


Jatuh hati pada Linux 
Dimulai pada Desember 2006 yang lalu. Se- 
perti biasanya, setiap akhir tahun saya harus 
membuat laporan akhir tahun penelitian. Wak- 
tunya agak mendesak dan masih ada data 
yang belum terkumpul. Data ini adalah data 
percobaan lapang yang lokasinya di pedalaman 
Sumatera Selatan. 

Karena waktunya mepet, saya segera be- 
rangkat ke lapang. Sesampainya di Palem- 
bang, saya hubungi seorang rekan yang ber- 
nama Pak Edwi, yang sudah berada di lokasi 
penelitian untuk mengabarkan padanya 
bahwa saya akan datang untuk mengambil 
data. Pak Edwi menceritakan kalau saat ini 
sedang ada masalah dengan komputer-kom- 
puter yang ada di mess. Semua komputer di 
mess terkena virus komputer sehingga tidak 
dapat dipakai lagi. 


“Pengalaman ini 

membuat saya 

jatuh hati pada 
LinuX.,, 


Celaka pikirku! Padahal waktu yang saya 

miliki sangat singkat, dan tidak mungkin bisa 
bekerja tanpa data tersebut. Tapi saya teringat, 
pernah membaca sebuah artikel komputer yang 
mengatakan bahwa virus komputer yang me- 
nyerang Windows umumnya tidak bisa menye- 
rang Linux. Saya juga teringat pernah mencoba 
sebuah distro Linux bernama XNUXER, yang 
dapat dijalankan langsung dari CD. Langsung 
saya cari CD XNUXER di toko komputer yang 
ada di seputar Palembang. Sayangnya, CD 
XNUXER yang saya cari tidak ada. Penjualnya 
menawarkan CD lain yang bernama KNOPPIX. 
Setelah dicoba dan tidak ada masalah dengan 
CD tersebut, saya membelinya dengan hara- 
pan CD ini bisa menolong dalam mendapatkan 
kembali data penelitian. 
Di mess, saya mendapatkan kondisi sep- 
erti yang diceritakan Pak Edwi. Semua kom- 
puter dalam kondisi sekarat terkena virus. 
Saya langsung mencoba KNOPPIX yang baru 
dibeli. Ini adalah kali pertama saya mencoba 
KNOPPIX. Ternyata KNOPPIX sukses berjalan 
di komputer mess. Hebatnya lagi, KNOPPIX 
dapat langsung mengenali flash disk milik 
temanku. File-file asing (mungkin file dari vi- 
rus), dapat langsung terbaca dari KNOPPIX. 
Dengan bantuan KNOPPIX, akhirnya saya suk- 
ses membasmi virus dan mendapatkan semua 
data yang saya butuhkan. 

Selama tiga hari di kebun, saya mengerjakan 
semua tugas pengumpulan data ini dengan 
KNOPPIX tanpa masalah sedikitpun. Meskipun 
pada saat itu, saya juga masih mencoba- 
coba program Open0ffice.org Calc. Menuru 
pendapat saya, Open0ffice.org Calc tidak 
terlalu sulit digunakan dan kemampuannya sa- 
ngat mirip dengan MS Excel. Saya tetap dapa 
mengolah data dan membuat grafik yang saya 
perlukan. Singkat cerita, laporan penelitian ini 
dapat saya kerjakan tepat pada waktunya. 


Pengalaman ini membuat saya jatuh hati 


pada Linux. Saya mulai mencari informasi 
seputar Linux di Internet. Tak lupa, saya juga 
membeli majalah InfoLINUX edisi Desember 
2006. Dan sepertinya, baru sekarang ini saya 
mulai tertarik berat dengan Linux. 


Instal ulang hingga 
tiga kali 


Tak lama setelah membeli majalah InfoLINUX 
edisi Desember 2006, saya memesan dis- 
tro Mandriva Linux 2007 via Internet. Namun 
perasaan bingung menghampiri, sewaktu 
menerima pesanan DVD Mandriva Linux ter- 
sebut. Yang paling pasti, saya cukup bingung 
bagaimana menginstalasi distro Mandriva Linux 
ini. Setelah mengikuti petunjuk dari Internet, 
saya mencoba menginstal dual OS. Dengan 
mengucap “Bismillah”, saya masukkan DVD 
Mandriva Linux tersebut, dan mencoba boot- 
ing via DVD-ROM. Selang satu jam kemudian, 
proses instalasi selesai. Setelah proses restart 
komputer, pada tampilan awal saya pilih Linux. 
Booting Linux mulai berjalan, dan menurutku 
booting-nya cukup cepat. 

Tampilan berikutnya adalah halaman 
semacam Welcome Screen di Windows. Saya 
masukkan username dan password. Setelah 
proses login selesai, tampilan yang saya dapat- 
kan adalah tampilan seperti command prompt 
DOS. Saya coba ketikkan sesuatu dan Enter, 
tapi hanya pesan erroryang muncul. Saya ulang 
lagi, tetap error lagi.Hal ini terjadi berulang Kali, 
sehingga membuat saya bosan. 

Karena tidak berhasil juga, saya putuskan 
untuk melakukan instalasi ulang. Pada proses 
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Desktop Linux dengan berbagai aplikasinya di komputer Isroi. 


instalasi kedua ini, saya lebih berhati-hati dan 
lebih saksama membaca petunjuk wizard-nya. 
Sejam kemudian proses intalasi selesai. 

Setelah restart dan masuk ke halaman Wel- 
come Screen, saya masukkan username dan 
password. Alhamdulillah, tampilan login-nya 
berbeda dengan percobaan pertama. Kali ini 
dalam mode grafis bukan teks lagi, dan mun- 
cul kotak bertuliskan KDE. Setelah proses login 
selesai, akhirnya tampil layar desktop KDE yang 
mirip dengan tampilan Windows. 

Perasaan saya benar-benar senang dan gem- 

bira pada saat itu. Berikutnya, saya mulai men- 
coba klak-klik aplikasi yang terdapat pada desktop 
tersebut. Tak lupa juga untuk memasukkan flash 
disk dan menyimpan sebuah tulisan singkat pada 
flashdisk, yang ternyata dapat langsung bekerja 
dengan baik di Linux. Partisi Windows pada par- 
tisi harddisk yang lain, juga dapat terbaca dengan 
baik dari sistem Linux. Tapi di sini saya bertemu 
masalah lagi. Sewaktu mencoba menyimpan file 
di partisi Windows, saya selalu tidak berhasil. 
Muncul pesan error yang menyebutkan kalau 
Linux tidak bisa menyimpan file di media ini. Saya 
coba dengan segala macam cara yang tetap saja 
tidak menemukan solusinya. 
Esok harinya, saya browsing di internet ten- 
tang masalah ini. Menurut informasi yang saya 
dapat, Linux memang belum bisa menulis di par- 
tisi NTSF. Partisi yang bisa dibaca dan ditulis oleh 
Linux adalah FAT32. Berbekal informasi ini, saya 
format ulang partisi Windows dengan filesystem 
FAT32. Saya coba lagi menyimpan file dari Linux 
ke partisi FAT32. Ternyata, tetap juga tidak berha- 
sil. Saya cek kembali informasi yang didapatkan 
dan evaluasi ulang apa yang telah saya pilih. Tapi, 
tetap saja saya menemui kegagalan, meskipun 
sudah mengikuti petunjuk yang telah diberikan. 
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Desktop KDE Mandriva yang terlihat menawan, dan cukup mudah dimengerti oleh Isroi. 


Hampir saja saya putus asa dan melupakan 
Linux. Namun, saya tetap memutuskan untuk 
menginstall kembali Mandriva Linux. Kalau kali 
ini masih gagal juga, saya akan mengucapkan 
selamat tinggal pada Linux. Kembali saya melaku- 
kan instalasi ulang Linux dengan lebih saksama, 
dengan membaca petunjuk wizard-nya. Setelah 
selesai, komputer restart dan login seperti biasa. 
Saya coba buat file dan simpan di partisi FAT32 
tersebut. Alhamdulillah, kali ini saya berhasil me- 
nyimpan file. 

Sejak saat itu, saya bersemangat kembali 
menggunakan Linux. Saya coba gunakan apli- 
kasi Open0ffice.org, GIMP, Xine, Mozilla, Opera, 
dan mencoba kustomisasi tampilan desktop. 
Tidak terasa saya mulai jatuh cinta pada Linux. 
Saya juga banyak belajar dari majalah InfoLI- 
NUX, forum, dan milis pembaca-nya. Setelah 
dua bulan menggunakan Linux, sekarang saya 
lebih banyak menggunakan Linux, daripada 
Windows dalam pekerjaan sehari-hari. 

Aplikasi yang paling sering saya gunakan 
saat ini adalah OpenOffice.org. Hal ini tak 
terlepas dikarenakan aktivitas saat ini lebih 
banyak berurusan dengan pembuatan doku- 
men, berhitung, mengolah data, membuat pre- 
sentasi, dan sedikit database. Untuk mengolah 
gambar atau foto, saya menggunakan GIMP. 
Untuk desktop enviroment saya sering meng- 
gunakan KDE ataupun GNOME. 

Untuk aktivitas ber-Internet saya lebih suka 
menggunakan Opera. Alasan saya menyukai 
Opera, karena browser ini dapat berfungsi se- 
bagai email client, membaca RSS, membuat 
catatan, dan melakukan download file. Dan 
karena Opera tidak dapat digunakan untuk 
mengirim file via FTP, saya juga menggunakan 
gFTP untuk melakukan hal ini. 


Instal Linux di laptop 
Berbekal pengalaman menginstalasi Linux di 
PC, saya lakukan juga proses instalasi di lap- 
top. Karena sudah pernah jatuh bangun meng- 
instal Linux di PC, proses instalasi Linux di 
laptop dapat berjalan cukup mulus. Sekarang 
saya menggunakan Linux, baik di kantor mau- 
pun di rumah. 

Meski saat ini saya sudah lebih mengenal 
Linux, masih cukup banyak tantangan yang 
saya hadapi. Misalnya, saya belum bisa instal/ 
uninstall driver modem dan printer, melakukan 
konfigurasi Samba, menggunakan Apache dan 
MySOL menggunakan web editor di Linux, be- 
lum terbiasa dengan pemrograman shell dan 
bash, dan masih banyak lagi. Bagi saya, segala 
tantangan ini justru makin memacu saya untuk 
mempelajari Linux lebih dalam lagi. 

Setelah mencicipi nikmatnya menggunakan 
Linux, tak lupa saya mengajak kedua anak saya 
yang masih balita, yang bernama Royan dan 
Abim untuk mencicipi Linux. Royan (5 tahun), 
lansung tergila-gila dengan game Arcade di 
Linux. Sedangkan Abim (4 tahun), lebih suka 
menonton CD menggunakan Xine. 

Itulah sepenggal pengalaman saya berkenalan 
dan bersahabat dengan Linux. Pesan saya untuk 
sesama Linuxer pemula, agar jangan pernah takut 
mencoba menggunakan Linux. Seperti kata se- 
buah iklan, “Sekali jajal nancap di hati”. fa 

Isroi Jisroi93@ gmail.com) 


Kirim Naskah 


Anda memiliki pengalaman menarik selama menggunakan 
Linux?Jika ingin berbagi pengalaman menarik selama 
menggunakan Linux, silakan kirimkan file naskah sebanyak 
9000 karakter, beserta dengan file foto dan file gambar, 
melalui email ke submissions@infolinux.co.id. Tersedia su- 


venir menarik untuk kiriman naskah yang dimuat. 
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TES REVIEW 


Ayo Dukung 1605! 


ejak deklarasi IGOS (Indonesia Go Open 
Source) dicetuskan beberapa waktu lalu, 
sudah banyak lembaga pemerintah dan 
nonpemerintah, yang mengimplementa- 
sikan Linux dan FOSS di lingkungan kerjanya. 
Langkah menuju IGOS akan lebih mantap, jika 


komunitas pengguna Linux dan FOSS lainnya, 


juga saling mendukung dan berkolaborasi dalam 
rangka memajukan IGOS. 

Dalam bonus DVD InfoLINUX edisi ini, kami 
juga menyertakan distro IGOS Nusantara 2006 
R6 Installer, dan IGOS Nusantara R5 LiveCD, 
yang dibuat oleh Pusat Informatika LIPI dan 
im RISTEK. Selain menyertakan file iso distro 
GOS Nusantara, kami juga menyertakan be- 
berapa paket extras dan file dokumentasi IGOS 


usantara 2006, yang dapat Anda peroleh pada 
url http://ftp.lipi.go.id/linux/ign/2006. 

Selain distro IGOS Nusantara 2006, kami 
juga mengulas dan memasukkan distro Zenwalk 
4.4. Distro ini menawarkan keindahan desktop, 
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dan kemudahan instalasi paket berbasis Slack- 


ware, dengan kebutuhan hardware yang minim. 
Beberapa paket extras Zenwalk 4.4, juga dapat 
ditemukan dalam bonus DVD kali ini. 

Aplikasi virtualiasasi juga tengah menjadi 
opik hangat yang banyak dibahas pada bebe- 
rapa situs. Pada rubrik “Software” kali ini, kami 
menguji dua software virtualisasi, yakni Virtual- 
Box dan XenMan. Fitur dan fungsionalitas yang 
erdapat pada VirtualBox, sangat mirip dengan 
VMWare Workstation. Bahkan source code ap- 
ikasi ini, dilepas ke publik dengan lisensi GPL. 


Untuk pengguna Xen, aplikasi XenMan dapat 
digunakan dalam memanajemen virtual ma- 
chine yang terdapat di Xen. 

Pada rubrik “Buku”, kami mengulas buku 
Building Virtual Private Networks with OpenVPN. 
Bahasan dalam buku ini, sangat baik dalam mem- 
bantu perusahaan dalam membangun jaringan 
VPN berbasiskan OpenVPN. A 
Supriyanto (supriyanto @infolinux.co.id) 
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Building and Customizing 25 
Bootables 
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Definisi Label “On the DVD” 


Sebuah software yang 
memperoleh label “On the 
DVD”, berarti Anda dapat 
menemukan paket soft- 
ware tersebut dalam bonus 
DVD InfoLINUX edisi kali ini. 


Prosedur “Linux Ready” 
Sebuah PC atau note- ” “ To 
book yang mendapatkan aa . 
predikat “Linux Ready”, 2x 
berarti semua peripheral 
standar seperti adapter jaringan 
LAN maupun WLAN dapat ber- 
fungsi sebagaimana mestinya 
mulai dari proses instalasi sebuah 
distro Linux dilakukan hingga 
instalasi driver hardware terse- 
but. Distro Linux yang digunakan 
dalam pengujian “Linux Ready” 
adalah Knoppix 5.0.1, Mandriva 
Linux 2007, Fedora Core 6, dan 
SUSE LINUX 10.1. 
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ACCESS POINT 


ASUS WL-320gE 


MODEL WL-320gE STANDAR 802.3, 802.3U, 802.3af, 802.11b, 802.119 

SECURITY 64/128-bit WEP, WPA2-PSK TKIP/AES, WPA2 TKIP/AES 

INTERFACE MANAJEMEN SNMP 3.0, DHCP, DNS Proxy, PPPOE, PPTP, NTP, UPnP, DDNS 
MODE OPERASI Access Point, Wireless Bridging (WDS), Home Gateway. 


HARGA US$100 (kisaran) GARANSI 2 tahun 


INFO www.id.asus.com PENYEDIA Astrindo Senayasa, (021) 612-1330 


ersama WL-320gP, ASUS 
Bp dilaporkan mem- 

berikan kemampuan caku- 
pan ruangan terbuka hingga 850 
meter. Ini didukung berkat an- 
tena high-gain 5dBi detachable. 

WL-320gE juga sudah 
mendukung SNMP, sehingga 


admin sistem dapat mengatur 
multi-access point dari lokasi 
remote. WL-320gE juga ha- 
dir dengan dukungan standar 
802.3af, sehingga WL-320gE 
dapat menerima power me- 
alui ethernet. Fitur ini sangat 
penting untuk menghilangkan 
kendala letak sumber power yang 
berjauhan dengan access point. 

Produk WL-320gE juga me- 
nyediakan firmware yang ber- 
isensi GPL, yang dapat ditemu- 


kan pada situs resminya. 
Interface web yang dise- 
diakan WL-320gE masih meng- 
gunakan tampilan standar 
produk-produk ASUS. Akan 
tetapi, pengaturan-pengaturan 
WL-320gE lengkap tersedia. 


Untuk memudahkan peng- 
aturan, interface web menye- 
diakan fitur Ouick Setup yang 
akan menampilkan pengaturan 
SSID, level keamanan, key 
WEP, dan mode access point 
yang diinginkan. 

Pada mode operasi, WL- 
320gE 


“Home Gateway”. Dengan mode 


mendukung mode 
ini, WL-320gE akan langsung 
erhubung ke jaringan Inter- 
net melalui ADSL atau modem 
kabel. Sehingga, pada mode ini 
konfigurasi WL-320gE menjadi 
AT enable, koneksi WAN me- 
alui PPOE atau dient DHCP atau 
P statis. (JEWS 


elengkapan (2070) SIIIANIIUT7 39 
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ADAPTER WLAN 


HARDWARE 


TRENDnet TEW-604UB 


MODEL TEW-604UB STANDAR IEEE 802.11b, IEEE 802.119 
FREKUENSI OPERASI 2.412-2.484 GHz ANTENA Internal integrated 
DUKUNGAN SECURITY 64/128/152-bit WEP, WPA/WPA2, WPA-PSK/WPA2-PSK 


FORM FACTOR USB 2.0 Adapter 
HARGA US$738 (kisaran) GARANSI 3 tahun 


INFO www.trendnet.com PENYEDIA Gigantika Pratama Prima, (021) 6530-5789 


roduk dari TRENDnet yang 
P- InfoLINUKX ulas, ke- 

banyakan didominasi oleh 
warna biru. Demikian pula 
halnya dengan produk adapter 
WLAN TREN Dnet TEW-604UB 
yang akan di ulas kali ini. 

Adapter WLAN TRENDnet 
TEW-604UB, memiliki desain 
berbentuk elips yang warnanya 
didominasi oleh warna biru. 
Seperti kebanyakan  inter- 
face adapter WLAN saat ini, 
TRENDnet TEW-604UB juga 


menggunakan USB 2.0 sebagai 


interface-nya. 

Fitur paling menarik yang 
terdapat pada produk ini 
adalah dukungan security yang 
mencapai 152-bit WEP keys. 
Hanya saja untuk mendapat- 
kan fungsi 152-bit WEP key 


ini, harus didukung oleh set- 


ting WEP yang terdapat pada 
access point di jaringan Anda. 

TRENDnet — TEW-604UB 
juga memiliki smart antenna 


design dan mendukung hingga 


108Mbps dalam Super G mode. 
Status dari ketiga antena, dan 
koneksi adapter WLAN, dapat 
dilihat dengan jelas pada keem- 
pat status LED yang terdapat 
pada produk ini. 

Pada — saat pengujian, 
TRENDnet TEW-604UB belum 
dapat berfungsi dengan baik di 
openSUSE 10.2, yang kami gu- 
nakan untuk pengujian. Den- 
gan menggunakan tool ndis- 
wrapper untuk menginstalasi 
driver wlacsaub.inf untuk versi 
Windows XP-nya, akhirnya 
adapter WLAN ini dapat dike- 
nali dan bekerja dengan baik di 
openSUSE 10.2. NSup 
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DISTRO 


DESKTOP/LIVECD 


IGOS Nusantara 2006 R6 
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PEMBUAT Pusat Informatika LIPI SITUS www.igos-source.or.id 
KERNEL 2.6.15 DESKTOP GNOME 2.14 OFFICE OpenOffice.org 2.0.2 
MULTIMEDIA Rhythmbox 0.9.3 GRAFIS GIMP 2.210, GPhoto 2-21 
INTERNET Firefox 1.5.0, Evolution 2.6.0 
TOOLS Yum 2.6.0, XPDF 3.0.1, XCDRoast 0.98, Nautilus 2.14, File Roller 2.14 


ada rubrik distro InfoLI- 

NUKX edisi 12/2006, distro 

nasional ini sudah pernah 
kami bahas. Kali ini, kami 
berkesempatan mendapatkan 
IGOS Nusantara 2006 Release 
6 (IGOS Nusantara R6). 

Distro IGOS Nusantara R6, 
memuat sejumlah tambahan 
driver printer. Beberapa paket 
update dan paket extras IGOS 
Nusantara 2006, juga dapat dite- 
mukan pada situs http://ftp.lipi. 
go.id/linux/ign/2006. 

Aplikasi yang disertakan 
pada IGOS Nusantara R6 ini, 
masih sama dengan versi terda- 
hulunya. Sebut saja OpenOffice. 
org 2.0.2 untuk keperluan pem- 
buatan dokumen, GNOME 2.14 
GIMP 


2210 untuk pengolahan gam- 


sebagai default desktop, 


bar, dan Evolution sebagai pili- 
han e-mail suite yang lengkap. 
Proses instalasi IGOS Nusan- 
tara R6 ini terbilang cukup mu- 
dah. Hal yang paling sulit bagi 
pemula, tetap masih berada pada 
tahapan partisi harddisk untuk 
instalasi distro ini. Selebihnya, 
proses instalasi IGOS Nusantara 
2006 R6 ini lebih simpel dari- 
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pada tahapan proses instalasi di 
Fedora Core 5. 

Meski IGOS Nusantara su- 
dah memasuki R6, secara umum 
tidak terdapat perbedaan yang 
significant pada versi sebelum- 
nya. Apalagi kami menemukan 
bugs nVIDIA driver pada saat 
pengujian distro ini, yang tidak 
menampakkan kursor mouse 
pada saat masuk ke lingkungan 
GDM dan GNOME. 

Selain tersedia dalam bentuk 
installer, pihak IGOS juga sudah 
menyediakan IGOS Nusantara 


R5 Live CD. Dokumentasi yang 
disertakan, juga cukup memban- 
u bagi para pemula yang baru- 
beralih ke dunia Linux. Asup 
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DESKTOP/MULTIMEDIA 


Zenwalk 4.4 


lw The GIMP —- 
— 
EF | le X5. Help 


- 
2 System 
Lai 
nwalk.org 
Brush: | @ (circle) |/| 
? Pressure sensitivity | 
5 Fade out 
untpoints 


Incremental 


Use color from gradient 


File Edit View Go Help 
v3 

& Trash 

b 10 File System 


supriyanto - File Manager 


25 


“Jjasu 


me tj - 
! - ! 
AbiSuite audacious cache 
— u 
L | ji 
config fontconfig gconf 
“4 Ai A 
3 “ | ya 
geonta 9mp-22 cal LH 
- sil 
— | AA 
at thumbnails Desktop 


PEMBUAT Zenwalk Team SITUS http://www.zenwalk.org 
KERNEL 2.6.20 DESKTOP XFCE 4.4.0 OFFICE Abiword 2.4.6 
MULTIMEDIA MPlayer 1.0 GRAFIS GIMP 2.2.13, GOView 2.1.1 


INTERNET Firefox 2.0, Thunderbird 1.5.0 


SERVER Samba 3.0.21, OpenSSH 4.4, OpenSSL 0.9.8 


ebagai salah satu distro be- 
sar, Slackware telah meng- 
hasilkan beberapa distro 
turunan. Salah satu distro tu- 
runan Slackware yang cukup 
terkenal adalah Zenwalk Linux 
Zenwalk). Zenwalk menekan- 
kan pada keindahan dan kecepa- 


tan desktop Linux untuk kebu- 


tuhan dekstop dan multimedia. 
Tak heran jika distro ini memilih 
windows manager XFCE sebagai 
default desktopnya, dibanding- 
kan GNOME ataupun KDE. 

Proses instalasi yang ter- 
dapat pada Zenwalk juga tidak 


berbeda jauh dengan Slackware. 
Ciri khas instalasi berbasis teks 


dan ncurses, tetap dipegang 


Tahapan 
proses instalasi tersulit di Ze- 


teguh oleh Zenwalk. 


nwalk, hanya terletak pada pro- 
ses pembuatan partisi. Setelah 


melewati tahapan ini, proses 
instalasi berikutnya dapat di- 
lakukan dengan mudah. 

Dalam distro Zenwalk, su- 
dah tersedia berbagai aplikasi 
grafis, office, internet, dan mul- 
timedia yang bersifat ringan. 
Sebut saja, GIMP dan GOView 
untuk aplikasi grafis, Abiword 
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dan Gnumeric untuk aplikasi 
office, MPlayer untuk aplikasi 
multimedia, serta Gaim, Thun- 
derbird, dan Firefox untuk ap- 
likasi berselancar di Internet. 
Distro Zenwalk juga tidak 
menuntut kebutuhan hardware 


yang tinggi. Untuk dapat meng- 


instalasi Zenwalk, paling tidak 
Anda cukup memiliki hardware 
sekelas PII, 128 MB RAM, dan 
2GB Harddisk Drive. 


Menariknya lagi, Zenwalk 


sangat kompatibel dengan pa- 
ket yang terdapat pada distro 
Slackware. Hal ini memudahkan 
kita, jika ingin menginstal suatu 
paket yang tidak terdapat pada 


distro Zenwalk. Asup 
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SYSTEM / VIRTUALIZATION 


VirtualBox 1.3.2 


3 InnoTek VirtualBox 


DamnsmaliLinux (Runningi — InnoTek VirtuaiBox 


50MB Live BizCard CD 


# Instalis to USB pen drives 
» Runs embedded as a guest OS 


# Extendable via MyDSL 
# Instalis to HD as Debian 


| Bj control. R 


SYSTEM / VIRTUALIZATION 


XenMan 0.6 


—ww—uw— 
Eile Edit Action Help 


T MW Server Podl 


O Saly-Workstation 

O XenUl 
F 7 MM) localhost 

W JoePC 

W web0l 

W web-02 

W meb03 
Image Store 
Apache20 
Fedora. Core Install 
Linux CD Install 
MySgl 
Windows..CD. Install 


coooo” 


00005 


Pause Reboot  Shutdown Kis Snapshot Console 


Wat language would you like to use 
during the installation process? 


SOFTWARE 


Kena 


1 sa 3 
| Summary | Information |web-03 « 'web-02 « | contentdb x 
» MM) 192.16812.100 Iwitcone to Fedora 


Catalan 
Chinese(Simplified) 
Chinese(Tradi tional) 


PEMBUAT : InnoTek Systemberatung Gm 


SITUS : www.virtualbox.org 


LISENSI : GPL dan VirtualBox PUEL MULTIPLATFORM : Yes 
HARGA : Gratis DUKUNGAN SUPPORT : Sangat Baik 


DEPENDENSI : Xalan-c, Xerces-c 


agi para pengguna aplikasi 

VMWare Workstation, 

pasti sudah merasakan be- 
gitu mudahnya membuat be- 
berapa Virtual PC dengan hanya 
menggunakan sebuah PC. Saat 
ini, sudah terdapat aplikasi ber- 
nama VirtualBox. 

VirtualBox merupakan ap- 
likasi virtual PC yang power- 
ful untuk mesin berbasis x86, 
dimana source code-nya sudah 
tersedia dalam lisensi GPL. Bah- 
kan secara tampilan dan fung- 
sionalitas, VirtualBox hampir 
mirip dengan aplikasi VMWare 
Workstation. 

Saat ini, VirtualBox hanya 
dapat menjalankan sistem ope- 
rasi berbasis 32 bits di kom- 
puter guest. Beberapa fitur yang 
dimiliki oleh VirtualBox, antara 
lain bersifat modular, deskripsi 
virtual machine dalam bentuk 
file XML, tambahan aplikasi 
untuk komputer guest dalam 
VirtualBox, dan sejumlah fitur 
tambahan lainnya untuk Virtu- 
alBox versi binaries. 


Untuk menginstalasi Virtu- 


alBox, pastikan paket Xalan-c, 
Xerces-c, dan paket lain yang 
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dibutuhkan oleh VirtualBox, 
sudah terinstalasi dengan baik 
pada sistem Anda. Setelah ter- 
instalasi, tambahkan user yang 
ingin menjalankan VirtualBox, 
ke dalam group vboxusers. Beri- 
kutnya,Andadapatsegerameng- 
operasikan VirtualBox untuk 
menjalankan file iso, membuat 
Virtual PC dari berbagai sistem 
operasi, dan sebagainya. 

Pada DVD edisi ini, InfoLI- 
NUKX hanya dapat menyertakan 
versi source dari VirtualBox dan 
file pdf user guide-nya. Untuk 
versi binari VirtualBox, tidak 
dapat kami sertakan karena 
berkaitan dengan masalah li- 
sensi. Asup 
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PEMBUAT : XenMan Team 
SITUS : http://xenman.sourceforge.net 
LISENSI : GPL MULTIPLATFORM : Yes 


HARGA : Gratis DUKUNGAN SUPPORT : Cukup Baik 
DEPENDENSI : Xen »— 3.0.2, Xend, OpenSSH, python-paramiko 


en adalah salah satu aplikasi 
open source virtual machine 
yang cukup kompleks. Un- 
tuk mempermudah manajemen 
virtual machine di dalam Xen, 
kini sudah tersedia suatu tool 
yang bernama XenMan. 
XenMan adalah tool manaje- 
men berbasis grafis yang mudah 
digunakan, yang bertujuan un- 
tuk memanajemen life cycle plat- 
form virtualisasi Xen. XenMan 


dibuat dengan filosofi sebagai 
aplikasi yang mudah digunakan, 
dapat menangani kompleksitas 
penggunaan, dan dapat melaku- 
kan ini semua dari sebuah tool 
manajemen saja. Hal ini sangat 
berguna bagi para Xen Adminis- 
trator yang telah berpengalaman 
maupun para pemula yang baru 
ingin mempelajari Xen. 
Beberapa fitur yang ter- 
dapat pada XenMan, yaitu fitur 
manajemen Xen di dalam dash- 
board XenMan yang semakin 
banyak, memiliki fungsi untuk 
mengoperasikan Virtual Ma- 
chine dalam Xen, seperti (Start 
VM, Shutdown VM, dan Kill All 
VM, dan sebagainya), memper- 
mudah administrator Xen saat 
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mendefinisikan dan membuat 
images Virtual Machine dalam 
Xen, dan mendukung tampilan 
SDL/VNC untuk HVMs (non- 
modified VM). 

Untuk dapat menginstalasi 


XenMan, pastikan paket yang 
dibutuhkan XenMan seperti 
Xen, Xend, OpenSSH, dan py- 
thon-paramiko telah terinstalasi 
dengan baik pada sistem Anda. 
Setelah terinstal, Anda dapat 
segera memanajemen Virtual PC 


yang terdapat pada remote PC 
yang menjalankan Xen Server. 
Dokumentasi yang disertakan 
dalam menu Help-nya, juga cu- 
kup membantu dalam pengope- 
rasian aplikasi ini. Asup 
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GAME 


ARCADE 


Typus Pocus 1.0 


PEMBUAT : Python Users Group of Argentina 

SITUS : www.python.com.ar/moin/juegos/TypusPocus 
LISENSI : GPL HARGA : Gratis 
TINGKAT KESULITAN : Medium MULTIPLAYER GAME : No 
DEPENDENSI : python »— 2.4, pygame »—- 1.7 


abrakadabra. 


Mantra seperti ini, sering 


imsalabim 


kali diucapkan seorang pe- 
sulap saat beratraksi mengubah 
sebuah benda. Game Typus Po- 
cus yang akan dibahas berikut 
ini, juga mengambil tema man- 
tra magic di dalam sulap sebagai 
gameplay-nya. 

Dalam Typus Pocus, Anda 
akan berperan sebagai pesulap 
yang sedang mengadakan pentas 
di atas panggung. Tugas Anda 
adalah melenyapkan suatu objek 
yang terdapat di atas meja de- 
ngan mengucapkan mantra su- 
lap. Untuk melakukannya, Anda 
kalimat 


mantra yang terdapat di layar 


harus mengetikkan 


permainan. Mantra yang ter- 
dapat di layar harus diketikkan 
dengan cepat, karena penonton 
akan meninggalkan pertunjukan 


karena bosan, jika pengucapan 


mantra terlalu lama. 
Makin bertambah ke level 
berikutnya, kalimat mantra 


yang tampil di layar akan makin 
bertambah. Bukan hanya karak- 
ter huruf kecil yang terdapat di 
layar, tapi juga karakter huruf be- 
sar, angka, dan tanda baca. Apa- 
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lagi Anda juga harus kembali ke 
karakter sebelumnya, jika karak- 
ter yang Anda tekan terdapat ke- 
salahan. Ketegangan mengucap 
mantra juga semakin bertam- 
bah, seiring dengan terbatasnya 
waktu pengucapan mantra. Jika 
melebihi batas waktu, maka per- 
mainan akan berakhir. 

Typus Pocus merupakan 
game pemenang dari kategori 
team di kontes PyWeek 3 yang 
diselenggarakan pada September 
2006 yanglalu. Tak heran jika un- 
sur penataan gambar dan suara 
dalam game ini, sudah terasa 
cukup bagus untuk dimainkan. 
So, hocus pocus, disappear now! 


Cling.... NSup 
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ARCADE 


X-Moto 0.2.4 


PEMBUAT : Rasmus Neckelmann cneckelmann@gmail.com» 
SITUS : http://xmoto.sourceforge.net 
LISENSI : GPL HARGA : Gratis 
TINGKAT KESULITAN : Medium MULTIPLAYER GAME : No 
DEPENDENSI : libjpeg, libpng, zlib, libbz2, SDL, GL, libcurl 


mpian menjadi seorang pem- 

balap motocross mungkin per- 

nah terdapat di benak Anda. 
Jika sulit mewujudkan impian 
ini, salurkan dahulu keinginan 
Anda dengan memainkan game 
X-Moto. 

X-Moto adalah game mo- 
tocross 2D, yang mana Anda 
akan ditantang sebagai seorang 
Meski 
bernuansa game balap, dalam 
X-Moto Anda tidak akan ber- 


tanding balap melawan musuh. 


pembalap motocross. 


Tugas Anda di games ini adalah 
menyelesaikan misi pada setiap 


evel dengan mengumpulkan 
semua buah strawberi yang ter- 
dapat pada level tersebut. Setelah 
semua buah strawberi terkum- 
pul, Anda dapat segera menuju 


ke item bunga matahari untuk 


menyelesaikan permainan. 
Cukup 
yang akan Anda hadapi selama 


banyak rintangan 


mengumpulkan item. Selain 
itu, Anda 


mengendalikan keseimbangan 


juga harus dapat 


pergerakan motocross yang se- 
dang dikendarai. Salah sedikit 
dalam menjaga keseimbangan, 
pembalap Anda akan terjatuh 
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dan secara otomatis Anda harus 
mengulang kembali level yang 
sedang dimainkan. 

Tampilan motocross dalam 
X-Moto, dilihat dari segi me- 
nyamping. Untuk memutar 
pergerakan arah motocross, 
Anda dapat menggunakan key- 
board shortcut space. Shortcut 
lainnya, yaitu up arrow untuk 
mempercepat, down arrow untuk 
memperlambat, left arrow, dan 
right arrow untuk pergerakan 
arah motor. 

Dalam game ini, sudah ter- 
dapat 43 Built-in Levels yang 
dapat dimainkan. Beberapa tam- 
bahan Level, juga dapat Anda 


temukan di situsnya. Asup 
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Live Linux(R) CDs 
Building and 
Customizing Bootables 


IVE KINEX SERIES 


Live Linux C0s 


Building and Customizing Bootables 


Christopher Negus 


PENGARANG Christopher Negus 
PENERBIT Prentice Hall PTR 
TERBIT November 2006 

HARGA US$39.99 (456 halaman) 
ISBN 0-1324-3274-9 

BONUS Live Linux DVD 


ejak  Knoppix — memperkenalkan 
metode Live Linux CD, penggunaan 

Live Linux CD semakin popular de- 
ngan kehadiran berbagai distro Live Linux 
lain yang dapat di lihat pada situs Dis- 
trowatch.com. 

Karena sifatnya yang praktis, cukup 
banyak pengguna Linux yang berkeingin- 
an untuk membuat distro Live Linux 
sendiri. Baik untuk kebutuhan kerja, mau- 
pun sekadar penyaluran hobi. Buku Live 
Linux CD yang dikarang oleh Christopher 
Negus, dapat dijadikan sebagai rujukan 
yang baik untuk membuat Live Linux CD. 

Tahapan proses yang berkaitan dengan 
Live CD, mulai dari pembuatan, pemben- 
tukan, sampai proses remastering menjadi 
sebuah distro Live Linux, dijelaskan secara 
detail dalam buku ini. 

Sebagai studi kasus, buku ini menjelas- 
kan bagaimana cara membuat Live Linux 
CD berbasiskan Knoppix, Fedora, Damn 
Small Linux, SLAX, dan Gentoo Linux. Ba- 
hasan mendalam lain yang dapat ditemu- 
kan dalam buku ini, di antaranya proses 
boot loader bekerja, teknik pembuatan file 
sistem terkompresi, dan tahapan proses 
dari awal komputer dinyalakan hingga 
masuk ke lingkungan desktop. ASup 


Building Virtual Private 
Networks 
with OpenVPN 


PENGARANG Markus Feilner 
PENERBIT Packt Publishing 
TERBIT Februari 2006 

HARGA US$59.99 (258 halaman) 
ISBN 1904811385-X 

BONUS - 


enggunaan VPN (Virtual Private Net- 

work), memungkinkan kita untuk 

tetap dapat terhubung ke jaringan 
lokal yang terdapat di kantor, melalui ja- 
ringan publik (Internet). Kita juga tidak 
perlu merasa khawatir akan keamanan 
data yang terdapat pada proses VPN ini., 
karena cukup terjamin keamanannya. 
Dengan segala fitur dan kemudahan 
penggunaan yang ditawarkan, tak heran 
jika banyak perusahaan yang mengimple- 
mentasikan VPN. Salah satu aplikasi open 


source yang dapat digunakan untuk mem- 
buat layanan VPN adalah OpenVPN. Bera- 
gam metode pengamanan data yang power- 


ful di VPN, seperti penggunaan metode 
PSec VPN, hingga mekanisme TLS/SSL 
untuk autentifikasi dan enkripsi. 


Untuk mendalami penggunaan 
OpenVPN, buku Building Virtual Private 
Networks with OpenVPN dapat menjadi 
referensi yang baik. Dalam pembahasan 
buku ini, dijelaskan secara detail segala 
aspek yang berkenaan dengan OpenVPN. 
Mulai dari pengenalan dasar VPN, proses 
instalasi OpenVPN, konfigurasi OpenVPN 
untuk berbagai keperluan, hingga segala 
hal teknis yang berkenaan dengan ke- 
amanan data di OpenVPN. Asup 


BUKU 


ADMINISTRATOR 


TrixBox Made Easy 


TrixBox 


Barrie Dempatar — Kerry Garrison | J 


PENGARANG Barrie Dempster dan Kerry Garrison 
PENERBIT Packt Publishing 

TERBIT September 2006 

HARGA US$34.99 (168 halaman) 

ISBN 190481193-0 

BONUS - 


eknologi VoIP (Voice Over IP) ma- 
kin berkembang dengan pesat. Hal 
ini dapat dilihat dengan banyaknya 
vendor hardware yang memproduksi alat 
untuk berkomunikasi melalui VoIP. Se- 
lain dapat digunakan untuk komunikasi 
antarjaringan Internet, jaringan VoIP juga 
dapat diintegrasikan agar dapat berkomu- 
nikasi ke dalam jaringan PSTN. 
Karena dapat menghemat anggaran 


komunikasi antarkantor cabang, teknolo- 
gi VoIP banyak diimplementasikan di ba- 
nyak perusahaan. 

TrixBox Made Easy memuat sejumlah 
hal yang berkenaan dengan VoIP meng- 
gunakan TrixBox. TrixBox sendiri meru- 
pakan sebuah distro berbasis Asterisk 
yang dapat digunakan untuk membuat 
VolP system. 

Bahasan yang dicakup dalam buku ini 
lebih bersifat praktik instan yang memu- 
dahkan para pembaca agar segera dapat 
menggunakan TrixBox. Bagian awal, di- 
mulai dengan pengenalan konsep telepon 
dan cara merancang sistem telepon. Bab 
selanjutnya, akan dilanjutkan dengan cara 
instalasi dan konfigurasi TrixBox, dan se- 
jumlah hal lainnya yang berkaitan dengan 
VolP dan TrixBox. ASup 
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SOFTWARE 


DVD sertaan terdiri dari berbagai macam aplikasi gratis, 


shareware, maupun demo. Susunan kategori selalu berubah 


tergantung pada tren aplikasi yang tengah berlaku. Namun, 


ada beberapa kategori yang selalu ada tiap-tiap edisi. 


LUTILITI 1 


KPOPS Converter 1.51 


(— Create Image tom | (jdewedrom 


IKPops Converter v1 O by anvega 


Select Image Ihome/ivanvega/dvdM!O-cd2.bin 


Ini ReadCD-ROM | 


Game Title 


Final Fantasy IX - CD2| 


| Make DOCUMENT.DAT | 


Game Code: — (SLES12969 
Image compression - I 
SetICONL SMF ) 


Start Convertion 


Set SNDO.AT3 


Backgrouna (PIC1) | Pico | Prevewresuit | output. | 


Generate 


| Setitcon ||Remove Icon 


PI PIL FANTASLI1 


Tol REMIK SCUZ 


SLES12969 


SP (Sony PlayStation Portable) tidak 
P.... dapat disandingkan dengan 
sistem operasi Windows saja. Sudah 
banyak aplikasi yang berguna bagi PSP ke- 
sayangan Anda yang dapat dijalankan pada 
Linux. 


Misalnya aplikasi yang satu ini. KPOPS 


Converter merupakan aplikasi gratis yang 
dapat Anda gunakan untuk melakukan 
transfer game PSX dari CD maupun file 
image ke PSP. Syaratnya PSP yang Anda gu- 
nakan harus memiliki firmware versi 3.03 
OE-A, 3.03 OE-A' atau 3.03 OE-B. Aplikasi 
ini berbasiskan Pops Converter yang dibuat 
oleh Aeolusc dan Moon. 

KPOPS dapat mendeteksi secara otomatis 
GameCode yang ada di cd-image, lalu dengan 
mudah Anda bisa melakukan pengeditan ter- 
hadapnya. Pilih gambar, icon, font, atau gam- 
bar background yang Anda suka untuk game 
tersebut. Pada versi terbarunya ini disediakan 
fitur progress bar untuk mengetahui sebarapa 
lama proses pembuatan file image akan ber- 
langsung. Masih banyak fitur menarik lain- 


nya, yaitu PDF/PS to Document.DAT. Fitur 
ini berfungsi untuk mengubah file pdf men- 
jadi file yang bisa digunakan oleh PSP. Anda 
dapat membuat manual game yang akan di- 
mainkan dengan mudah, dan membukanya 
saat sedang bermain. 

Untuk menjalankan aplikasi ini dengan 
baik di komputer, Anda membutuhkan 
tambahan beberapa hal: Kommander-execu- 
tor, kdialog (KDE), ImageMagick, PdfToolKit, 
cdrdao, popstation, dan docmaker. Untuk 
instalasi yang sempurna, coba gunakan In- 
staller.kdmr. Aplikasi instalasi ini bekerja 
dengan membuat file executables, meng-copy 
file-file yang dibutuhkan, dan membuat file 
desktop di bagian menu Media. Hal-hal lain 
yang baru pada versi kali ini: perbaikan 
pada GUI yang dilengkapi layer, perbaikan 
bahasa, digantikannya fitur pemilihan ba- 
hasa. Asu 
PEMBUAT: Ivanvega 
SITUS: http://ivanvega.estoyenred.es 
LISENSI: GPL 
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Has Aan 9 Samba 3.0.25pret1 
pera 9. 
/Grafik 
Na 3 thumb 2.9.3 
MyouL 9.29 
PostgreSOL 8.2.3 Ilnternet 
Sglite 3.3.13 Seamonkey 1.1.1 
/Desktop i 
Beryl 0.1.9999.2 Kan Lir a 
ROX AI 1.1 
/Keamanan 
MDetelapineit Phis Tank Sitechecker 
SUN JRE 6 Sa 
- /Keuangan 
Sako Open Tax Solver 4.06 
gParted LiveCD (Komunikasi 
Ta Skype 1.3.0 
IGOSNUSANTARA Ba 
2006 R6 Installer i 
/Matematika 
Zenwalk 4.4 Scilab 4.1 
/Dokumen Nan 
Adobereader 7.0.9-1 "Multimedia 
: Codecs 
CHMlib 0.39 : 
Herrie 1.5 
GnoCHM 0.9.9 Realpiav 0.0.8 
PyCHM 0.8.4 Bh 
/Dokumentasi Linux Office 
Additional-doc Openoffice 2.1.0 
Linux-howto Timetrex 1.5.1 
Printed-book (PENTING 
(Download Bg Kernel 
urgus 2.5.0. 2 
BitTorrent 5.0.5 (Rubrik 
Aria? 010.1 Alternatif 
FTorrent 0.7.1 Games 
Wget 1.9.1 Software 
Tutorial 
/Driver 
Modem Hrg File 
Printer g 
Videocard NTFSprogs 1.13-1 
WLan 
/Utiliti 
(E-mail Na .0.3.0 
dbmail 2.2.3 9ok 1.2. 
Thunderbird 1.5.0.10  Kpops Converter 1.51 
Tiger Envelopes 0.8.3 Tan 
e 
(Edukasi Httpd 2.2.4 
Basic 256 0.9.2 Sguid 3.0.PRE5 


DVD RUSAK? 


Apabila DVD yang diterima tidak terbaca atau ru- 


sak dan ingin menggantinya. Kirimkan DVD yang 
rusak tersebut kepada kami, Tim DVD InfoLINUX, 
Jl. Kramat IV No. 11, Jakarta 10430. Agar dapat 
kami kirimkan DVD penggantinya. 
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Terminal 


(2886) Saturday Night Wrist/ 


Menjalankan file-file lagu dengan tampilan 
GUI mungkin sudah sangat biasa. Bagai- 
mana jika lewat command line? Sesekali 
mencoba bergaya programer dunia kom- 
puter. Anda bisa menggunakan aplikasi 
yang satu ini untuk melakukan hal tersebut. 
Herrie merupakan aplikasi yang berfungsi 
untuk menjalankan koleksi lagu Anda 
dalam mode command line. Tampilannya 
memiliki dua bentuk: pertama file manajer, 
dan kedua bagian playlist. Format-format 
yang dapat dijalankannya, antara lain MP3, 
Ogg, Vorbis, wave, FLAC, dan masih ban- 
yak lagi yang lainnya. Selain itu, masih ada 


Obtaining Herrie 
Source tarballs 


Herrie 1.5 Is available for download at one of the three following locations: 


fitur-fitur menarik lainnya, seperti remote 
logins, parties, dan lain-lain. Untuk menyan- 
dingkannya dengan Audio Scrobbler, Anda 
membutuhkan Curl sebagai tambahan. 
Untuk menjalankan aplikasi ini dengan 
baik, Anda membutuhkan Glib 2.1, Curl 
dan libcurl, libsndfile, libvorbis, MAD, dan 
OpenSSL. Untuk navigasi gunakan keyboard 
panah atas-bawah dan kanan-kiri. NSu 


PEMBUAT: Ed Schouten and Martijn van den Dungen 
SITUS: http://g-rave.ni/projects/herrie 

LISENSI: BSD License 

DEPEDENSI: Glib 2.1, curl, MAD, OpenSSL 
REOUIREMENT: - 


SOFTWARE PILIHAN 


I DESKTOP 1 


ROX-AII 1.1 


Untuk menjalankan aplikasi ini Anda 
membutuhkan GTK4 versi 2.2, Python 
2.3, dan GnuPG. Aplikasi ini berfungsi 
sebagai launcher atau aplikasi pembuka. 


Hanya saja aplikasi yang dapat dibukanya 
terbatas pada aplikasi-aplikasi ROX. De- 
ngan menggunakan GTKt, maka Anda 
sudah bisa menggunakan aplikasi ini 
dengan mudah lewat GUI. ASu 


PEMBUAT: Thomas Leonard 

SITUS: http://rox.sourceforge.net 

LISENSI: GPL 

DEPEDENSI: X Window, GTK--, Python, GnuPG 
REOUIREMENT: - 


gThumb 2.9.3 


NSnUyunyaaaa 


gThumb merupakan aplikasi pada Linux 
yang dapat Anda gunakan untuk melihat 
koleksi foto atau file-file gambar biasa. gTh- 
umb biasanya sudah disertakan pada paket 
GNOME. Anda bisa menampilkan gambar 
secara thumbnail. Ukuran thumbnail dapat 
Anda ubah sesuai keinginan. Hasil thumb- 
nail tersebut disimpan pada folder database 
yang sama untuk menghemat ruang. Cukup 
banyak format-format yang dapat ditam- 
pilkannya, antara lain BMP, GIF, JPEG, 
PNG, TIFF, ICO, XPM, dan masih banyak 
lagi yang lainnya. Setiap gambar yang Anda 
miliki dapat dibuatkan katalognya dengan 


begitu akan memudahkan pencarian. Gu- 
nakan pula gambar yang Anda suka seba- 
gai tampilan background dengan langkah 
cepat dan mudah. Untuk melihat informasi 
gambar berformat JPEG gunakan fitur view 
EXIF data. Jika menghendaki tampilan lain, 
coba ubah sedikit beberapa bagian foto 
Anda, misal jadikan foto hitam-putih, dan 
lain sebagainya. NSu 


PEMBUAT: Paolo Bacch 

SITUS: http://gthumb.sourceforge.net 
LISENSI: GPL 

DEPEDENSI: X Window 
REOUIREMENT: - 


I KEUANGAN | 


Open Tax Solver 4.06 


ag 


Open Source Tax Solver - TaxSolve.c 


eta 
Pri 


an cefonns Met ran SpemaNahar 


sambiguo0s eguatons code. that can be casiy dff fee yel 


Lach year by combarng ortu 


Urusan pajak terkadang bikin pusing. 
Untuk memudahkannya Anda bisa 
menggunakan aplikasi yang satu ini seb- 
agai alternatifnya. OpenTaxSolver (OTS) 
sesuai namanya dapat digunakan untuk 
melakukan perhitungan beberapa jenis 
pajak, seperti pajak perorangan dan pa- 
jak pemerintah. Aplikasi ini sudah meng- 
gunakan tampilan OTS GUI yang mudah 
dipahami. Asu 


PEMBUAT: Aston Roberts 

SITUS: http://opentaxsolver.sourceforge.net 
LISENSI: GPL 

DEPEDENSI: X Window 

REOUIREMENT: - 
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LINTERNET&NETWORKING J 


IPplan 4.81a 


IPplan adalah aplikasi berbasis network- 


ing. Aplikasi ini dapat dijadikan software 
manajemen TCP IP address dan tool un- 
tuk tracking. Ipplan ditulis menggunakan 
PHP 4. Tingkat fleksibelnya lumayan 
baik, karena Ipplan dapat bekerjasama 
dengan banyak database, seperti MySOL, 
Postgress, dan Orade. ASu 


PEMBUAT: Richard Ellerbrock 
SITUS: http://iptrack.sourceforge.net 


Full Serve Demonstration 
Tell us a little about yourself and we'l personalize a demonstration specifically for you. Of 


course there is 2ero obligation and your information is kept completely private. Lets just see if 
TimeTrex Payroll and Time Management is a good fit for your business. 


Total number of employees in Tawa 
ur organizatior 
Total number of locations: 


Number of employee that 
re 
What type of industry 


(Submit 


Ro TimeTrex 


@ secure Login 


Timetrex 


Mengatur pembayaran gaji pegawai bukan 
hal mudah, apalagi jika jumlah pegawainya 
banyak. Namun, tidak ada salahnya men- 
coba aplikasi yang satu ini. TimeTrex meru- 
pakan aplikasi yang dapat Anda gunakan 
untuk mengatur pembayaran gaji pegawai 
di kantor Anda. Hal ini dapat Anda laku- 
kan dengan mudah lewat tampilan hala- 
man web. Selain itu, aplikasi ini juga dapat 
digunakan sebagai manajemen waktu ker- 
ja. Fitur yang disediakan sangat lengkap, 
di antaranya jam kerja pegawai, absensi, 


dapat disandingkan dengan device lain: 
iButton, barcode reader, dan ponsel. Den- 
gan hal ini, maka setiap pegawai dapat 
melihat informasi penting saat berada di 
kantor, maupun saat dalam perjalanan 
bisnis. Tidak peduli bisnis Anda berskala 
kecil maupun besar, Anda membutuhkan 
manajemen yang baik agar semua usaha 
berjalan baik. Asu 


PEMBUAT: Paolo Bacch 
SITUS: http://www.timetrex.com 


BASIC-256 0.9.2 


nada 


BASIC 256 didesain untuk mengajarkan 
anak-anak dasar pemrograman. Aplikasi 
ini menggunakan struktur kontrol tra- 
disional, seperti gosub, for/next, dan goto. 
Dengan ini si anak akan lebih mudah me- 
mahaminya. Si anak juga bisa melakukan 


aksi coret-mencoret pada jendela yang 


telah disediakan. ASu 


PEMBUAT: Ian Larsen 

SITUS: http://kidbasic.sourceforge.net 

LISENSI: GPL 

DEPEDENSI: X Window, AT 4.0, GNU lex and Bison 
REOUIREMENT: 48MB Ram, 15MB harddisk 


LISENSI: GPL Kata LISENSI: MPL 
DEPEDENSI: X Window biaya pengeluaran, invoice, gaji, dan ma- | DEPEDENSI: X Window 
REOUIREMEIT: - sih banyak lagi. Uniknya lagi, aplikasi ini | REOUIREMENT: - 
LEDUKASI 1 Tiger Envelopes 0.8.3 


With Tiger Envelopes you can 
stop snoops from reading your email 
for free. Forever. 


Downloadnesl Toe 


Learn more 
Hetp 
Tech 


Pgee Perry 
Making private emall easy 


ma Denai Tenan Ta tak 


(Tiger Envelopes: Help 


Tiger Envelopes merupakan aplikasi yang 
dapat digunakan ketika berkirim e-mail. 
Fungsinya untuk keamanan e-mail, mi- 
rip amplop. Beberapa dari kita tidak me- 
nyadari bahwa e-mail yang kita kirimkan 
masih bisa dibaca orang lain. Cara peng- 
gunaan aplikasi ini sama seperti berkirim 
e-mail biasa. Tidak perlu melakukan pe- 
rubahan pada bagian e-mail client maupun 
alamat e-mail. Dengan aplikasi ini, e-mail 
yang Anda kirimkan tidak dapat dilihat 
langsung oleh si penerima sebelum mem- 
buka amplopnya. Apa saja yang tersedia 
pada versi kali ini? Validasi untuk file op- 


tion, validasi untuk input user dari installer 
dan control panel, validasi untuk konfigu- 
rasi e-mail client, ketika berada di proxie 
aplikasi ini akan mendeteksi kerusakan 
pada konfigurasi TLS client, perbaikan 
kerusakan yang ditemukan oleh PMD, 
dan masih banyak lagi hal baru lainnya. E- 


mail Anda mulai saat ini akan ditulis dan 
dibaca secara pribadi. NSu 


PEMBUAT: Tiger Privacy 
SITUS: http://tigerprivacy.com 
LISENSI: GPL 

DEPEDENSI: X Window 
REOUIREMENT: - 
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PhishTank SiteChecker 4.0.1 


Join the fight against phishing 


Suberit suspected phishes. Track the status of your submissions. 
Verify other users' submissions. Develap software with our free API. 


Oniine,vaidphishes — Total Submissions — TotalVotes 


11,564 103,154 580,192 


Daily Phishes Verifiel 


Daily Phishes Submi 


Dunia Internet penuh dengan bahaya. 
Jangan anggap remeh. Coba gunakan 
PhishTank. Untuk dapatmenjalankan apli- 
kasi ini dengan baik, Anda membutuhkan 
browser bernama Firefox. PhishTank 


merupakan add-on yang berfungsi sebagai 


proteksi dari phishing di Internet. Aplikasi 
ini akan melakukan pengecekan terhadap 
situs yang Anda kunjungi. Beberapa fitur 
yang dihadirkan pada versi ini, diantaran- 
ya status bar yang mudah diatur ulang, 


preference untuk mengubah icon ketika 


date blacklist secara otomatis, lebih cepat, 
gratis dan masih banyak lagi yang lainnya. 
Permasalahan terhadap bagian interface 
juga telah diperbaiki dengan dihilangkan- 
nya fitur DualCheck. Disediakan juga be- 
berapa versi dalam bahas yang berbeda, 
seperti Inggris, Swedia, Belanda, China, 


Italia, Spanyol, Prancis, Jerman, dan lain- 


lain. ASu 


PEMBUAT: PhishTank 
SITUS: http://www.phishtank.com 


SOFTWARE PILIHAN 


LEMAILJ 


- 
Dhmail 2.2.3 
d b ma | | fast and scalable sgl based mail 


Overview 


What are the advantages? 


» Scalability 


on a database. Dbmail can be manage 
using PHP/Perl/SOL), without needing sl 


Dbmail merupakan kumpulan aplikasi 
yang memungkinkan Anda menyimpan 
dan mengambil e-mail di database (Post- 
greSOL, dan MySOL). Pada versi terbaru- 
nya ini dujicobakan untuk bekerja pada 
database SOLite. Fitur-fitur lain yang 
tak kalah menarik: manajemen e-mail 
sampai jumlah besar, gueri yang efisien, 
aman, dan lain-lain. NSu 


PEMBUAT: Dbmail Team 
SITUS: http://www.dbmail.org 


. f LISENSI: MPL LISENSI: GPL 
proses click, kemampuan mematikan | pEPEDENSI: X Window DEPEDENSI: X Window 
phishing filter secara manual, proses up- | REOUIREMENT: - REOUIREMENT: - 
LUTILITI 1 


Ka rami 3 (masi - gag 
Ele Edi View Seach Tocis Documents Hep 
De.gGSse KUBA 
New Opan "Save Print  Undo Cut Copy Paste Find Replace 
Unit 1 x 


this 


Taman —ax 


— 
(raman Demam na 
If 
Gam 
| 

ea PN — | 


Coba gunakan keyboard tanpa biaya ini. 
Anda tidak perlu buang-buang waktu 
pergi ke toko komputer maupun me- 
ngeluarkan uang sepeser pun di kantong. 
Dari namanya mungkin Anda akan merasa 
aneh. Gok merupakan aplikasi GNOME 
yang berfungsi sebagai Onscreen Keyboard. 
Fitur yang ada, di antaranya Direct selection, 
Dwell selection, Automatic scanning, dan In- 
verse sacanning. gok mampu menampilkan 
keyboard alphanumeric dan keyboard yang 
berfungsi sebagai launch aplikasi-aplikasi. 
Keyboard yang ada disetarakan dengan 
metode XML sehingga dapat dimodifikasi, 


atau bahkan dibuat yang baru sama sekali. 


Aplikasi ini tidak hanya terbatas pada key- 
board yang umum saja, tapi keyboard cus- 
tom yang disesuaikan dengan kebutuhan 
maupun kondisi si pemakai. Setiap tom- 
bol keyboard yang telah ada dapat diubah 
ukurannya, serta beberapa tombol lain 
dapat diubah untuk menuruti kemauan si 
pemakai. YSu 


PEMBUAT Dik Takken 

SITUS hitp://dvdauthorwizard.sourceforge.net 
LISENSI GPL 

DEPENDENSI Kommander, ImageMagick, MJPEGTools 
REOUIREMENT - 


DejaClick 1.0.3.0 


“ 


what is DejaClick? download 
DejaCiick 


» super bookmarks 


» montanng berafts 


Ion monitanng 


Proses rekam-merekam bukan hanya mi- 
lik audio dan video saja. Sebuah browser 
pun dapat direkam. Gunakan aplikasi 
yang satu ini. DejaClick bertugas mere- 
kam setiap aktivitas yang dilakukan oleh 
browser Anda. Hanya dengan sekali klik, 
Anda bisa menampikan semuanya dari 
awal. Selain itu, aplikasi ini juga dapat di- 
gunakan sebagai bookmark utiliti. NSu 


PEMBUAT: David Bolter and Bill Haneman 
SITUS: http://www.gok.ca 

LISENSI: GPL 

DEPEDENSI: X Window 

REOUIREMENT: - 
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Noprianto 


i dunia free software, 
kita memiliki segala 
yang diperlukan untuk 
membangun aplikasi 
jaringan. Kita akan membahas 
beberapa di antaranya di 


dalam tulisan ini. 


Ai Linu 


Jaringan adalah sesuatu yang hampir se- 
lalu kita gunakan dalam kehidupan se- 
hari-hari menggunakan komputer, sadar 
ataupun tidak. Sebagai contoh adalah 
berselancar di Internet, berbagi file den- 
gan rekan kerja melalui berbagai protokol 
file sharing yang tersedia, me-remote suatu 
host, bermain game multiplayer di jari- 
ngan lokal, dan lain sebagainya. Saat ini, 
cukup sulit untuk bekerja secara offline. 
Bayangkan jika Anda harus bertukar file 
dengan USB flash disk. Atau, ketika Anda 


harus membawa file ke suatu komputer 


secara manual agar dapat melakukan 
pencetakan. 

Di dalam tulisan ini, kita akan mem- 
bahas bagaimana kita membangun ap- 
ikasi jaringan di Linux. Aplikasi jaringan 
sederhana bisa berupa dua program yang 
saling berbicara satu sama lainnya dan 
kemudian mengambil tindakan sesuai 


pesan yang diterima dan dimengerti. Se- 


bagai contoh, kita bisa membangun suatu 


server sederhana yang dapat mengartikan 


pesan yang dikirimkan kepadanya untuk 
melakukan tindakan tertentu, seperti 
melakukan perhitungan (protokol seder- 
hana). Kita juga akan membangun aplikasi 
client yang bisa bicara sesuai bahasa yang 
dimengerti oleh server. 

Selain protokol yang kita buat sen- 
diri, di dunia ini terdapat sangat banyak 
protokol matang (kita batasi pada Appli- 
cation Layer), yang memanfaatkan jarin- 
gan untuk melakukan sesuatu. Sebagai 
contoh adalah HTTP (HyperText Trans- 
fer Protocol), FTP (File Transfer Protocol), 
SMB (Server Message Block), POP3 (Post 
Office Protocol versi 3), IRCP (IRC Proto- 
col), DHCP (Dynamic Host Configuration 


Protocol), dan masih sangat banyak lagi. 


Pembahasan akan kita lakukan di antara- 
nya dengan menghadirkan contoh client 
sederhana untuk salah satu protokol, 
yang dapat kita kembangkan sama-sama, 
baik di rubrik “Tutorial” ataupun di ber- 
bagai kesempatan lainnya. 

Untuk membangun aplikasi jaringan, 


kita bisa mempergunakan berbagai baha- 


sa pemrograman yang ada. Untuk bekerja 
dengan protokol-protokol populer, kita 
bisa mempergunakan berbagai pustaka 
yang telah tersedia, karena membangun 
client dari nol dengan memahami detail 


teknis protokol akan memakan waktu 
yang sangat lama. 

Pembahasan akan kita mulai dengan 
contoh aplikasi client server sangat 
sederhana, dengan protokol kita sendiri. 
Kemudian, kita akan membahas secara 
sekilas berbagai pustaka yang tersedia 
untuk bekerja dengan berbagai protokol 
populer. 

Setelah itu, kita akan membahas secara 
singkat protokol HTTP dan FTP. Sebuah 


contoh program HTTP client sederhana 


memanfaatkan pustaka yang ada juga 
akan kita bangun. 

Terakhir, kita akan membahas ber- 
bagai aspek lain yang bisa diperhatikan 
ketika kita membangun aplikasi jaringan. 
Selamat membaca! 
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APLIKASI CLIENT SERVER 
SEDERHANA: REMOTE 
GCALGCULATOR 


Di bagian ini, kita akan membahas bagai- 
mana membangun aplikasi client server 
socket datagram berupa remote calculator 
sederhana, di mana terdapat sebuah server 
yang terus menerus bekerja dan mendengar- 
kan pada port 27111. Di sisi lain, terdapat 
aplikasi client yang akan melakukan konek- 
si ke port tersebut dan berbicara di dalam 
bahasa yang dikenal oleh server. 

Aplikasi akan dibangun dengan bahasa 
C menggunakan pustaka standar, baik un- 


tuk server ataupun client. Penekanan dalam 
pembahasan program ini adalah sepenuh- 
nya kode-kode untuk bekerja dengan jari- 
ngan, di mana client dan server dapat saling 
berbicara. Untuk perhitungan matematika, 
kita akan menyerahkannya kepada python. 

Beberapa catatan: 


@ Pemeriksaan kesalahan ketika pemang- 
gilan berbagai system call dan pemerik- 
saan lain-lainnya tidak dilakukan. Dalam 


aplikasi di dunia nyata, ini merupakan 
hal yang mutlak. Pemeriksaan bisa di- 
lakukan mulai dari pembuatan socket 
sampai penerimaan/pengiriman paket. 
@ Sebagai catatan, server akan melempar 
apa pun yang dikirimkan oleh client ke 
python. Artinya, bukan hanya ekspresi 
matematika saja. Perintah python pun 
akan dijalankan. Tentu saja, ini sangat 
berbahaya karena user mungkin mengi- 
rimkan kode-kode jahat. Di dunia nya- 
ta, Anda bisa mengimplementasikan 
pemeriksaan yang lebih teliti ataupun 
menggunakan cara lainnya untuk per- 
hitungan. 
@ Secara teknis, eksekusi python kita 
akukan dengan menggunakan fungsi 
popen/). 


@ Python memiliki per- 


kemampuan 


hitungan yang sangat baik. Di dalam 
aplikasi ini, kita membatasi panjang ha- 
sil perhitungan yang dikembalikan oleh 


program python. 


Aplikasi server dan client akan bekerja 
pada modus teks. Untuk mempermudah, 
aplikasi client dan server akan dijalankan 
dalam satu komputer, di mana masing- 
masing client dan server akan dijalankan 
pada X terminal emulator yang berbeda. 

Aplikasi akan kita berikan nama rem 
calc. 


Protokol 


Protokol komunikasi di sini cukup seder- 

hana. 

@ Setelah server dijalankan, maka di- 
ent bisa dijalankan dan mengirimkan 
ekspresi matematika (diinput oleh 

diawali dengan tulisan CALC 

(contoh: CALC 142), dan server akan 

melakukan perhitungan dengan ban- 

tuan python, dan mengirimkan kem- 


bali kepada client dengan tulisan RE- 
SULT chasil». 

@ Perintah yang tidak dikenal akan diabai- 
kan dan pesan kesalahan akan dikirim- 


kan ke client. Saat ini, perintah yang 
dikenal hanyalah CALC. Antara perintah 
dan parameter, setidaknya dipisahkan 
oleh satu spasi. 


Source code server 
Berikut ini adalah source code server rem 
calc, yang diberinama rem calc server.c: 


/x 


« rem calc server 


x (c) nop, GPL. 


LN 


#include «stdio.h» 


#include «stdlib.h» 


#include «unistd.h» 


#include «sstring.h» 


#include «sys/types.h» 


#include «sys/socket.h» 


#include snetinet/in.h» 


#include sarpa/inet.h» 


#define PORT 27111 


#define MAXLEN 255 


#define CMDLEN 29 


int main(void) 


1 


int sock, 


struct sockaddr in serv addr, 
cli. addr, 


socklen t sa size: 


int rcv, snd, 


char msg(MAXLENJ, 
command( CMDLENJ, param( MAXLENJ, 
result ( MAXLENJ: 


int i, j, yes —- 1, index: 


FILE “f, 


sock - socket(PF INET, SOCK 
DGRAM, 9): 


setsockopt(sock,SOL SOCKET,S0 
REUSEADDR, 8yes,sizeof(int)): 


serv addr.sin family - AF 
INET: 


serv addr.sin port - 
htons (PORT): 


serv addr.sin addr.s addr - 
INADDR ANY: 


memset(&(serv addr.sin zero), 
NO Bs 


bind(sock, (struct sockaddr 
“)&serv addr, sizeof(struct 
sockaddr)): 


while (1) 


1 


sa size - sizeof(struct 


sockaddr), 


rcv-recvfrom(sock, msg, 
MAXLEN-1 , 9, (struct sockaddr 
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strlen (msg)-1l: it, jt) 


Untuk kompilasi, berikanlah perintah: 


“)&cli addr, &sa size), k #include sstring.h» 
msg(rcvl - N9': else #include «sys/types.h» 
( #include «sys/socket.h» 
for (i-0: ix strlen strcpy (msg, “Unknown #include snetinet/in.h» 
(msg): it) command”) : #include «arpa/inet.h» 
( printf( Nt 4s.1n”, msg), #include snetdb.h» 
if (msglil !- " ) snd - sendto (sock, msg, 
( strlen (msg), 8, (struct sockaddr #define PORT 27111 
command(il - msglil: “)&cli addr, sizeof (struct #define MAXLEN 255 
s sockaddr)): #define SERV ADDR “localhost” 
else k 
( int main() 
index - it, d 
break, s int sock, 
struct sockaddr in serv addr, 
k close(sock), struct hostent “h: 
k int snd, rcv, 
commandf(i) - NO: return 9: char msg(MAXLENI, 
4 socklen t sa size, 
for (4 - index, j-0: ix 


h - gethostbyname (SERV ADDR): 


paramfjJ - N9': 


printf(“IReceived packet 
from 4s) 4s”,inet ntoa(cli. addr. 
sin addr), msg): 


( $ gcc -o rem calc server rem calc 
param(jJ - msglil: server.c 
) 


DGRAM, 9): 


sock - socket(PF INET, SOCK 


Source code client 


Berikut ini 


calc, yang diberinama rem calc dlient.c: 


/x 


adalah source code client rem 


INET: 


serv addr.sin family - AF. 


« rem calc client 


htons (PORT): 


serv addr.sin port 


printf( “Nt Command is (4sIN 
n”, command): 


« (c) nop, GPL. 


S7 


in addr “)h-sh addr): 


serv addr.sin addr - “((struct 


printf(“Vt Param is (4s1/n”, 
param): 


#include «stdio.h» 


“ 


memset(&(serv addr.sin zero), 
85 


#include «unistd.hs 


if (strcmp (command, “CALC”) 


t 


sprintf (msg, “python -c 
“print 4s'”, param), 


f 5 popen (msg, “£”), 


fgets (result, MAXLEN, f), 


pclose (f): 


resultIstrlen(result)-1J - 
A93 


sprintf (msg, “RESULT 4s”, 
result), 


printf( Nt Response text 
(zsJ1n”, msg): 


snd - sendto (sock, msg, 
strlen (msg), 9, (struct sockaddr 
“)&cli.addr, sizeof (struct 
sockaddr)): 


de. 


CURL andllibcuri-Mozilla/Firefox ok 
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professional curl 


support 
mm | haxx.se/curi.htmi 


CURL groks URLs 


curi is a command line tool for transferring files with URL syntax, supporting FTP, FTPS, HTTP, HTTPS, SCP, SFTP, TFTP, 
TELNET, DICT, FILE and LDAP, curi supports SSL certificates, HTTP POST, HTTP PUT, FTP uploading, HTTP form based 
upload, proxies, cookies, usertpassword authentication (Basic, Digest, NTLM, Negotiate, kerberos...), file transfer resume, 


proxy tunneling and a busload of other useful icks. 
Curi is free and open software that compiles under a wide variety of operating 
systems. Curi exists thanks to efforts from 
The most recent stable version of curi is version 7.16.1. released on 29th 


of January 2007. Currentiy. S8 of the listed archives are of the latest version. 


Latest News 
curi and libcurl 7.16.1 


The hackers in the curi team proudly present curi and libcuri 7.16.1. Check out what changes it contains. 


Enjoy! 


server downtime 


Is curi -manual useful?! 
Use the cURL command line tool or use libcuri from | € Yes,luseit 
within your own programs. (C Yes, butnottome 


CC No,—help is enough 
PHP users| Look for the PHP/CURL binding! 


29 January 2007 


23 December 2006 -| 
9 


Situs web cURL. 
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Done 


Situs web ftplib. 


while (1) 


1 


printf (“ “), 


@ Bukalah x terminal lain dan jalankanlah 
aplikasi client: 
./rem calc client 


fgets (msg, MAXLEN-1, stdin): 


snd - sendto(sock, msg, 
strlen(msg), 8, (struct sockaddr 
x)&serv addr, sizeof(struct 
sockaddr)): 


sa size - sizeof (struct 
sockaddr), 


@ Di sisi dient, sebuah prompt »» akan 
ditampilkan. Kita bisa mengirimkan 
ekspresi matematika dan server akan me- 
nampilkan hasil perhitungan input kita. 


Contoh keluaran dari rem calc server: 
$ ./rem calc server 


rcv - recvfrom (sock, msg, 
MAXLEN-1, @, (struct sockaddr 
x)&serv addr, &sa size), 


IReceived packet from 127.8.9.1) 
CALC 4/2.2 
Command is LCALCJ 


msg(rcvJj - A9: 


Param is (4/2.2) 


printf (“4s1n”, msg): 


Response text (RESULT 
1.818181818181 


5 IReceived packet from 127.9.9.11 
CALC 12345 « 99999 
close(sock), Command is (CALCJ 
Param is (12345 « 99999j 
return 9, Response text (RESULT 


12344876551 


Untuk kompilasi, berikanlah perintah: 
$ gcc -o rem calc client rem calc. 
client.c 


IReceived packet from 127.8.9.1) 
CALC 123 “x 99 

Command is LCALCJ 

Param is (123 “x 99j 


Menguji client dan server 
Untuk menguji client dan server, lakukan- 
lah langkah-langkah berikut: 
@ Bukalah satu x terminal dan jalankanlah 
aplikasi server: 
./rem calc server 


Response text (RESULT 
19543744696957296221598947440934879 
189686911256975963493213591979029 
627162561882677270469392066338053 
711147975587971093769785606619718278 
251939737758413871695140988824186 
540481599347999116631993194491383 


UTAMA 


07011871 


Contoh keluaran dari rem calc client: 

$ ./rem calc client 

25 CALC 4/2.2 

RESULT 1.81818181818 

22 CALC 12345 « 99999 

RESULT 1234487655 

25 CALC 123 “x 99 

RESULT 795437446969572962215989474 
4934879189686011256975963493213591 
9790296271625618826772704693920663 
3805377147975587971937697856066197 
1827825193973775841387160514998882 
41865494815993479991166319093194491 
3839701187 

25 


PUSTAKA YANG TERSEDIA 
(CLIENT) 


Dalam contoh sebelumnya, kita bisa me- 


lihat bahwa kita mencoba untuk memba- 
ngun protokol sederhana, milik kita sen- 
diri. Berbagai protokol yang ada jelas jauh 
lebih rumit daripada apa yang kita buat. 
Walau demikian, untuk berbagai proto- 
kol yang rumit sekalipun, selama spesifi- 
kasinya tersedia, kita bisa saja membaca 
dan menerapkan client sendiri. Namun, 
dengan spesifikasi puluhan halaman atau 
lebih, dengan segala kompleksitasnya, 
untuk berbicara dengan server saja, kita 
membutuhkan waktu yang relatif lama. 
Belum lagi masalah keamanan. Dan, ini 
tentu saja belum termasuk mengurusi 
fungsi utama aplikasi client. 

Untungnya, di dunia ini, terdapat cukup 
banyak pustaka, yang memungkinkan Anda 
untuk berbicara dengan banyak protokol 
tanpa harus repot-repot memahami detail 
protokol tersebut. Kita akan membahas be- 
berapa di antaranya. 


Libcurl 

Boleh dikatakan, ini adalah salah satu 

pustaka yang paling lengkap dan kaya fitur. 

Libcurl, yang bisa di-download di http://curl. 

haxx.se/, mendukung berbagai protokol 

berikut ini: 

@ FTP/FTPS (termasuk FTP upload). 

@ HTTP/HTTPS (POST, PUT, form upload, 
proxy, tunnel, dan lain-lain). 

@ SCP/SFTP. 

@ TFTP. 

@ TELNET. 
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openssl), but it still can be bullt without SSL support for size reduction. 


the terms of the LGPL are respected. 


ssoki 


Features 


@ small and complete, easy to embed 

@ very easy to code with 

@ SSL connection support (can be disabled) 
@ depends only on libc (if no need for SSL) 
@ ported and tested on various platforms 

@ should be fully reentrant for thread safety 

@ free source code 


The C API (programming interface) 


Libspopc : a simple pop3 mail client library 


Tibspopc is a simple and light pop3 mail client library used by small programs. one of tibspopc's purposes is to help developpers to host easily a pop3 mail client in 
their programs. Itappears that various projets use it, although it began as a toy library. So, now libspopc Support also SSL encrypted connections (thx to Jeff, and 
libspopc provides an easy-to-learn session interface, that ct developer can easily wrap into a class. A socket-level interface (low-end) has been kept forthose who 
prefer to manage sockets directly. I encourage to use the session-level interface, much more easy. 


Tibspopc Is released under the GNU Lesser General Public Licence (LGPLV2) and can be used by open-source programs as well as closed-source programs while 


This library works on many UNIX flavours (GNU/Linux, “BSD, ...), MacOS X, and recent MS-windows versions (NT, 2000, XP). It can also be built on older 
MS-windows versions as well (95, 98, Me) when compiled with the -DWIN32 preprocessor flag (no more tested, though). 


libspopc has been written in c and provides two easy APIs for a thin pop3 client. You can access the low-level API at Libspopc.hisocket Or the (preferable) easy 
high-level API at libspope.h:session and the libspopc manual or the french manual to learn guickly how to code with libspopc. 


lb» 


S3 ES 
Situs web libspopc. 

@ DICT. @ thread safe. 

@ FILE. @ Ipv6. 

@ LDAP. @ Cepat. 


Sebagai suatu pustaka, libcurl juga bahkan 
mendukung banyak platform berikut ini: 

Solaris. 
NetBSD. 
FreeBSD. 
OpenBSD. 
Darwin. 
HP UX. 
RIX. 
AIX. 
Tru64. 
Linux. 
UnixWare. 
HURD. 
Windows. 
Amiga. 
OS/2. 
BeOS. 
Mac OSX. 
Ultrix. 
ONX. 
openVMS. 
Novell Netware. 
DOS. 


Dan lain sebagainya. 


Selain mendukung banyak protokol dan 
sangat portable, libcurl juga mendukung 
SSL certificate dan berbagai fitur lainnya, 
seperti: 


@ Didokumentasikan dengan baik. 


Untuk menggunakan libcurl, kita bisa 
mempergunakan bahasa C ataupun pulu- 
han bahasa pemrograman lainnya (binding 
tersedia untuk lebih dari 30 bahasa pem- 
rograman). 

Versi terbaru libcurl dan tool curl pada 
saat tulisan ini dibuat adalah 7.16.1 (29 
Januari 2007). 


libyahoo2- A'C library for Yahoo!IMessenger- Mozilla Firefox 


Elle Edit View History Bookmarks Tools Help 


ftplib 
ftplib merupakan pustaka yang mengim- 
plementasikan protokol FTP. Pustaka 
ini mengizinkan aplikasi untuk mengak- 
ses serta membuat file remote dengan 
mudah. 
Ftplib mendukung platform-platform 
berikut: 


@ 
E 
5 
£ 


@ 
@ DigitalUnix. 
@ Windows NT. 


Pada saat tulisan ini dibuat, versi ter- 
baru ftplib adalah 3.1-1, yang dirilis pada 16 
September 2000. 


Pustaka-pustaka lain 

Berikut ini adalah contoh-contoh pustaka 

untuk berbagai protokol populer lainnya: 

@ libssh (untuk mengakses SSH service), 

http://www.OxbadcOde.be/libssh:libssh. 

@ libspopc (POP3 mail client), http:// 

brouits. free.fr/libspopc/. 

@ libyahoo2 (Yahoo! Messenger protocol), 

http://libyahoo2.sourceforge.net. 

@ libirc (untuk mengakses IRC), http:// 

www.libirc.org. 

@ UW IMAP (untuk bekerja dengan 

MAP), http://www.cac.washington.edu/ 
imap/. 

@ omniORB (CORBA), 
sourceforge.net. 


http://omniorb. 


@ Dan lain sebagainya. 
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Gulek Links libyahoo2 version 0.7.5 -8 Aug 2004 
Home 
Project Page 
Download 2 
Maling List Feature list 
NEWS 
Oraraeton « Messaging: 
OS Into ss 
CVS Maling List 0 Sending messages (UTF-8 supported) 
Buas 0 Send typing notification 
@ Buddy list management: 
aa 0 Add buddies 


0 Remove buddies 

0 Change buddy group 

0 Ignore buddy 

0 Unignore buddy 

0 Reject buddy 

0 Buddy status updates 

0 Group renaming 

0 Buddy Search (new in 0.7.3) 
@ Yahoo Address book support 
@ Changing Status: 

0 Regular status messages 


Eire 0 Custom away/non-away status messages 
YIM @ Conferencing: 

Yahoo pager (BeOS) 0 Create new conference 

azoo (Sharp 0 Join existing conference 

Damai 0 Invite members to join existing conference 

Ereehoo O Decline joining a conference 

Saman APA 9 Leave a conference 

Done 


libyahoo2 - A C library for Yahoo! Messenger 


libyahoo2 is a C library interface to the new Yahoo! Messenger protocol. It supports almost all current features of the protocol. 


IK 


Ko) 


Situs web lihyahoo2. 
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PROTOKOL HTTP DAN FTP 


Di bagian ini, kita akan membahas sekilas 
dua protokol yang cukup popular, yaitu 
HTTP dan FTP. 


HTTP 
HTTP adalah singkatan dari HyperText Trans- 
fer Protocol, yang merupakan metode yang di- 
gunakan dalam transfer informasi di WWW. 


HTTP merupakan protokol reguest/response 
antara client dan server. Di antara server 
dan dient, terdapat kemungkinan penengah, 
seperti proxy, gateway dan tunnel. 

Contoh HTTP server populer adalah 
Apache HTTP server. Contoh HTTP client 
populer adalah web browser seperti Mozilla 


Firefox. HTTP client sering pula disebut se- 


bagai HTTP user agent. 

Versi protokol HTTP yang umum di- 
gunakan saat ini adalah HTTP/1.1 (Juni 
1999). 

Secara default, server HTTP akan 
membangun koneksi TCP dan membuka 
port 80, kemudian menunggu reguest dari 
client. Setelah menerima reguest, server 
akan mengirimkan status, pesan tamba- 
han, isi body yang diminta, dan informasi 
lainnya. 

Resource yang diakses oleh HTTP di- 
identifikasikan dengan URI http:. 

Tanpa menggunakan user agent modern, 


kita pun dapat mereguest informasi kepada 


HTTP server. Contoh caranya adalah de- 
ngan menggunakan program telnet untuk 
melakukan koneksi ke port 80 dan mem- 
berikan perintah seperti GET /index.html 
HTTP/1.0. Contoh: 

$ telnet localhost 89 

Trying 127.0.8.1... 

Connected to localhost. 

Escape character is ““J'. 

GET /index.html HTTP/1.0 


HTTP/1.1 209 OK 

Date: Tue, 29 Feb 2097 05:04:41 
GMT 

Server: Apache/2.2.3 (Unix) 

mod ss1/2.2.3 OpenSSL/8.9.8d DAV/2 
PHP/5.2.0 

X-Powered-By: PHP/5.2.0 
Content-Length: 44 

Connection: close 

Content-Type: text/html 


Shtmissbody»sh1z1It works!«/h12x/ 


Nibssh:libssh/(OxbadcOde.be).- Mozilla Firefox — IR 
Eile Edit View History Bookmarks Tools Help G 
Go. (5 IE nitpiMmwOxbadcoge.befibsshilibssh — Bi “B|-IP) (fG-liossn Ia) 
MopensusE Getting Started #9 Latest HeadIines 
libssh:libssh B 
(show pagesource | | Old revisions. | Recentenanges|| —Lsearen | 


Tmee: - Ibsah 


The SSH library 


company), Laurent Bigonville (who worked with Jean-Philippe for debian ineclusion). 
You're strongly advised to update your 0.11 programs to 0.2 


Current release changes 


libssh 0.2 isthe current release: — hitp://Oxbadcode.beslibssh'libssh-0.2.tgz. It was released on 29th of December (Christmas release :) ) 


The list of changes are very numerous, the API was modified for better design, the documentation was enhanced. 
This release was brought to you by Jean-Philippe Garcia Ballester (llbgerypt support), Norbert Kiesel (Numerous stability patches and sponsoring from his 


» General cleanup 
» More comprehensive API 

» Up:to-date Doxygen documentation of each public function 
» Basic server-based support 

» Libgerypt support (alternative to openssl and its license) 

« SSH- support (disabled by default) 

» Added 3descbo 

» and of course a huge number of bugfixes 


What is the SSH library ? 


remote files casily, without third-party programs others than liberypto (irom openssi). 
libssh features : 
« Full C library functions for manipulating a client-side SSH connection 


» SSH2 and SSH1 protocol compliant 
Done 


The ssh library was designed to be used by programmers needing a working SSH implementation by the mean of a library. The complete control of the client is made by the programmer. 
With libssh, you can remotely execute programs, transter files, use a secure and transparent tunnel for your remote programs, With its Secure FTP implementation, you can play with 


9 


Situs web libssh. 


body2x/html2»Connection closed by 
foreign host. 


FTP 

FTP adalah singkatan dari File Transfer Pro- 
tocol, yang digunakan untuk menghubung- 
kan dua komputer sehingga pengguna di 
komputer satu dapat mentransfer file ke/ 
dari komputer lainnya, termasuk memberi- 
kan perintah operasi file di komputer lain- 
nya tersebut. 

Komputer yang menyediakan layanan 
disebut sebagai FTP server (membutuh- 
kan program ftp server). Untuk melakukan 
koneksi ke FTP server, dibutuhkan software 
ftp dient. 

Secara default, FTP server akan mem- 
bangun koneksi TCP dan membuka port 21 
untuk incoming connection dari client (mem- 
bentuk control stream). Untuk transfer file 


aktual, koneksi yang berbeda diperlukan 

(data stream). Pengaturan data stream ter- 

gantung transfer mode: 

@ Pada mode aktif, ftp client akan mem- 
buka port acak (di atas 1023), mengirim- 
kan informasi port tersebut kepada ftp 
server, dan menunggu koneksi dari serv- 
er. Pada saat FTP server menginisiasi 
data connection, bind ke port 20 server 
(source port) akan dilakukan. 

@ Pada model pasif, ftp server akan mem- 
buka port acak (di atas 1023), mengirim- 
kan informasi port tersebut kepada ftp 
client dan menunggu koneksi dari client. 


Dalam hal ini, bind source port (oleh cli- 
ent) akan dilakukan untuk port acak di 
atas 1023. 


Saat ini, terdapat sangat banyak ftp cli- 
ent (contoh: gFTP). Berbagai web browser 
populer, selain berfungsi sebagai HTTP cli- 
ent, juga berfungsi sebagai FTP client, wa- 
laupun mungkin tidak datang dengan fitur 
lengkap untuk FTP. 


CLIENT HTTP DENGAN 
LIBCURL 


Berikut ini adalah contoh HTTP client se- 
derhana, memanfaatkan pustaka libcurl. 
Fungsi utama program ini adalah men- 
download URL tertentu. Hanya men-down- 
load saja, tanpa fitur tambahan (seperti re- 
sume, multithreading, dan lain sebagainya). 
Source code program http client sim- 

ple.c: 
yx 

« simple http client 

x (c) Nop, GPL. 

3 


#include «stdio.h» 
#include Scurl/curl.h» 


int main (int argc, char « argv(J1) 


1 


CURL « curl: 
CURLcode res, 
FILE “ f: 
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1Ab, 11 
Ig libIRC 


afaik fwiw & imho LAbIRC is tcfw. benu ran, byk... ttfn, thx. :-) 


applications such as chat clients, games, and irc bots. 


NEWS 
Thu Sep 30 05:51:31 Gurr 2004 


librRc io under active development. Watch the CVO comm 


July 20, 2004 17:41:48 an 


Project registration/takeover was reguestod. 


libIRC is a crose-platform framework for connecting to and interacting with Internet Relay Chat 
(IRC) networks. libIRC is useful as the foundation for embedding IRC capabilities into various 


or join the mailing lista for updates. Drop by irc on ire.freenode. 
IRC project ». 


atoh ra: 
update and to actually chat with the deve. In the meantime, keep an eye out on the Sourcerorge Lib: 


ite for updates, downloade, and more 


Done 


9 


Situs web libirc. 


$ ./http client simple 


if (argc !- 3) 


1 


usage: simple http client «URL» 
Soutput. file» 


fprintf (stderr, 
“usage: simple http client «URL» 
«output. file-1n”): 


exit (1): 


Contoh: 
$ ./http client simple http:// 
localhost/index.html out.html 


$ cat out.html 


f - fopen (argvf2l, “w”), 


Shtmissbody2sh1z1It works!«/h12x/ 
body2s/htmlz 


curl - curl easy init(): 


if (curl) 


$ ./http client simple http:// 
localhost/apache pb.gif out.gif 


1 


$ file out.gif 


curl easy. setopt 
(curl, CURLOPT URL, argv(ll ): 


out.gif: GIF image data, version 
89a, 259 x 32 


curl easy. setopt 
(curl, CURLOPT. WRITEDATA, f): 


res - curl easy 
perform (cur1), 


fclose (f), 


curi easy. cleanup 
(cur1): 


return 9, 


Cara kompilasi: 
$ gcc -o http client simple http 
client simple.c -Icuri 


Cara menjalankan: 


ASPEK LAIN YANG PERLU 
DIPERHATIKAN 


Berikut ini adalah beberapa hal yang ba- 
rangkali bisa menjadi pertimbangan, dalam 


konteks pengembangan aplikasi jaringan. 


Platform 
Untuk protokol yang standar dan matang, 
baik client ataupun server umumnya me- 
miliki implementasi yang berjalan pada 
berbagai platform, mulai dari platform 
komputer besar sampai desktop. Kadang- 
kadang, untuk aplikasi client, malah ter- 
dapat implementasi yang berjalan pada pe- 
rangkat mobile. 

Ketika 
protokol, ada baiknya kalau kita mampu 


mengimplementasikan suatu 


membangun client ataupun server yang 
berjalan pada berbagai platform (multiplat- 
form). Untuk contoh kasus server, lihatlah 
pada Apache HTTP server, web server paling 
banyak digunakan di dunia ini, yang mam- 
pu berjalan pada berbagai platform. Untuk 
contoh kasus client, lihatlah pada mozilla 
suite yang juga mampu berjalan pada sangat 
banyak platform. 

Ketika membangun suatu protokol, di- 
mana merupakan hal yang sangat rumit, 
ada baiknya kalau kita mampu memban- 
gun protokol yang cukup netral dan tidak 
memihak platform tertentu, apabila me- 
mungkinkan. 


Bagaimanapun juga, ketika kita bekerja 
dengan jaringan, terdapat kemungkinan 
banyak platform saling bekerja sama. 
Ini sangatlah alami, 


seperti halnya 


kehidupan. 


Kebutuhan pustaka 

Idealnya, kita mempergunakan berbagai 
pustaka yang telah ada di dunia free soft- 
ware ini. Dengan demikian, kita tidak 
menulis ulang fungsionalitas yang telah 
ada. Tenaga yang ada bisa disumbangkan 
untuk penyempurnaan pustaka tersebut, 
ataupun membangun yang belum ada. 
Kita pun bisa lebih fokus pada fungsi 
utama program. Namun, harus diper- 
hatikan juga kondisi dimana kita hanya 
membutuhkan sebagian kecil dari suatu 
pustaka berukuran besar (yang tidak ter- 
lalu modular). 

Dan, tentunya, dalam memilih pustaka, 
tentukan juga kriteria yang sesuai dengan 
kebutuhan. Untuk satu fungsionalitas, ter- 
kadang, terdapat beberapa pustaka tersedia. 
Pustaka-pustaka yang ada tersebut memiliki 
nilai plus minus masing-masing. Salah me- 
milih pustaka bisa berdampak cukup besar 
pada program akhir. 


Bahasa pemrograman 

Bahasa pemrograman apa yang harus diper- 

gunakan? Ini tentunya sangat bergantung 

kepada Anda sendiri, selaku sang program- 

mer. Hanya, pertimbangkanlah berbagai hal 

berikut: 

@ Kecepatan. Ketika Anda membutuhkan 
kecepatan tinggi, menggunakan bahasa 
C (compiled) barangkali lebih cocok 
dibandingkan dengan menggunakan ba- 
hasa Python (interpreted). 
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WASHINGTON 
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UW Home » UWIN » Computing and Networking 


IMAP Information Center 


IMAP (Internet Message Access Protocol) is a method of accessing electronic messages kept on a (possibly shared) mail server. This site provides information 
about and links to the University of Washington IMAP toolkit (IMAP-supporting software developed by the UW) and two IMAP-related mailing lists hosted by the 
UW. For more information about IMAP, see the IMAP Connection, a clearinghouse of IMAP information including an overview of IMAP, an inventory of IMAP 
products and documents describing and evaluating IMAP. 


Software Availability 
University of Washington IMAP toolkit 


See the release notes for the latest version information. 


The software and documentation is available at: ftp// .washington.edu/i . UW IMAP toolkit source distribution is available at: 
tp://!tp.cac.washington.edu/mail/imap.tar.Z. Additionally, mirror sites provide access to the software. 


The University of Washington licenses the source code of the UW IMAP toolkit, imap-2006 and later, under the Apache License, Version 2.0. 
The UW IMAP tookit includes the following: 


@ c-client library: an API (application programming interface) used to build email clients and servers, including support for IMAP,POP3, SMTP and NNTP 
protocols and for local mailbox file access on Unix and Windows 

@# UW's POP2 (ipop2d), POP3 (ipop3d) and IMAP4revi (imapd) servers 

@ mailutil: a utility program which helps manage email mailboxes (both local and IMAP/POP3/NNTP) 

@ dmail: an MDA (Mail Delivery Agent) for use with procmail 

@ tmail: an MDA for use with the system mailer (e.g. sendmail, postfix, etc.) 


UW Email Clients 


Done Ken 


Situs web UW IMAP. 


@ Ruang kosong. Ketika Anda memban- | dan digunakan oleh banyak client, maka 
gun untuk sistem embedded atau sistem | barangkali perlu dipikirkan juga tentang 
kecil, maka ruang kosong menjadi sa- | threading ataupun anak proses. Tergantung 
ngat penting. Kalau Anda membangun | pada teknik yang lebih Anda sukai. 
menggunakan Perl atau Python, Anda Dalam membangun aplikasi client, seba- 
membutuhkan puluhan mega byte | gai contoh HTTP downloader, tak jarang 
harddisk. Ini belum ditambah pustaka 


eksternal. Kalau Anda menggunakan C, 


teknik memanfaatkan anak proses atau- 
pun memanfaatkan multithreading juga di- 
Anda mungkin hanya memerlukan ratu- | gunakan. 
san KB (kompilasi statis) atau beberapa Hanya, untuk isu seperti ini, developer 
MB (kompilasi dinamis, telah memper- | diharapkan untuk sangat peduli terhadap 


hitungkan C library dan pustaka pendu- | isu perbedaan platform. Kode-kode untuk 


OmNIORB - Mozilla Firefox 2 


UTAMA 


threading bisa berbeda antara satu dengan 
lainnya. Bahkan, tidak semua fitur tersedia 
pada setiap platform. 


Front end 

Apabila memungkinkan, pisahkan antara 
user interface grafikal/text-based dengan 
fungsi utama program. Fungsi utama pro- 
gram, bisa berbentuk program biasa atau- 
pun pustaka, hendaknya dikembangkan 
dengan sangat matang dan teliti. Selanjut- 
nya, user interface bisa dikembangkan oleh 
siapa saja. 

Dengan memisahkan antara core pro- 
gram dengan front end, lebih mudah bagi 
developer lainnya untuk membangun 
user interface yang disukai. Bisa berbasis 
grafikal atau text based atau command 
line, tergantung pada developer dan tar- 
get pengguna. 

Selain itu, dengan memisahkan core 
dan front end, kita juga bisa berkonsentrasi 
pada masing-masing hal tersebut dengan 
lebih baik lagi. 

Tulisan ini hanya membahas sangat 
sedikit dari dunia pemrograman jaringan 
di Linux. Banyak sekali hal yang bisa di- 
explore di dunia free/open source software. 
Ratusan pustaka, ratusan milis, ribuan de- 
veloper dan masih banyak lagi siap mem- 
bantu kita membangun program yang kita 
inginkan. Setelah itu, kita pun bisa mem- 
bantu yang lain. Demikian seterusnya. 


Happy hacking! ta) 


"| be) IG liossn 


ID 


kung). bekerja dengan anak proses atau multi- 

Keamanan 
Elle Edit View History Bookmarks Tools Help 
Dalam aplikasi jaringan, keamanan meru- &-»-G 5 & Diwombonsoweetogenei 
pakan hal yang sangat penting. Dengan (MopenSUSE Getting Started MP Latest Headlines 
membuka satu port, kita telah membuka omni F Hiah Perf ORB 
pintu ke komputer kita. Kita tidak ingin ORB ree nig eriormance 
membangun aplikasi server yang mudah je- 
bol hanya karena tindakan DoS sederhana. Destinations | atest news 
Begitupun dengan masalah alokasi memory. ee « Tuesday 28 November 2006 - omniORB 4.1.0 and omniORBpY 3.0 released! 
Atau asp ek-aspek lainnya. Download @ Thursday 9 November 2006 - omniORB 4.1.0 release candidate 2 and omniORBpy 3.0 release candidate 2 released 
. p Documentation @ Friday 13 January 2006 - omniORB 4.0.7 and omniORBpy 2.7 released. 
Salah satu indahnya dunia free software wis MUA 
Ugu: - Commercial support for omniORB is available. 
adalah s aling bantu antar-developer di se- FE « 24 April 2002 - AT&T Laboratories Cambridge closed. omniORB is now independent. 
luruh dunia. Ketika kita merilis server kita @vSsnapshats About omniORB 
sebagai free software, semakin banyak pl- Vailing list omniORB is a robust high performance CORBA ORB for C--- and Python. Itis freely available under the terms of the GNU Lesser 
. : , Links General Public License (for the libraries), and GNU General Public License (for the tools). mnIORB is largely CORBA 2.6 

hak yang bisa mengaudit kualitas program Support compiiant: 

1 1 omniORB is one of only three ORBs to have been awarded the Open Group's Open Brand for CORBA. This means that omniORB 
kita. Dan, tentunya, juga cukup banyak has been tested and certified CORBA compliant, to version 2.1 of the CORBA specification. You can find out more about the 
yang bisa membantu memperbaiki kelema- Panca 5 Dag (PNGOG peoaran alina Sega Bee) 

You might want to read more about the history of omniORB, or see a summary of omniORB's features. On the Wiki page, you can 
han yang ada. see alist of people and organisations using omniORB, and add yourself to the list. 

To get help with using omniORB, or to keep up with the latest developments, subscribe to the omniORB mailing list. 
Multithreading dan anak proses | |... 
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Mengudara 


Bersama Linux 


erbagai layanan multimedia terkini seperti IP TV, 
TV-Cable, dan multimedia 3G, dapat dengan mudah 


kita rasakan. Dengan adanya Internet, kita juga dapat 


membuat layanan online streaming menggunakan PC 


pribadi dan aplikasi multimedia streaming di Linux. 


Seiring dengan majunya ilmu pengetahuan, 
penguasaan teknologi juga berkembang 
semakin cepat. Kalau dahulu sebuah TV 
14 inch Black-White dan radio dengan fre- 
kuensi AM/SW sudah terasa sangat cang- 
gih, sekarang benda tersebut sudah dapat 
menjadi sebuah benda antik yang mungkin 
terdapat digudang rumah. 

Kini kita flashback ke masa awal Linux 
dibuat. Pada awalnya, Linus men-develop 
Kernel Linux karena hobi semata. Tampilan 
serba teks, serta dukungan GUI yang masih 
buruk pada masa awal Linux dibuat, mem- 
buat orang pesimis akan masa depan Linux 
agar dapat berfungsi sebagai sistem operasi 
desktop yang lengkap. 

Seiring dengan meningkatnya popu- 
laritas Linux, desktop environment yang 
terdapat di Linux berkembang semakin ba- 
gus. Beragam aplikasi grafik di Linux untuk 
berbagai keperluan, juga semakin mudah 
ditemukan pada suatu distro. Salah satunya 
adalah aplikasi untuk membuat layanan on- 
line streaming. 

Dengan menggunakan aplikasi multi- 
media streaming, dengan menggunakan 
sebuah PC kita dapat mendistribusikan file 
video maupun audio ke PC lainnya, yang 
terdapat pada jaringan Intranet maupun 
jaringan Internet. 

Di platform Windows, aplikasi SHOUT- 
cast cukup banyak digunakan untuk mem- 
buat streaming server. Namun saat ini, 
SHOUTcast juga sudah menyediakan versi 


Linux-nya. Selain SHOUTcast, masih ter- 
dapat beberapa aplikasi multimedia stream- 
ing lainnya yang dapat kita gunakan. Bebera- 
pa di antaranya adalah Icecast, FreeCast, 
phpStreamcast, FFmpeg, MuSE, dan VLC. 

Untuk mengetahui lebih jauh mengenai 
aplikasi multimedia streaming yang ter- 
dapat di Linux, dalam rubrik “Alternatif” 
kali ini, kami mengulas sejumlah aplikasi 
multimedia streaming yang telah kami se- 
butkan di atas. Selamat menikmati! 


FFmpeg 
FFmpeg merupakan aplikasi multimedia 
lengkap, yang dapat digunakan untuk mere- 


kam, mengubah, dan melakukan streaming 


file audio dan video. Dalam paket FFmpeg, 
sudah terdapat libavcodec, sebagai pustaka 
codec utama untuk audio/video. FFmpeg 
di-develop menggunakan platform Linux, 
dan dapat dikompilasi diberbagai sistem 
operasi, termasuk Windows. 

Dalam project FFmpeg, sudah terdapat 
beberapa komponen yang disertakan. Be- 
berapa, di antaranya: 

FFmpeg. 

FFserver. 

FFplay. 

Libavcodec. 


Libavformat. 


Khusus untuk FFserver, aplikasi ini 
dapat kita gunakan untuk membuat server 
streaming, baik file audio maupun video. 


8 Count 
# "9. For uhich the modem 


SLmoog 10. COUNTRY -8INOOKES Iay 


FFserver sudah mendukung penggu- 
naan live feeds, dan streaming dari file dan 
pembagian waktu di live feeds. Untuk dapat 
menjalankan FFserver, konfigurasikan da- 
hulu sejumlah parameter yang terdapat 
dalam file ffserver.conf. Setelah dikonfig- 
urasi dengan baik, Anda dapat segera men- 
jalankan service FFserver dan menjalankan 
FFmpeg untuk memulai layanan broadcast. 

Untuk mengetahui lebih detail cara 
penggunaan FFserver, Anda dapat meru- 
juk ke file dokumentasi FFserver maupun 
menanyakan langsung melalui milis FFm- 
peg, maupun IRC channel yang telah dise- 
diakan pihak FFmpeg. 


FreeGast 

FreeCast merupakan aplikasi berbasis Java, 
yang dapat digunakan untuk melakukan 
audio peer-to-peer streaming. Bagi para pen- 
dengar (listener), dengan menggunakan 
FreeCast, Anda dapat mendengarkan layan- 
an radio streaming via Internet, yang dapat 
mengatur resource dengan smart. 

Dilihat dari sisi Broadcasters, FreeCast 
memungkinkan para broadcast meng- 
gunakan Internet tanpa adanya batasan 
dari sisi client. Para broadcaster dapat 
melakukan share dalam jumlah yang besar, 
tanpa pengeluaran lebih untuk membayar 
bandwidth tambahan. 

Meskipun bersifat free, FreeCast telah 
dilengkapi dengan sejumlah fitur. Beberapa 
fitur yang dimiliki oleh FreeCast, antara lain 
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Welcome to this FreeCast Test Network 


Network. 


. Start your FreeCast listener node 


This page Is sutomaticaly generated by FreeCast Manager to allow you to join this FreeCast Test 


(@nelease Notes fFedora Project 


To start Freetast, just ellck and isteri 


Open with ... 


Start FreeCast to listen FreeCast Test Network 


Youve just clicked to start FreeCast to listen FreeCast Test 
Network, Java Web Start should start shortiy 


Listen Streams 


EnergyFM 


rt or with JNLP File (for Moz 


Start, it might becau: 
page. 


Ogg | 
LLEM Now playing on 


Radio Liechtenstein mp3 


Pyweek Game Prog. 


the xiph open source community 


icecast.org 


Home | Download | Subversion | Stream Directory | Docs | 3rd Party Apps | Ices | Malling 


Fadora Weekiy News (3 Community Support (5) Fedara Core 6 Red Hat Magazine 


List | Contact 


Next 


Audio Into 


64kbps 


Tampilan aplikasi FreeCast yang terdapat di Linux. 


embedded audio atau video player, external 
media player support, tidak perlu melaku- 
kan konfigurasi di sisi user, free bitrate, 
kompatibel dengan aplikasi icecast, tracker 
statistik, kemudahan melakukan promosi 
jaringan FreeCast, dan komunikasi http 
melalui nodes. 

Dalam arsitektur jaringan FreeCast, laya- 
nan stream berjalan dari satu atau lebih 
node. Setiap node dapat menerima, memain- 
kan dan mengirimkan suatu packet. Setiap 
node yang terdapat pada jaringan FreeCast 
yang sama, dapat bergabung dalam jaringan 
tersebut untuk mendapatkan tracker yang 
sama. 

FreeCast, di- 
perlukan paket development Java yang 


Untuk menginstalasi 


telah terinstalasi dengan baik pada sistem 
Anda. Setelah itu, Anda dapat langsung 
menjalankan installer FreeCast untuk 
memulai proses instalasi. Setelah mele- 
wati proses instalasi, menu FreeCast akan 
langsung terbuka. Dalam menu ini, sudah 
tersedia shortcut yang menunjuk ke doku- 
mentasi dan aplikasi FreeCast. 

Anda 


melakukan konfigurasi FreeCast, dengan 


Berikutnya dapat langsung 
memulai beberapa start configuration sam- 
ples yang terdapat pada FreeCast menu. 
Beberapa yang dapat Anda lakukan di 
menu ini antara lain, Start Tracker, Start 
Root Node-audio example, dan Start Listener 
Node-audio example. 

Untuk menyediakan layanan streaming 
di FreeCast, terdapat beberapa aplikasi yang 
daoat melakukan hal ini. Beberapa aplikasi 
yang dapat digunakan antara lain, Ices, Dar- 
kice, Oddcast, VLC media player, Flumo- 
tion, Icecast2, dan Ezstream. 


€| |a tupnyantoe... (9 tpembacaenn...|/& Icecastorg -... || 19 Box Aternatr... 9 Atenatirsxw... Jl & Situs icecast... | Ni 8 


Daftar penyedia layanan streaming yang terdapat di situs Icecast. 


Icecast 
Salah satu aplikasi audio streaming yang 
cukup terkenal di dunia Linux adalah Ice- 
cast. Berbeda dengan SHOUTcast yang ti- 
dak bersifat open source, Icecast dilepas ke 
publik dengan lisensi GPLv2. Icecast dapat 
digunakan untuk membuat Internet radio 
station, atau jaringan private lainnya yang 
menjalankan jukebox. Aplikasi ini san- 
gat serbaguna, di mana suatu format baru 
dapat segera ditambahkan secara mudah, 
dan mendukung format open standards un- 
tuk saling berinteraksi dan berkomunikasi. 
Berikut ini beberapa fitur yang dimiliki 
oleh Icecast, mendukung streaming untuk 
ogg speex, ogg flac, ogg midi, mp3), men- 
dukung file intro-dapat diset per mount, 
setting mount-level baru, on-demand re- 
ays, global dan per-relay yang dapat diset, 
fallback to file, tambahan dalam menangani 


file intro, new url listener authenticator, ht- 
passwd authenticator menggunakan struk- 
tur memory, dan update ke admin/web xslt 
interface. 


Untuk dapat menginstalasi Icecast, pas- 
tikan paket yang dibutuhkan oleh Icecast 
seperti libxml2, libxslt, curl, dan ogg/vorbis, 


telah terinstalasi dengan baik pada sistem 
Anda. Setelah menginstalasi paket yang 
dibutuhkan, Anda dapat langsung meng- 
instalasi paket Icecast. 

Setelah paket Icecast terinstalasi, tahap 
selanjutnya adalah mengonfigurasi Icecast. 


Icecast memiliki sebuah file konfigurasi 
yang bernama icecast.xml. Untuk tahapan 
awal, kita cukup mengedit beberapa pa- 
rameter yang terdapat pada file icecast.xml. 


Beberapa parameter yang perlu diedit, di 
antaranya: 


@ «source-password»: akan digunakan 
oleh source client. 

@ cadmin-password»: digunakan untuk 
mengakses fitur admin yang terdapat 
pada icecast. 

@ disten-socket»: antara port dan bind- 
address. 

@ logdir»: letak direktori file log berada. 

@ «webroot»: 


diletakkan. 


@ cadminroot»: direktori yang menye- 


tempat segala file static 


diakan admin xslt files. 


Langkah selanjutnya setelah mengon- 
figurasi file konfigurasi adalah, Anda dapat 
segera menjalankan icecast dengan meng- 
gunakan perintah icecast -c /path/to/ice- 
cast.xml. Jika sudah tidak terdapat pesan 
error, Anda dapat mengecek file error.log 
icecast untuk memastikan kalau Icecast 
server sudah dapat berjalan dengan baik. 

Dalam project Icecast, sudah terdapat 
beberapa koleksi program dan library yang 
dibutuhkan untuk melakukan streaming 
audio melalui Internet. Beberapa aplikasi 
yang terdapat pada Icecast, di antaranya: 

@ Icecast, aplikasi yang melakukan streams 
audio data kepada para pendengar. 


@ Libshout, librari yang melakukan komu- 
nikasi dengan Icecast server. 

@ IceS, aplikasi yang mengirimkan audio 
data ke Icecast servers. 


cecast juga membutuhkan sebuah ap- 
likasi source client, yaitu external program 
yang bertanggung jawab dalam prngiriman 
data ke Icecast. Beberapa aplikasi source cli- 
ent yang dapat digunakan, antara lain, IceS, 
Muse, Darkice, IceGenerator, dan freej. 
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Video filters are used to postprocess the video stream 


& Advanced options 


Gunakan VLC, untuk melakukan streaming file audio/video secara mudah. 


Setelah konfigurasi source client dilaku- 
kan, seharusnya Anda sudah dapat ter- 
hubung dengan Icecastserver. Setelah source 
client terhubung, untuk mendengarkan lagu 
yang terdapat pada streaming server, Anda 
dapat membuka URL berikut di browser, 
http://nomor. ip server stream:port/letakdi- 
rektoriyangmenyediakan.m3u. 

Untuk dapat 
streaming yang terdapat pada Icecast ser- 


mendengarkan audio 
ver, selain menggunakan browser, Anda 
juga dapat menggunakan aplikasi media 
player. Beberapa aplikasi media player yang 
dapat digunakan untuk mengakses server 
streaming, antara lain Winamp, XMMS, 
Zinf, MPlayer, Xine, dan VLC. 

Support yang diberikan oleh pihak Icecast 
juga cukup baik. Selain menyertakan file do- 
kumentasi yang cukup lengkap, Anda juga 
dapat bertanya via mailing list, IRC, maupun 


e-mail yang telah disediakan oleh pihak de- 
veloper Icecast. 


MuSE 


MUSE (Multiple Streaming Engine) merupa- 
kah aplikasi yang dapat digunakan untuk 
me-mixing, encoding, dan melakukan network 
streaming untuk suara. Aplikasi ini dibuat 
dengan menggunakan kode yang bersifat 
modular, dan mudah untuk digunakan kem- 
bali. Engine MuSE dapat digunakan untuk 
memainkan file MP3 atau OGG, mencam- 
puradukkan keduanya bersama ke dalam 6 


input stream, dan reencode semuanya secara 
bersamaan, dan melakukan proses stream 
kembali ke jaringan. 

MUSE juga dapat menghasilkan encode 
stream dalam waktu bersamaan, dan me- 
nyimpan hasil encoded audio ke sebuah file 
local.Stream yang dihasilkan oleh MuSE 
dapat dijalankan dari berbagai server, seper- 
ti Icecast, SHOUTcast, dan aplikasi stream- 
ing server lainnya yang sudah mendukung 
libshout. 

Saat ini, project MuSE di-develop oleh 
para programmer yang terdapat di project 
Dyne. Sehingga tidak mengherankan jika 
aplikasi MuSE dapat ditemukan dengan 


mudah dalam distro Dyne-bolic. 


phpStreamcast 
Alternatif lain yang dapat Anda gunakan 
untuk membuat layanan streaming di 
Linux adalah phpStreamcast. Sesuai den- 
gan namanya, aplikasi ini dibuat dengan be- 
basiskan PHP dan database MySOL. 
phpStreamcast sendiri merupakan web- 
frontend untuk streamcast maupun stream- 
db, baik sebagai streaming, maupun engine 
playlist untuk Icecast. 
Beberapa fitur yang dimiliki oleh php- 
Streamcast, antara lain: 
@ Mendukung streamcast dan stream-db. 
@ Mendukung semua operasi yang ter- 
dapat pada streamcast server (seperti 
change playlist, menambahkan reguest 
agu, informasi lagu, dan beberapa sta- 


tus lainnya). 

@ Stream-db user dapat mencari playlist 
atau mem-browse melalui stream-db, 
menampilkan hasilnya di halaman ter- 
pisah, atau melihat histori lagu. 

@ Tampilan skin phpStreamcast yang mu- 
dah diubah. 

@ Meningkatkan system caching yang 
dapat menurunkan komunikasi ke 
streamcast remote-console menjadi 


minimum. 


Untuk menginstalasi phpStreamcast, 
pastikan paket yang dibutuhkan oleh php- 
Streamcast seperti streamcast atau stream- 
cast-db, PHP »-4.1.0, dan beberapa modul 
PEAR, sudah terinstalasi dengan baik pada 
sistem Anda. Selanjutnya, Anda dapat 


mengikuti petunjuk instalasi paket php- 
Streamcast dalam file instalasi yang telah 
disertakan dalam paket tarball-nya. 


Beberapa hal seputar multimedia streaming 


Karena multimedia streaming berjalan di dalam suatu jaringan, ada beberapa hal yang perlu 
di perhatikan dalam membuat layanan multimedia streaming. 


1. Spesifikasi hardware. 


Aplikasi multimedia, file multimedia (audio dan video), berukuran cukup besar dan cukup 
rakus akan memori. Untuk itu, spesifikasi hardware yang Anda miliki tidak boleh minim. 


2. Bandwith. 


Jika menggunakan Internet untuk membuat layanan multimedia streaming, maka ke- 
butuhan bandwith untuk streaming data merupakan suatu hal yang tidak dapat ditawar 


lagi. 
3. Protocol dan Codec. 


Pemilihan protocol dan codec yang tepat, dapat meningkatkan kualitas streaming yang 
Anda buat. Untuk itu, pilih mode protocol dan codec yang sesuai untuk kebutuhan 


streaming Anda. 
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SHOUTcast 


Winamp yang dibuat oleh Nullsoft, meru- 
pakan aplikasi terpopuler yang paling ba- 
nyak digunakan untuk memutar format 
MP3 di lingkungan Windows. Selain cu- 
kup sederhana dan dapat berfungsionalitas 
dengan baik, Winamp merupakan aplikasi 
yang bersifat freeware,sehingga tidak me- 
merlukan biaya untuk dapat menggunakan 
aplikasi ini. 

Di dunia audio streaming, Nul 
sudah 
SHOUTcast, yang dapat berfungsi sebagai 


soft juga 
mengeluarkan aplikasi bernama 
aplikasi server audio streaming. SHOUTcast 
dapat menggunakan format MP3 atau AAC, 


dan HTTP (dapat digunakan melalui multi- 


cast), sebagai transport protocol ke broad- 
cast web radio, atau yang sering dikenal juga 
dengan istilah Internet radio. Aplikasi client 
dan server untuk SHOUTcast, juga sudah 
tersedia di platform Windows, FreeBSD, 
GNU/Linux, Mac OS X, Solaris, dan Win- 
dows Mobile (client saja). 

Aplikasi 
user untuk mengonfigurasi server Internet 


SHOUTcast memungkinkan 


radio mereka sendiri. Output format yang 
didukung oleh multiple client, di antaranya 
Winamp, VLC media player, XMMS, Zinf, 
dan Apple iTunes. Dengan menggunakan 
aplikasi ini, user dapat men-setting radio 
server sesuai dengan yang mereka butuh- 
kan. Penggunaan lainnya sering digabung 
juga dengan mendengarkan musik, me- 
nonton video, dan bergabung untuk mende- 
ngarkan Live event. 

SHOUTcast banyak digunakan oleh para 
pengguna Internet broadcasting. Dengan 


menggunakan SHOUTcast, dimungkinkan 


Daftar online radio berbasis SHOUTcast pada situs SHOUTcast. 


Tampilan aplikasi MuSE. 


untuk membuat layanan station Internet 
broadcasting secara murah. Hal ini cukup 
membantu bagi para hobbyist untuk men- 
setting jaringan broadcast tanpa menge- 
-nya AM 
ion. Tra- 


uarkan banyak biaya seperti ha 
broadcasting atau FM radio sta 
ditional radio station, juga banyak yang 
menggunakan SHOUTcast untuk menam- 


bah tayangan siaran mereka melalui web. 
Pada situs SHOUTcast, Anda dapat 
menemukan ratusan radio broadcast yang 
agu yang 
dapat Anda putar secara gratis. Bahkan jika 
Anda telah melakukan konfigurasi SHOUT- 
cast, Anda dapat melakukan registrasi si- 


menawarkan berbagai playlist 


aran radio broadcast buatan Anda, ke daftar 
situs SHOUTcast ini. 


VLC 


Pada platform Linux, Xine dan MPlayer su- 


dah sangat dikenal sebagai aplikasi pemutar 
video yang paling banyak digunakan. Selain 
aplikasi tersebut, terdapat pula aplikasi ber- 
nama VideoLAN-VLC media player. 

VideoLAN adalah aplikasi free soft- 


ware yang dapat digunakan untuk 


berbagai 
keperluan multimedia. Dalam project Vide- 
OLAN, sudah terdapat dua program yang 
dapat digunakan untuk membuat layanan 
steraming video. Kedua program tersebut, 
di antaranya: 
@ VLC media player. 
Berfungsi sebagai server dan client un- 
tuk melakukan stream dan menerima 
network stream. 
@ VLS (VideoLAN Server). 
Melakukan stream file MPEG-1, MPEG- 
2, dan MPEG-4, DVDs, digital satellite 


channel, digital terrestial television 
channel, dan live video di jaringan yang 
bersifat unicast maupun multicast. 


Fitur yang dimiliki VLC juga sangat 
engkap. Beberapa fitur yang dimiliki, di 
antaranya dapat mengenali berbagai for- 
mat input media dan input formats, memi- 
iki dukungan codecs yang cukup lengkap, 
ungsi subtitles, filters, fungsi outputs, dan 
ungsi streaming ke berbagai interface dan 
control. 

Untuk menerima file streaming yang 
terdapat di jaringan melalui vlc, cukup ke- 
tikkan vlc «namafilestreaming». VLC juga 


dapat menerima file streaming dari ber- 


bagai protocol seperti http, rtsp, udp, dan 


banyak lagi. Selain mendukung streaming 
untuk file video, VLC juga dapat digunakan 
untuk melakukan streaming file audio. 
VLC merupakan aplikasi open source 
yang di-development cukup baik. Dokumen- 


tasi lengkap VLC, yang dapat kita download 


di situs resminya, memudahkan kita untuk 
mempelajari lebih lanjut segala fitur yang 
terdapat di VLC. A 

Supriyanto (supriyanto @infolinux.co.id) 
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BISNIS 


Aceh Goes 


Open Source 


eski Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam (NAD) saat 
ini masih dalam pembangunan ulang dan pemulihan 
setelah musibah besar berupa gempa dan tsunami 
pada 26 Desember 2004, Gubernur NAD bertekad 


menjadikan NAD sebagai provinsi berbasis TI dan open source. 


Keinginan Gubernur NAD, Irwandi Yusuf, itu 
tertuang dalam sebuah kesepakatan bersama 
antara Gubernur NAD dengan Menteri Riset 
dan Teknologi serta Rektor Universitas Syiah 
Kuala pada 27 Februari 2007 di Banda Aceh. 
Menristek Kusmayanto Kadiman pada saat 
bertemu dengan Gubernur NAD dan Rektor 
Unsyiah di kantor Gubernur juga menyatakan 
bahwa Unsyiah akan menjadi salah satu pusat 
pengembangan dan penyedia dukungan Open 
Source Software. 

Untuk mengetahui sejauh mana peng- 
gunaan Open Source Software di lingkungan 
Pemda NAD dan kesiapan SDM-nya, serta 
dukungan komunitas untuk menyukses- 
kan Aceh Goes Open Source, kami telah 


mewawancarai beberapa pihak terkait, an- 


ara lain Kepada Badan Pengelola Data Elek- 
ronik (BPDE) NAD, beberapa administra- 
or network dan sistem di lingkungan kantor 


gubernur, dan para aktivis Linux dan Open 
Source di Banda Aceh dan sekitarnya. 


Linux di kantor Gubernur Aceh 

Di kantor Gubernur atau Sekretariat Daerah 
Provinsi NAD, yang beralamat di Jln. Nyak 
Arif No. 1 Banda Aceh, kami berhasil menemui 
Bakhtiar Arrahman dari Biro Umum, Arif Ar- 
ham dari Biro Pembangunan dan Tata Ruang, 
dan Helmy dari Biro Perlengkapan. Salah satu 
komputer di ruang server lantai dasar kantor 
ini terinstal Ubuntu. Sambil kami berdiskusi, 


Bakhtiar meng-copy empat DVD repository 


Ubuntu yang kami bawa dari Jakarta. 


Menurut Arif, beberapa staf di kantor Sek- 
retariat Daerah Provinsi NAD telah meng- 
gunakan Linux sebagai desktop kerja sejak 
2003. Bakhtiar, Arif, dan Helmy mengguna- 
kan beberapa aplikasi desktop standar, seperti 
OpenOffice, Gimp, Gaim, Xmms, Xine, dan 
Firefox. Terdapat 15 PC desktop di kantor 
gubernur yang sudah terinstal Linux. 

Sejak awal 2007 lalu, Linux mulai di- 
gunakan sebagai sistem operasi dua server 
di kantor Gubernur. Aplikasi dua server itu 
antara lain sebagai gateway, proxy, server 
repository, dan server multimedia stream- 
ing. Saat ini, Arif dan kawan-kawan sedang 


Gubernur NAD menerima distro IGOS Nusantara dari Menristek. 


mempelajari GIS (Geographic Information 
System) berbasis PHP dan MySOL di Linux. 
Mereka bersama BPDE dan BRR juga sedang 
mengembangkan aplikasi e-procurement un- 
uk sistem pengadaan barang dan jasa di 
ingkungan Pemda Provinsi NAD. 


Linux di BPDE 

BPDE atau Badan Pengelola Data Elektronik 
adalah semacam divisi teknologi informasi di 
tingkat daerah provinsi NAD, yang juga men- 
goordinasi seluruh KPDE (Kantor Pengelola 
Data Elektronik) di tingkat kota dan kabu- 
paten dalam wilayah NAD. Menurut Kepala 
BPDE NAD, Drs. H. Bakhtiar, telah ada 15 
server yang dikelola BPDE berjalan di atas 
sistem operasi Linux, dan saat ini ada 10 kom- 


puter desktop Linux. 

“Awalnya, sejak 2001 sistem operasi 
LINUX dipakai hanya untuk perangkat server 
yang berfungsi sebagai router, web hosting, 
DNS, mail server, dan lainnya. Kemudian 
pada tahun 2005 kami sudah mulai meng- 
gunakan Linux untuk PC desktop,” ujarnya. 

Server-server Linux berada dalam sebuah 
ruangan khusus di lantai 2 gedung BPDE, 
Jin. T. Cot Plieng No. 48 Banda Aceh. Sistem 
informasi yang dijalankan bersama sistem 
operasi Linux adalah Kantaya (Kantor Maya) 
dan SIEDA (Sistem Informasi Eksekutif Dae- 
rah). Dua aplikasi itu hasil kerjasama antara 
BPDE Provinsi NAD dengan Badan Pengka- 
jian dan Penerapan Teknologi (BPPT). 
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Para aktifis Linux Pemda NAD di ruang server BPDE. 


Salah satu yang sedang dikembangkan 
bersama BRR adalah e-procurement. Aplikasi 
server lainnya sama dengan aplikasi yang 
banyak digunakan di Internet, seperti gate- 
way, proxy, mail server, dan web server. 


Alasan menggunakan Linux 

Ketika ditanya apa alasan memilih Linux, 
im BPDE NAD menjelaskan, antara lain 
karena server-server Linux dapat berjalan 
baik, stabil, dan aman. Semua komputer 
yang terinstal Linux di BPDE terbukti aman 
erhadap serangan virus. Selain itu, peng- 
gandaan software dapat dilakukan secara 
egal dan berbiaya rendah. 

Arif dan kawan-kawan di kantor 
Gubernur menambahkan bahwa update 
Linux lebih mudah. “Sebagai contoh, jika 
kami menggunaan Linux bisa bebas ber- 
kreasi membuat tampilan desktop seperti 
KDE atau GNOME, dengan berbagai theme 
dan ikon,” ungkap Arif penuh semangat. 


Dukungan bisnis dan pemerintah 

Seperti di Jakarta dan kota-kota besar lainnya, 
dukungan bisnis atau perusahaan terhadap 
penggunaan Linux dan Free/Open Source 


Software di Aceh sangat bagus. Semua ISP dan 
perusahaan komputer dapat kerja sama secara 
baik dengan Pemda NAD dalam pemanfaatan 
Linux/FOSS di server dan desktop. 

Menurut Kepala BPDE NAD, banyak 
faktor yang menunjang keberhasilan peng- 
gunaan Linux di NAD, antara lain: 

@ Pihak Pemerintah Daerah dalam hal ini 
pucuk pimpinan tertinggi yaitu Guber- 
nur dan Bupati/walikota untuk tingkat 


kab/kota sebagai pengambil kebijakan. 


BISNIS 
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Website intranet kantor Gubernur Aceh. 


@ Badan Pengelola Data Elektronik | Apa langkah selanjutnya? 

Provinsi NAD dan KPDE kabupaten/ | Para aktivis Linux di BPDE dan Kantor Guber- 
ota sebagai pelaksana teknis bidang | nur NAD telah menyusun beberapa langkah 
CT dari kebijakan yang telah diambil | untuk memasyarakatkan Linux dan Open 
oleh Gubernur untuk level provinsi dan | Source di kalangan pegawai pemda dan ma- 


bupati/walikota untuk level kab/kota. syarakat luas. Di antaranya sebagai berikut: 
@ Pihak-pihak Institusipendidikan sebagai | @ Melakukan sosialisasi sistem operasi 
”pabrik” penghasil SDM ICT. Linux dan OSS kepada pengguna kom- 
@ Pihak komunitas Linux seperti KPLI puter di kantor dinas, badan, atau lem- 
Aceh, dan lain-lain. baga daerah dan masyarakat. 
@ Pihak ISP dan pengusaha penjual kom- | @ Mengadakan pelatihan kepada peng- 
puter atau penyedia jasa ICT lainnya. guna di dinas/badan/lembaga daerah 
dan masyarakat dari berbagai level mulai 
Dukungan komunitas dari operator, programer, dan terakhir 
Menurut Ketua KPLI Aceh, Zahrul Maizi, tingkat pengambil kebijakan. 
sejak terbentuknya kepengurusan barupada | @ Melakukan sosialisasi dengan membagi- 
2006 lalu, KPLI Aceh memiliki program pro- bagikan CD OS Linux. 
mosi ke sekolah, kampus, dan para pekerja | @ Melakukan penerapan sistem operasi 
di swasta dan pemerintah. KPLI Aceh juga Linux dan OSS di dinas/badan/lembaga 
siap memberikan dukungan teknis dan daerah dalam lingkungan Provinsi NAD 
pelatihan-pelatihan agar Pemda NAD ber- dan kabupaten/kota. A 
hasil Goes Open Source. Rusmanto (rus@infolinux.co.id) 


Serambi Mekah yang terus berbenah 


Aceh adalah nama popular untuk provinsi Nanggroe Aceh Darussalam (NAD), yang 
merupakan Daerah Istimewa yang terletak di ujung barat laut pulau Sumatra. “Se- 
rambi Mekah” adalah sebutan untuk Aceh, karena ciri khas keislamannya yang 
sangat kuat, sehingga menjadi provinsi satu-satunya di Indonesia yang berdasar 
syariat Islam. Saat ini Aceh dipimpin oleh gubernur Drh. Irwandi Yusuf, M.Sc dan 
wakil gubernur Muhammad Nazar, S.Ag, yang dipilih langsung oleh rakyatnya tahun lalu. 

Menurut informasi di www.nad.go.id, Aceh memiliki 119 pulau, 73 sungai besar, dan 2 danau. 
Ibukota Aceh adalah Banda Aceh yang dulunya dikenali sebagai “Kutaradja”. Aceh sebagai sebuah 
entitas etnis dan wilayah tertentu sangat berbeda dengan etnis atau wilayah lainnya di Indonesia. 
Masyarakat Aceh adalah masyarakat yang pluralistis dan “terbuka”. Di daerah NAD, terdapat 8 sub- 
etnis, yaitu Aceh, Alas, Aneuk Jamee, Gayo, Kluet, Simeulu, Singkil, dan Tamiang. Saat ini terdapat 
21 kota/kabupaten di NAD. Seluruh kota dan kabupaten itu akan saling berhubungan secara virtual 
melalui jaringan wireless dan tersambung ke Internet berbasis Open Source Software. 
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INSTAN 


Menggunakan Desktop KDE 


Sebagai pelengkap “Praktik Instan” edisi lalu yang meng-oprek desktop 


GNOME, sekarang kita praktik lebih mendalam seputar desktop KDE. 


Beberapa distro terkenal saat ini secara default menggunakan | Kubuntu. Namun jika Anda sudah terlanjur menggunakan Ubuntu 
desktop GNOME. Namun distro besar seperti Fedora, Mandriva, | dan ingin menginstal KDE, Anda dapat menggunakan CD Kubuntu 
dan openSUSE telah menyertakan KDE dalam paket CD atau | atau server repository di Internet sebagai sumber instalasi. KDE pada 
DVD-nya, sehingga tidak sulit bagi Anda untuk menginstalasi | Ubuntu 6.10 yang digunakan dalam “Praktik Instan” ini adalah KDE 
KDE di tiga distro besar tersebut. Gunakan menu atau tool yang | Release 3.5.5. 

tersedia di distro tersebut untuk menambahkan paket-paket 
KDE, seperti Add/Remove Program atau yum untuk Fedora, Man- | 1. Instalasi KDE 

drake Control Center atau rpmdrake untuk Mandriva, dan YaST | Salah satu program untuk instal dan uninstall paket di Ubuntu ber- 


untuk openSUSE. nama Synaptic. Jalankan melalui menu System | Administration | Sy- 
Salah satu distro popular yang belum menyertakan KDE adalah | naptic Package Manager. Klik Edit Add CD-ROM (lihat gambar 1). 


Ubuntu. Cara mudah menggunakan KDE adalah menginstal | Lalu masukkan CD Kubuntu, dan klik Enter. 
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Spell Checker 


Keyboard Layout 


Mengubah ukuran font. 


Anda juga dapat menambahkan dari server repository di Inter- 
net melalui menu Settings | Repositories, lalu beri tanda centang (V) 
pada daftar pilihan Universe, Main, dan Multiverse (lihat gambar 
2). Klik Close, lalu klik Reload untuk meng-update daftar paket dari 
repositories. 

Selesai meng-update atau reload database paket, Anda dapat mu- 
lai menginstal paket-paket KDE dengan search kata “kde” pada menu 
Synaptic, lalu pilih semua paket yang berhubungan dengan KDE. 
Proses update dan instalasi dari Internet membutuhkan akses Inter- 


net yang sangat cepat, karena ukuran paket-paket KDE sangat besar. 


2. Logout dan login 

Setelah semua paket KDE berhasil diinstal, keluar atau logout dari 
desktop GNOME (lihat gambar 3). Lalu login kembali dengan me- 
milih Session KDE (lihat gambar 4). 

Catatan: Jika Anda tidak bisa login melalui menu grafis (Login 
Manager), Anda harus membuat file .xinitrc di direktori home/user 
Anda, yang isinya kata startkde. Lalu jalankan perintah startx -- 1 
(startx dan spasi, dua tanda minus tanpa spasi, spasi dan angka 
satu). 


3. System settings atau control center 

Untuk mengatur tampilan dan sistem KDE secara umum gunakan 
System Settings atau KDE Control Center dengan mengakses menu 
utama K/System Settings. System Settings (lihat gambar 5) meru- 
pakan pengembangan dari KDE Control Center (lihat gambar 6). Ada 
dua menu bar dan empat kelompok menu pada System Settings, yaitu 


Ic, and time settings for your particular region 


s | Money | Time & bates | Omer 


Languages: (US English speli Checker 


Keyboard Layout 


1234,567.89/-1,224,567.89 


Menu pilihan bahasa. 


PRAKTIK INSTAN 


General terdiri atas Personal, Look & Feel, Computer Administration, 
dan Network & Connectivity, dan Advanced yang terdiri atas System 
Administration dan Advanced User Settings. Untuk setting yang me- 
nyangkut sistem secara luas, Anda harus klik tombol Administrator 
Mode yang kadang membutuhkan password root. 


4. Memilih bahasa Indonesia 
Anda dapat mengubah bahasa yang berkaitan juga dengan nega- 
ra, mata uang, dan lain-lain, dengan klik Regional & Language 
pada bagian Personal. Secara default, Country or region (negara 
atau wilayah) yang digunakan adalah US (Amerika Serikat) de- 
ngan bahasa US English (lihat gambar 7). Jika ingin mengganti 
dengan negara atau bahasa lain, klik C Default lalu pilih nama 
negara, misalnya pilihan Asia, South-East|/Indonesia akan me- 
ngubah bahasa menu dan Country or region menjadi Indonesia 
(lihat gambar 8). 
Jika belum ada paket yang berkaitan dengan Indonesia dari CD 


Ubuntu/Kubuntu, Anda akan diminta untuk download dari reposi- 
tories. 


5. Mengubah font 

Secara default (bawaan), font yang digunakan KDE cukup kecil, se- 
hingga kurang enak dibaca jika Anda menggunakan monitor kecil, 
atau kurang bagus untuk menghasilkan gambar Screen Shot. Anda 
dapat mengubah jenis dan ukuran font ini dengan klik Appearance 


pada bagian Look & Feel. Lalu klik Font sehingga tampil seperti gam- 
bar 9. 


Window Decorations 


@ Help || Detauts 


Menu pilihan font. 
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Menu menambah jenis font. 


Memasukkan font windows ke KDE. 


PRAKTIK INSTAN 


Pilih jenis dan ukuran font yang sesuai selera Anda. Jika Anda me- 
rencanakan membuat screen shot yang akan menampilkan font, pili- 
han ukuran font paling tidak 12 hingga 14 point (lihat gambar 10). 


6. Mengambil font MS Windows 
Anda juga dapat memasukkan daftar font dari MS Windows yang 
ada di komputer Anda ke KDE. Klik Font Installer, lalu klik Ad- 
ministrator Mode di kanan bawah (lihat gambar 11). Daftar font 
ini dapat dikurangi (dihapus) atau ditambah. Menambahkan font 


dapat dengan menginstal paket font khusus untuk distro atau 
dengan mengambil font yang telah ada di Windows atau sistem 
operasi lainnya. 


Klik tombol Add Font dan cari direktori di partisi Windows yang 
berisi font, misalnya /c/windows/Fonts (lihat gambar 12). Pilih 
nama file font yang Anda inginkan atau tekan Ctrl-A jika Anda ingin 
semua font, lalu klik Open. Untuk melihat hasilnya Anda harus Close 


(tutup) program dan jalankan kembali program yang akan meng- 
gunakan font Windows. 


7. Default applications 

Anda dapat menentukan aplikasi apa saja yang secara default di- 
jalankan bila ada program yang membutuhkannya, seperti Email, 
prompt atau terminal, Instant Messenger, dan Web Browser. Misal- 
nya, default program untuk e-mail di KDE adalah KMail. Untuk 
mengubahnya, klik Default Applications pada bagian Personal. Pilih 
Email Client lain dengan mengubah Default Component dari Use 
KMail as preferred email client menjadi Use a different email client, ke- 


mudian pilih dari daftar program, misalnya Thunderbird Mail (lihat 
gambar 13). 

Anda juga dapat mengubah aplikasi default untuk bekerja di 
prompt, misalnya dari konsole menjadi xterm, dan aplikasi default 
untuk web browsing, misalnya dari kongueror menjadi firefox. 
Sayangnya, instant messenger default KDE Kopete tidak dapat di- 
ganti melalui menu ini (lihat gambar 14), sehingga kalau Anda ingin 
menjalankan Gaim harus melalui menu atau perintah di konsole. 


8. Mengubah tanggal dan waktu 
Anda dapat mengubah tanggal dan waktu dengan klik menu Date 
& Time pada bagian Computer Administration. Pengubahan ini mem- 
butuhkan akses root, sehingga Anda harus klik Administrator 
Mode di bagian kanan bawah (lihat gambar 15). Jika Anda berada 
di wilayah WIB atau WIT (West Indonesia Time), pilih Jakarta. Jika 
Anda berada di wilayah WITA atau CIT (Central Indonesia Time), pilih 
Makassar. Jika Anda berada di wilayah WIT atau EIT (East Indonesia 
Time), pilih Jayapura. 


Sistem waktu bawaan Ubuntu dan beberapa distro lain meng- 


acu ke UTC (Universal Time Coordinated) atau merujuk ke zona 
waktu GMT (Greenwich Mean Time). Waktu yang ada di komputer 
Anda akan ditambah atau dikurangi dengan wilayah Anda. Misal 
di Jakarta, jam 07.00 WIB akan menjadi 14.00 WIB karena di- 
tambah 7 sesuai posisi Jakarta terhadap GMT. Untuk mengubah 


agar tidak mengacu UTC, edit file yang terkait (misalnya /etc/de- 
fault/rcS di Ubuntu) dengan mengedit UTC-yes menjadi UTC-no 
(lihat gambar 16). 


Panduan Gambar 


Mengganti aplikasi e-mail default. 


ka rus@infolinux.web.id: —-S 
Session Edit View Bookmarks Settings Help 


g 

# /etc/default/rcS 

4 

# Default settings for the scripts in /etc/rcS.d/ 
Hg 


# For information about these variables see the rcS(5) manual pa) 
ge. 


# 
# This file belongs to the "initscripts" package. 


TMPTIME-0 

SULOGIN-no 

DELAYLOGIN-no 

No ''''” 
VERBOSE-no 

FSCKFIX-no 


Default 


Mengedit waktu UTC/GMT ke lokal. Keyboard repeat diaktifkan. Numlock dimatikan saat KDE Start. 


9. Keyboard repeat dan numlock 
Umumnya distro Linux, setiap user termasuk root dapat mengulang 
penekanan tombol pada keyboard (Keyboard Repeat) dengan cara 
menekan dalam jangka waktu lama. Namun pada distro tertentu, root 
yang sedang bekerja di desktop KDE tidak dapat melakukan ini, misal- 
nya menekan tombol BackSpace dalam waktu lama tidak akan mengge- 
ser kursor ke kiri secara cepat. Cara mengaktifkan Keyboard Repeat 
adalah dari menu Keyboard & Mouse pada bagian Computer Adminis- 
tration, beri tanda pada Enable keyboard repeat (lihat gambar 17). 

Pada beberapa distro Linux, antara lain Mandriva, tombol Num- 
lock pada keyboard otomatis aktif saat booting atau KDE startup. 
Untuk mematikannya, klik menu Keyboard & Mouse lalu pilih Turn 
off pada bagian Numlock on KDE startup (lihat gambar 18). 


10. Keyboard shortcuts 

Anda dapat menjalankan suatu tugas, perintah, atau program hanya 
dengan menekan sebuah atau beberapa tombol keyboard. Caranya, 
masuk menu Keyboard & Mouse, lalu klik Keyboard & Shortcuts 
(lihat gambar 19). Salah satu fungsi shortcut adalah memudahkan 
Anda dalam membuka dan menutup window program. Contoh short- 
cut dalam gambar 20 itu menunjukkan untuk menutup window 
adalah dengan menekan dua tombol Alt#F4 dan untuk memaksi- 
malkan ukuran window dengan Alt4F9. 

Jika Anda sudah terbiasa dengan sebuah sistem operasi, misal- 
nya Windows atau Macintosh, Anda dapat mengubah skema short- 
cut (Shortcut schemes) dari Current scheme menjadi Windows atau 
Mac scheme (lihat gambar 20). 


PRAKTIK INSTAN 


11. Shortcut untuk screen shot 
Shortcut yang umum digunakan untuk membuat screen shot adalah 
tombol PrintScreen. Anda dapat mengubahnya, misalnya menjalan- 
kan perintah Ksnapshot untuk membuat screen shot dengan tombol 
Alt dan P. Caranya, ketika Anda berada dalam menu Keyboard Short- 
cuts, pindah ke bagian Command Shortcuts. Klik nama program yang 
akan dibuatkan shortcut, dalam contoh ini, Graphics | Ksnapshot. 
Klik gambar tombol pada bagian Shortcut for Selected Command lalu 
tekan tombol Alt diikuti tombol P. Klik Apply untuk mengaktifkan- 
nya (lihat gambar 21). 

Setiap program juga memiliki shortcut sendiri, misalnya GIMP 


menggunakan shortcut Alt-F-A-S untuk menjalankan menu screen 
shot (lihat gambar 22). 


12. Mouse kidal dan double click 


Secara default KDE menggunakan tombol mouse kiri sebagai 
tombol utama untuk bekerja dengan tangan kanan atau Right 
handed. Untuk pengguna Linux yang kidal, fungsi utama tombol 
mouse dapat dipindahkan menjadi kanan karena dikhususkan 
untuk bekerja dengan tangan kiri atau Left handed (lihat gambar 
25), 

Secara default, KDE menggununakan single click (satu klik) 
mouse untuk menjalankan ikon program atau membuka file dan 
folder. Anda dapat mengubah menjadi double click seperti di Win- 


dows, dengan memilih Double-click to open files and folders (lihat 
gambar 24). A 
Rusmanto (rusmanto@infolinux.co.id) 
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Mouse untuk bekerja dengan tangan kiri. 


Mengubah dari single menjadi double click. 


SOLUSI 


Menjalankan File 150 Menggunakan 


DEMU dan V 


alam DVD majalah 
InfoLINUX, sering 
disertakan installer 
distro Linux. Sering 
kali partisi harddisk kita 
diformat untuk menginstal 
distro ini. Bagaimana 
jika kita ingin sekadar 
mengetesnya saja? 


Jika dihitung sejak kali pertama terbit, 
distro Linux yang disertakan dalam bonus 
CD/DVD majalah InfoLINUX, sudah terdiri 
dari puluhan jenis distro. Mulai dari yang ber- 
bentuk file installer, maupun Live CD distro. 
Tak terhitung sudah berapa kali penulis mem- 
format ulang suatu partisi di harddisk, untuk 
sekadar melihat tampilan distro installer yang 
disertakan dalam CD/DVD InfoLINUKX ini. 

Untuk sekadar pengujian maupun insta- 


lasi sesungguhnya, Anda dapat menggunakan 
aplikasi Virtual Machine yang ada di Linux. 
Beberapa di antaranya yang dapat digunakan 
adalah GEMU dan VirtualBox. Berikut ini 
langkah penggunaannya. 


Step #1: Persiapan 

Sebelum memulai praktik ini, pastikan pa- 
ket GEMU dan VirtualBox sudah terinsta- 
lasi dengan baik pada sistem Anda. Cara 
instalasi masing-masing paket, dapat Anda 
lihat lebih detail di situsnya. 


Step #2: Menggunakan OEMU 

Setelah paket OEMU terinstalasi dengan 
baik dalam sistem, berikutnya Anda dapat 
langsung menggunakan OEMU untuk men- 
jalankan file iso yang Anda miliki. Untuk 
dapat menjalankan atau menginstalasikan 


irtualBox 
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File VM Help " 
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file iso dengan menggunakan OEMU, penu- 


lis melakukan langkah sebagai berikut: 

1. Buat terlebih dahulu, sebuah file ima- 
ge yang digunakan sebagai disk image 
@EMU. Sebagai contoh, di bawah ini 
merupakan perintah untuk membuat 
disk image OEMU dengan nama igos. 
img, dan besar disk image 3,5 GB. 
$ gemu-img create igos.img 3500M 


2. Selanjutnya, Anda dapat segera men- 
jalankan suatu file iso Linux dengan 
menggunakan OEMU. 
$ gemu -boot d -cdrom /mnt/sda3/ 
Data/Distro/1G0S/IGN 2096 R6.iso 
-m 192 -hda igos.img 


Penjelasan baris perintah di atas: 

Option -boot d -cdrom /mnt/sda3/Data/ 
Distro/IGOS/IGN. 2006 R6.iso, menunjuk- 
kan kalau GEMU melakukan boot dari file iso 
distro IGOS yang berada di /mnt/sda3/Data/ 
Distro/IGOS/IGN. 2006 R6.iso. Selanjutnya 
-m 192 menunjukkan kalau memory yang di- 
gunakan sebesar 19? MB, dan image harddisk 
yang digunakan adalah igos.img 


Selanjutnya, jika Anda berniat untuk men- 
jalankan file iso yang telah diinstal ke image 


” IGOS 


nusantara 


l 
Distro IGOS Nusantara 2006, yang dapat terinstall dengan baik di VirtualBox. 


08:57 & 


(0) 


harddisk hd.img, Anda cukup menjalankan 
perintah berikut dari Terminal. 

$ gemu -boot c -hda igos.img -m 

192 


Step #3: Menggunakan VirtualBox 
Dimisalkan paket binari VirtualBox telah 
erinstalasi dengan baik pada sistem Anda. 
Pastikan juga kalau user sistem yang akan 
menjalankan VirtualBox, telah dimasuk- 
kan ke dalam group vboxusers (lihat dalam 
file /etc/group). Setelah semua dilakukan, 
jalankan aplikasi VirtualBox. 

Dari menu VirtualBox, klik icon New. Pada 


halaman VM Name dan OS Type, isikan nama 
Virtual Machine yang ingin digunakan, dan 
pilih type OS yang ingin digunakan. Pada hala- 
man VirtualDisk, klik tombol 
kan besar VirtualDisk yang ingin digunakan. 


ew dan tentu- 


Baca dan ikuti petunjuk wizard yang diberikan 
hingga Finish. Setelah VirtualMachine sudah 
selesai dibuat, Anda dapat mengklik menu 
CD/DVD-ROM yang terdapat pada halaman 
Details. Check option Mount CD/DVD Drive, 
pilih option ISO 
kan ke file iso yang ingin dijalankan. Terakhir, 
Anda dapat mengklik icon Start untuk mulai 
booting ke file iso yang telah Anda pilih. 
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KOMUNITAS 


KPLI Tangerang Migrasikan SD ke Linux 


ni sebuah kisah nyata dari SD IT Al-Mufti 
Tangerang yang dituturkan seorang aktivis KPLI 


Tangerang, Yusuf Kurniawan. Komputer yang 
biasa digunakan untuk melakukan kegiatan admin- 
istrasi terganggu oleh virus Brontok dan kawan- 
kawan. Tentu saja ini sangat mengganggu kelan- 
caran kegiatan administrasi sekolah. Komputer 
bekerja dengan sangat lambat hingga mengalami 
hang. Pada saat itulah diputuskan untuk melakukan 
migrasi ke Linux agar terhindar dari gangguan virus. 
Migrasi ini dipandu oleh Tim Migrasi Sekolah KPLI 
Tangerang. 


Sebagian besar pengguna komputer di sekolah 


kurang perhatian terhadap legalitas software ataupun 
entang HaKI. Yang penting bagi user adalah kom- 
puter berjalan dengan baik tanpa gangguan, sehingga 
kegiatan administrasi berjalan lancar. 

Komputer yang dimigrasikan memiliki spesifikasi 
erbatas, yaitu RAM hanya 128 MB. Tim migrasi di 
sekolah ini akhirnya memilih menggunakan Edubun- 


u. Hal ini didukung oleh atmosfir Edubuntu yang 
sangat mencerminkan suasana sekolah mulai dari 
wallpaper, icon, hingga software-software-nya yang 


sudah mendukung dunia pendidikan. Tentu saja di 
dalamnya sudah ada OpenOffice Writer, Calc, dan 
Impress yang dibutuhkan untuk menggantikan MS 
Office. 

Migrasi diawali dengan mem-hback-up seluruh data 
administrasi sekolah yang ada di komputer meng- 
gunakan flashdisk ke komputer lain. Setelah insta- 
lasi selesai, tim migrasi mengembalikan data yang 
di-backup. Data tersebut langsung dibuka menggu- 
nakan OpenOffice untuk mencek hasilnya. Ternyata 
tidak ada masalah yang berarti. 

Tampilan Gnome memang terasa berbeda dari 
sistem operasi yang sebelumnya digunakan. Namun, 
hanya dengan sedikit panduan menghidupkan Ope- 
nOffice, membuka file, dan menyimpan file, peng- 
guna sudah bisa langsung bekerja. Desktop Gnome 
simpel dan mudah dimengerti, asalkan user mau 
mencobanya. User juga diajarkan menyimpan/meng- 
copy file ke flashdisk untuk transfer data, kemudian 
klik kanan pada icon flash disk di desktop untuk 
melakukan eject fashdisk (un-mount). 

Informasi lebih lanjut dapat Anda peroleh dengan 
mengakses www.kpli-tangerang.net. Arus 


Komunitas Linux Aceh Bertemu Menristek 


enteri Riset dan Teknologi, Kusmayanto Kadi- 
man, secara informal bertemu dengan para akti- 
vis Linux (KPLI) Aceh, Senin malam 26 Februari 
2007 di Banda Aceh. Esok siangnya, Selasa 27 Februari 
2007, Menristek berdiskusi dengan para aktivis Linux 
dan OSS di Unsyiah (Universitas Syiah Kuala) Banda 
Aceh. Salah satu topik hangat yang dibicarakan dalam 


pertemuan tersebut adalah kesiapan komunitas Linux 
dan OSS untuk menjadikan seluruh sistem operasi 


komputer, aplikasi office, dan sistem informasi pemer- 
intahan NAD (Nanggroe Aceh Darussalam) adalah 
Linux, OpenOffice, dan OSS lainnya. 

Komunitas yang turut hadir dalam pertemuan 


dengan Menristek tidak hanya dari kalangan pen- 
didikan, tapi juga dari dunia bisnis seperti ISP dan 
pemerintah seperti BRR dan Pemda. 

Sejak sebelum tsunami, kegiatan komunitas Linux 
dan Open Source di Aceh sudah cukup aktif. Unsyiah 
merupakan satu-satunya universitas yang membuat 
OSCA (Open Source Campuss Agreement) dengan ko- 
munitas Linux. Unsyiah diharapkan bisa menjadi 
salah satu pusat pengembangan dan pendukung 
open source di Indonesia, tidak hanya untuk kebu- 


tuhan pendidikan tapi juga pemerintahan dan bisnis. 
Pasca bencana gempa bumi dan tsunami akhir 
2004 lalu, Aceh menjadi perhatian seluruh rakyat 
ndonesia dan masyarakat dunia. Salah satu hik- 
mah dari sisi teknologi informasi dan komunikasi, 
NAD akan menjadi provinsi pertama yang memi- 


iki akses Internet merata di seluruh provinsi, dan 
diharapkan akan menjadi provinsi pertama yang 


sepenuhnya menggunakan Linux dan Open Source 
Software. ARus 


“2001 £ 1 
Pertemuan komunitas Linux Aceh dengan Menristek. 
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Daftar KPLI yang 


Diketahui Saat Ini 


Bali 

BALINUX 

Situs: http://bali.linux.or.id 
Bandung 

KLUB 

Situs: http://bandung.linux.or.id 
Batam 

BLUG 

Situs: http://batam.linux.or.id 
Bogor 

BULUX 

Situs: http://bogor.linux.or.id 
Gorontalo 

GoLA 

Situs: http://gorontalo.linux.or.id 
Jakarta 

KPLI Jakarta 

Situs: http://jakarta.linux.or.id 
Madiun 

KPLI Madiun 

Situs: http://madiun.linux.or.id 
Makassar 

LUGU 

Situs: http://makassar.linux.or.id 
Malang 

Maling (MAlang LiNux user Group) 
Situs: http://malang.linux.or.id 
Manado 

LUG Manado 

Situs: http://manado.linux.or.id 
Medan 

KPLI Medan 

Situs: http://medanlinux.com 
Padang 

KPLI Padang 

Situs: http://padang.linux.or.id 
Palembang 

MINUX 

Situs: http://palembang.linux.or.id 
Pekanbaru 

KPLI Pekanbaru 

Situs: http://pekanbaru.linux.or.id 
Semarang 

ATLAS 

Situs: http://jateng.linux.or.id 
Serang 

KPLI Serang 

Situs: http://serang.linux.or.id 
Sidoarjo 

KPLI Sidoarjo 

Situs: http://sidoarjo.linux.or.id 
Solo 

KPLI Solo 

Situs: http://solo.linux.or.id 
Surabaya 

KLAS 

Situs: http://surabaya.linux.or.id 
Surabaya 

KPLITS 

Situs: http://its-sby.linux.or.id 
Tangerang 

KPLI Tangerang 

Situs: http://kpli-tangerang.net 
Yogyakarta 

KPLI Yogyakarta 

Situs: http://jogja.linux.or.id 


TUTORIAL GRUB 


Memahami GRUB Lebih Lanjut 


RUB saat ini digunakan sebagai boot loader default pada berbagai distribusi Linux 


populer. Selain berfungsi sebagai bootloader, GRUB memiliki beberapa pengaturan 


lain yang bermanfaat untuk menjadikan proses boot kita lebih menarik, aman, dan 


fleksibel. Kita akan membahas beberapa di antaranya. 


Pertama-tama, kita akan membahas file kon- 
figurasi GRUB secara sekilas, untuk melihat 
opsi penting yang mungkin berguna. Setelah 
itu, kita akan melihat apa yang harus kita 
lakukan apabila file konfigurasi GRUB hilang 
ataupun mengalami masalah. Berikutnya, kita 
akan melihat bagaimana mengedit command 
line kernel pada saat menu GRUB ditampil- 
kan. Dan, yang terakhir, kita akan melihat tool 
grubonce, yang sangat berguna. 

Tulisan ini dibangun di atas sistem open- 
SUSE 10.2, namun seharusnya dapat di- 
terapkan tanpa masalah pada sistem lainnya. 


Menu.Ist 


Secara umum, file konfigurasi menu GRUB— 
secara default tersimpan di /boot/grub/menu. 
Ist—relatif sederhana dan dapat dimengerti 
dengan mudah. File konfigurasi itu bisa dibagi 
dalam dua seksi (tidak kaku, diberikan hanya 
untuk memudahkan pembahasan): 

@ Umum. 

@ Per menuentry. 


Berikut ini contoh konfigurasi di kom- 
puter penulis: 
default 9 
timeout 3 
color light-blue/black blue/light- 
gray 


title  openSUSE 19.2 (hdal) 
root (hdg,8) 
kernel /boot/vmlinuz- 


2.6.18.2-34-default root-/dev/hdal 


vga-9x317 maxcpus-9 resume-/ 

dev/hda5 splash-verbose showopts 
initrd /boot/initrd- 

2.6.18.2-34-default 


kecuali diinterupsi oleh pengguna. 

@ Baris ketiga menyatakan warna yang 
akan digunakan. Berikut ini prototype 
perintah: 
color normal (highlight1 


title  openSUSE 19.2 (hda7) 
kernel (hd9,6)/boot/vm- 
1inuz-2.6.18.2-34-default root-/ 
dev/hda7 vga-9x317 maxcpus-9 
resume-/dev/hda5 splash-silent 
showopts 

initrd (hd8,6)/boot/ini - 
trd-2.6.18.2-34-default 


title Debian GNU/Linux 3.1 
(hda6) 

root (hdg,5) 

kernel /boot/vmlinuz- 


2.6.17.9-nop-200969825-1 root-/dev/ 

hda6 ro vga-791 suspend2-/dev/hda5 
initrd /boot/initrd.img- 

2.6.17.9-nop-20060825-1 


title Windows 
rootnoverify (hd9,8) 


chainloader (hd9,1)-1 


Bisa kita lihat, tiga baris pertama meru- 
pakan konfigurasi seksi umum, yang akan 
mempengaruhi menu GRUB secara umum. 
Berikut ini adalah penjelasannya: 

@ Default menyatakan entri default yang 

akan di boot. Entri dimulai dari 0. 

@ Timeout menyatakan waktu tunggu sebe- 
lum melakukan booting ke nilai default, 


Untuk normal dan (highlight) sendiri, 
warna diberikan dalam pasangan FORE- 
GROUND/BACKGROUND. 

Warna yang tersedia untuk BACK- 
GROUND adalah black, blue, green, cyan, red, 
magenta , brown, light-gray. 

Semantara, untuk warna FORE- 
GROUND, warna BACKGROUND bisa di- 
pergunakan, ditambah dengan  dark-gray, 
light-blue, light-green, light-cyan, light-red, 
light-magenta, yellow, white. 

Sebagai catatan, color sendiri merupakan 
perintah general, yang mana artinya bisa 
diberikan pada seksi umum ataupun per 
menu entry. Sekali lagi, pengelompokan 
yang dilakukan ditulisan ini semata untuk 
memudahkan pembahasan. 


password 

Selain tiga perintah tersebut, ada baiknya 
kita menambahkan perintah password, yang 
akan mencegah pengguna untuk mengedit 
entry menu apabila password yang di- 
masukkan salah. Password bisa diberikan 
dalam format plain ataupun md5. 

Untuk memberikan password dalam for- 
mat plain, berikanlah perintah password di- 
ikuti oleh password yang diinginkan. Contoh: 
password rahasia 
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Untuk memberikan password dalam 
format md5, berikanlah perintah password, 
diikuti oleh opsi -md5 dan password dalam 
format md5, yang bisa dihasilkan program 
grub-md5-crypt. 

Contoh: 

# grub-md5-crypt 

Password: 

Retype password: 

$1$/MvDo1$Z04E .crkgNAEeHntiO1HU. 


Untuk langsung memberikan perintah 
pada prompt, kita harus menghafal perin- 
tah-perintah pada menu entry yang ingin di 
boot. Setelah itu, baris demi baris perintah 
tersebut harus diberikan pada prompt grub. 
Terakhir, setelah semua baris perintah di- 
ketikkan, berikanlah perintah “boot'. 
Namun, menghafal command sepanjang 
itu tentunya bukanlah pekerjaan kita yang 
paling penting. Alangkah baiknya kalau kita 
bisa melakukan load file konfigurasi backup 


Contoh entry grub: dengan memberikan perintah berikut pada 
password --md5 $1$/MvDo1$Z04E. prompt grub 
crkgNAkeHntiOIHJ. configfile SFILEs 


Sebagai catatan, agar lebih aman, beri- 
kanlah hak baca tulis terhadap file menu.lst 
hanya untuk root, dengan perintah: 

# chown root:root /boot/grub/menu. 
Ist 
# chmod 699 /boot/grub/menu.1st 


Sebagai catatan, password juga bisa di- 
berikan pada seksi per menu entry, yang 
mengakibatkan user harus memasukkan 
password agar dapat melakukan booting 
menu entry yang diinginkan. 


Menu.Ist hilang! 
Ampun! Kenapa saya menghapus menu.lst 
yang begitu penting itu? Jadinya, setiap kali 
melakukan booting, yang dijumpai bukan lagi 
menu grub yang indah, namun prompt grub. 
Penulis beberapa kali menjumpai kasus 
tersebut. Apabila kita bisa yakin bahwa 
permasalahan terletak pada hilangnya file 
menu.lst (bukan yang lebih parah, seperti 
permasalahan pada boot sector, internal 
grub atau lainnya), kita masih bisa setidak- 
nya melakukan tiga hal berikut: 
@ Boot dengan CD rescue dan meng-copy-kan 
kembali menu.lst dari backup. Tidak punya 
back-up? Ambil dari template. Sistem Anda 
tidak menyediakan template? Copy dari te- 
man. Tidak punya? Ketik lagi sendiri. 
@ Langsung memberikan perintah pada 
prompt, seperti yang ditemukan pada 
menu entry. 


@ Load file konfigurasi back-up langsung 
dari prompt grub, tentunya, selama 


Anda memiliki back-up file tersebut. 


Melihat kemungkinan hilangnya file 
menu.Ist tersebut, tentunya kita perlu me- 


nyiapkan back-up. 


Contoh: 
configfile (hd9,8)/root/BACKUP/ 
SYSTEM/GRUB/menu.1Ist 


Device yang dipergunakan, seperti (hd0,0) 
tentunya harus merujuk kepada aturan GRUB. 
Singkatnya, umumnya, hda (atau, kalau SCSI: 
sda) akan dipetakan sebagai hdO dan par- 
tisi akan dimulai dari 0. Bacalah dokumentasi 


grub untuk informasi selengkapnya. 


Mengedit langsung menu entry 

Kita bisa langsung mengedit menu entry di 

grub (tentunya, setelah mengisikan pass- 

word yang benar, apabila password diguna- 
kan). Hal ini akan sangat berguna terutama 
ketika Anda ingin memberikan parameter- 
parameter spesial dan atau temporer ke ker- 
nel atau sistem yang Anda gunakan. 

Untuk mengedit perintah menu entry, 
lakukanlah langkah-langkah berikut ini: 

@ Pilihlah entry yang ingin diedit. 

@ Tekan tombol e untuk mengedit. 

@ Baris-baris perintah untuk menu entry ter- 
pilih akan ditampilkan. gunakan tombol 
panah untuk navigasi. 

@ Tekan tombol o untuk menambah 
baris baru setelah baris aktif. 

@ Tekan tombol O untuk menambah 

baris baru sebelum baris aktif. 

@ Tekan tombol d untuk menghapus 

baris aktif. 

@ Tekan tombolb untuk boot. 

@ Tekan tombol ESC untuk membatal- 

kan perubahan dan kembali ke dialog 


sebelumnya. 


Di samping nilai gunanya, kemampuan 
untuk mengedit menu GRUB, terutama pada 
command line kernel, bisa menjadi sangat ber- 


TUTORIAL GRUB 


bahaya. Beberapa sistem menjadi sangat mu- 
dah bobol hanya dengan beberapa perintah 
yang bertujuan untuk mengalihkan init atau- 
pun pengaturan runlevel tertentu. Beberapa 
sistem telah memiliki proteksi tertentu. Na- 
mun, secara umum tetap berbahaya. 

Oleh karena itu, untuk alasan keamanan, 
selalu gunakan password untuk boot loader 
(lebih jauh: dan bios untuk password dan boot 
device, dan casing komputer, dan ruang kom- 
puter dan lokasi penyimpanan komputer). 


Grubonce 

Beberapa desktop populer menawarkan boot 
ke sistem operasi lain, yang terdaftar pada 
menu.Jst, ketika perintah logout/reboot diberi- 
kan. Ketika kita memilih entry lain misalnya, 
komputer akan di-reboot dan lalu, entry yang 
kita pilih sebelumnya akan diboot. Menarik 
sekali, karena kita tidak perlu secara manual 
memilih pada saat boot. Terutama, kalau en- 
try yang dipilih bukanlah entry default. 


Sebenarnya, untuk kebutuhan tersebut, 


kita bisa mempergunakan tool yang telah 
disediakan, yaitu grubonce. Sesuai namanya, 
perintah ini akan memungkinkan kita untuk 
boot pada menu entry yang kita tentukan pada 
boot selanjutnya. Setelah boot selanjutnya di- 
lakukan, pengaturan kembali ke normal. 
Apabila dijalankan (sebagai root) tanpa 
parameter apapun , program grubonce akan 


menampilkan entry yang tersedia. Contoh: 
# grubonce 

0: openSUSE 19.2 (hdal) 

1: openSUSE 19.2 (hda7) 

2: Debian GNU/Linux 3.1 (hda6) 

3: Windows 


Selanjutnya, untuk boot ke entry tertentu, 
berikanlah parameter (berupa nomor urut) 
ketika menjalankan grubonce. Contoh: 

Contoh: 

# grubonce 3 
Using entry #3: Windows 


Sebagai catatan: kita bisa tetap bekerja. 
Komputer tidak akan di-reboot ataupun d- 
shutdown sampai kita melakukannya sendiri. 
Boot berikutnya, menu entry yang kita pilih 
akan di-boot. 

Sampai di sini dulu pembahasan kita. 
GRUB sendiri adalah sistem yang kompleks. 
Rujuklah kepada dokumentasi GRUB untuk 
informasi selengkapnya. Selamat mencoba! A 

Noprianto (noprianto@infolinux.co.id 
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Manajemen Kapasitas 


Harddisk Menggunakan LVM 


ogical Volume Manager atau yang biasa disingkat dengan LVM merupakan metode 


alokasi kapasitas di suatu media penyimpanan, yang lebih fleksibel daripada skema 


partisi konvensional. Dengan menggunakan LVM, kita dapat dengan mudah mengubah 


kapasitas harddisk tanpa perlu khawatir kehilangan data. 


Kesulitan utama pada saat instalasi Linux 
yang dirasakan oleh kebanyakan pengguna 
Linux adalah pada saat melakukan partisi 
harddisk. Diperlukan estimasi yang tepat 
dalam menentukan berapa banyak space yang 
dibutuhkan untuk file system, dan user file 
yang dapat membuat proses instalasi menjadi 
lebih kompleks. 

Setelah user menentukan berapa banyak 
kapasitas yang dibutuhkan untuk partisi / 
home, /usr, dan /, pada suatu saat salah satu 
partisi di harddisk tersebut akan penuh dan 
beberapa partisi masih memiliki kapasitas 
yang cukup. 

Salah satu cara agar suatu partisi 
yang penuh dapat menggunakan kapasi- 
tas yang masih kosong di partisi lainnya 
adalah dengan menggunakan LVM. LVM 
adalah metode alokasi kapasitas media pe- 
nyimpanan, yang dapat kita gunakan untuk 
menambah, menghapus, dan mengubah 
kapasitas partisi pada saat kita butuhkan. 
Dengan menggunakan LVM, maka kapa- 
sitas harddisk akan di alokasikan ke single 
volume group dan logical volume yang dibuat 
untuk menyatukan partisi /home, /usr, dan 
/, dalam contoh kasus di atas. 

Sebagai contoh, jika partisi /home telah 
penuh, maka dimungkinkan untuk meng- 
gunakan kapasitas di partisi /usr yang 
masih tersedia, dengan jalan mengurangi 
partisi /usr sesuai kapasitas yang dibutuh- 
kan, dan dialokasikan kapasitas tersebut ke 
partisi /home. Cara lainnya adalah dengan 
mengalokasikan kapasitas minimal un- 


tuk tiap logical volume, dan membiarkan 
beberapa kapasitas disk unallocated. Dan 
disaat partisi tersebut penuh, maka partisi 
tersebut akan dapat bertambah pada saat 
dibutuhkan. 

Untuk lebih memahami cara kerja LVM, 
pada tutorial kali ini InfoLbINUX akan mem- 
bahas cara kerja LVM berikut dengan cara 
penggunaannya. 


LVM layout 


Terdapat beberapa istilah yang perlu Anda 

ketahui dalam penggunaan LVM. Beber- 

apa terminologi yang perlu diketahui di 

antaranya: 

@ Physical volumes 
Istilah ini mengacu pada physical disks, 
atau disk partitions, seperti /dev/hda, / 
dev/hdb1, dan sebagainya. Dengan LVM, 
kita dapat mengombinasikan beberapa 
physical volume ke dalam volume groups. 

@ Volume groups 
Istilah ini mengacu ke real physical volumes 
dan media penyimpanan yang digunakan 
untuk membuat logical volumes. Kita 
dapat mengasumsikan volume groups se- 
bagai sebuah partisi virtual yang mengacu 
ke sebuah physical volume. 

@ Logical volumes 
Istilah ini mengacu pada volume yang 
dapat Anda akhiri kapan saja pada saat 
proses mount yang sedang terjadi pada 
sistem Anda. Logical volume ini dapat 
ditambah, dihapus, dan diubah ukurannya 
pada saat berjalan. 


Logical Volumets) 

Volume Group(s) 

Physical Votumets) Idevisde devisdet 
Skema LVM yang akan dibuat. 


Untuk lebih memahami istilah di atas, per- 
hatikan Gambar-1. Pada Gambar-1 dimisal- 
kan Anda memiliki beberapa physical volu- 
me (sebagai contoh /dev/sdb1-/dev/sdel), 
dan dalam physical volume ini, kita dapat 
menciptakan satu atau lebih volume groups 
(sebagai contoh fileserver), dan dalam se- 
tiap volume group Anda dapat menciptakan 
satu atau lebih logical volumes. 

Jika kita menggunakan beberapa physi- 
cal volume, setiap logical volume dapat lebih 
besar ukurannya dibandingkan salah satu 
partisi yang terdapat pada physical volume 
(tentu saja jumlah kapasitas total dari logi- 
cal volumes tidak boleh melebihi dari jum- 
lah kapasitas total dari physical volumes). 
Sebagai langkah yang baik, jangan alokasi- 
kan semua kapasitas harddisk ke logical vo- 
lumes, tetapi sisakan beberapa space yang 
tidak digunakan. Dengan cara ini, kita dapat 
menambah kapasitas ke satu atau beberapa 
logical volumes di kemudian hari. 

Sebagai contoh di sini, kita akan mem- 
buat sebuah volume group yang bernama 
fileserver. Di volume group ini, kita akan 
membuat logical volumes /dev/fileserver/ 
share, /dev/fileserver/backup, /dev/fileser- 
ver/backup, dan /dev/fileserver/media (yang 
mana hanya akan kita gunakan setengah dari 
kapasitas yang ditawarkan oleh physical vo- 
lume kita saat ini. Dengan cara ini, nantinya 


kita dapat berpindah ke RAID1). 
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Persiapan 

Dalam DVD InfoLINUKX edisi ini, kami telah 
menyertakan file Debian Etch LVM.zip, 
yang berisikan Debian Etch VMware image 


yang akan digunakan dalam tutorial ini. Ima- 
ge file ini dapat Anda buka menggunakan 
VMWare Player yang dapat di-download 
dari url http://www.vmware.com/products/ 
player/. Untuk cara menggunakan VMWare 
Player, Anda dapat mempelajarinya dari 
url berikut, http://www.howtoforge.com/im- 
port vmware images. 

Sistem ini memiliki enam buah SCSI 
harddisk, yaitu /dev/sda-/dev/sdf. Partisi 
/dev/sda akan digunakan untuk sistem 
Debian Etch, dan partisi /dev/sdb-/dev/ 
sdf untuk LVM dan RAID. Partisi /dev/ 
sdb-/dev/sdf memiliki kapasitas sekitar 
80 GB. 


Sebagai contoh awal, kita akan meng- 


gunakan sekitar 25GB kapasitas yang terse- 
dia dari masing-masing harddisk. Dalam 
contoh ini kita juga akan mendemonstra- 
sikan bagaimana cara memindahkan kapa- 
sitas dari harddisk yang berukuran kecil ke 
harddisk yang berukuran lebih besar (se- 


bagai contoh, memindahkan harddisk yang 


memiliki kapasitas 25 GB ke harddisk yang 
memiliki kapasitas 80 GB). 


Konfigurasi LVM 


Kami anggap, Anda sudah dapat meng- 
instalasi VMWare Player dengan baik. 
Jalankan VMWare Player, lalu klik menu 
File -» Open. Pilih file Other Linux 2.6.x 
kernel.vmx, yang terdapat pada direktori 
Debian Etch VMware image, yang telah 
Anda ekstrak. 

Klik icon Power On untuk mulai men- 
jalankan Debian Etch VMware image. 
Setelah menampilkan login prompt, login 
dengan username Toot dan password 'how- 
toforge' (jangan sertakan tanda kutip). 

Setelah masuk ke prompt, jalankan pe- 
rintah berikut untuk merubah keyboard 
keymap ke US English. 
# dpkg-reconfigure console-data 


Pada halaman Configuring console-data, 
pilih Select keymap from arch list. Setelah itu, 
pilih gwerty pada pilihan Keyboard layout 
family. Pilih US american pada pilihan Key- 
board layout. Pada keyboard variant, pilih 
Standard. Terakhir pada pilihan Keymap, 
pilih Standard. 


Setelah keymap keyboard Anda sudah ter- 
konfigurasi dengan baik, sekarang kita akan 
mulai masuk pembahasan utama. Pertama, 
jalankan perintah fdisk untuk melihat infor- 
masi yang terdapat di harddisk Debian Etch 
VMWare image. 
serverl:-# fdisk -| 


Dari hasil output perintah di atas, dapat 
terlihat kalau belum terdapat partisi sama 
sekali pada harddisk /dev/sdb-/dev/sdf. Un- 
tuk itu, kita akan membuat partisi /dev/sdb1, 
/dev/sdc1, /dev/sdd1, /dev/sdel, dan mem- 
biarkan /dev/sdf. Sebagai latihan, kita akan 
membuat kapasitas sebesar 25 GB yang akan 
diberikan ke partisi /dev/sdb1-/dev/sdel. 
Jalankan perintah berikut, untuk mulai mem- 
buat partisi harddisk: 
serverl:-# fdisk /dev/sdb 


Command (m for help): n 


(Note : ketikkan n untuk membuat 
sebuah partisi baru) 


Command action 
e extended 
p primary partition (1-4) 


p 
Partition number (1-4): 1 


(Note : ketikkan p, kemudian pilih 
1, untuk membuat sebuah partisi di 
primary partition di partisi ke-1) 


First cylinder (1-19443, default 1): 
Using default value 1 

Last cylinder or tsize or tsizeM or 
#sizek (1-10443, default 10443): 
#25000M 


(Note : Tekan 1 atau isikan 1 untuk 
first cylinder, kemudian isikan 
#25000M untuk membuat partisi 
sebesar 25GB) 


Command (m for help): t 

Selected partition 1 

Hex code (type L to list codes): 8e 
Changed system type of partition 1 
to Be (Linux LVM) 
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Supriyantooexa 


mple:- 
File Edit View Terminal Tabs Help 
serverl:-# fdisk /dev/sdb 


1) software that runs at boot time (e.g., 
(e.g., DOS FDISK, OS/2 FDISK) 


Command (m for help): m 
Command action 
a  toggle a bootable flag 
edit bsd disklabel 
toggle the dos compatibility flag 
delete a partition 
list known partition types 
print this menu 
add a new partition 
create a new empty DOS partition table 
print the partition table 
guit without saving changes 


Aw 033-010 


The number of cylinders for this disk is set to 10443. 

There is nothing wrong with that, but this is larger than 1024, 
and could in certain setups cause problems with: 

old versions of LILO) 
2) booting and partitioning software from other 0Ss 


Hle Edit View Terminal Tabs Help 


Physical volume 
Physical volume 
Physical volume 
Physical volume 
serverl:-# pvdisplay 


PV Name 

VG Name 

PV Size 
Allocatable 

PE Size (KByte) 
Total PE 

Free PE 
Allocated PE 
PV UUID 


PV Name 
VG Name 
3 PV Size 
5 Allocatable 


2 serverl:-# pvcreate /dev/sdbl /dev/sdcl /dev/sddl /dev/sdel 
"/dev/sdbl" successfully created 
"/dev/sdcl" successfully created 
"/dev/sddl" successfully created 
"/dev/sdel" successfully created 


-- NEW Physical volume --- 


-- NEW Physical volume --- 


supriyantoO example: 


/dev/sdb1 


23.29 GB 
NO 
o 
0 
) 


o 
dyYe5r-iAsD-zMa0-E4Ig-NON2-gl6h-ZNxROe 


/dev/sdcl 


23.29 GB 
NO 3 


Proses pembuatan partisi sebesar 25 GB ke empat buah harddisk. 


Pembuatan partisi LVM dan menampilkan hasilnya. 


(Note : 
sistem di partisi yang baru saja 
kita buat. Lalu isikan 8e di 
option Hex code untuk memberikan 
Linux LVM sebagai file systemnya). 


Isikan t untuk memberikan 


Device Boot Start 
End Blocks Id System 
/dev/sdel 1 
3040 24418768t 8e Linux LVM 


Command (m for help): w 
The partition table has been 
altered! 


Disk /dev/sdf doesn't contain a va 
lid partition table 


Buat kembali, dengan menggunakan pe- 
rintah pvcreate. 
serverl:-# pvcreate /dev/sdbil 
/dev/sdcl /dev/sddl /dev/sdel 


Untuk melihat status saat ini yang ter- 
jadi pada physical volume Anda, jalankan 
perintah pvdisplay. 
serverl:-# pvdisplay 


Dari hasil output perintah di atas, dapat 


--- NEW Physical volume --- 


(Note : Isikan w untuk menulis terlihat kalau kita sudah berhasil membuat PV Name /dev/sdel 
semua perubahan option yang telah partisi sebesar 25 GB di masing-masing par- VG Name 

dilakukan di fdisk). tisi /dev/sdb1-/dev/sdel. PV Size 23.29 GB 
Ennsina Kat alun aa Bana mata Da na Berikutnya, kita akan membuat sebuah Allocatable NO 
mang nnn alan NA BEAN BN KN partisi baru untuk LVM. PE Size (KByte) g 
Calling ioct1() to re-read serverl:-# pvcreate /dev/sdbil Total PE g 
partition table. /dev/sdcl /dev/sddl /dev/sdel Free PE j 

Syncing disks. Physical volume “/dev/sdb1” Allocated PE | 

successfully created PV UUVID OYJDSN - 


Setelah membuat partisi /dev/sdbl 
sebesar 25 GB di /dev/sdb, lakukan hal yang 
sama untuk membuat partisi sebesar 25GB 
di /dev/sdc-/dev/sde. 
serverl:# fdisk /dev/sdc 
serverl:# fdisk /dev/sdd 


Physical volume “/dev/sdc1” 
successfully created 

Physical volume “/dev/sdd1l” 
successfully created 

Physical volume “/dev/sdel” 
successfully created 


serverl:-# fdisk /dev/sde 


Kemudian jalankan perintah berikut un- 
tuk melihat apakah partisi yang baru saja 
dibuat sudah ada. 
serverl:# fdisk -1 


Sebagai latihan untuk menghapus par- 
tisi LVM yang baru saja Anda buat, jalankan 
perintah berikut: 
serverl:-# pvremove /dev/sdbil 
/dev/sdcl /dev/sddl /dev/sdel 


Labels on physical volume “/dev/ 
sdb1” successfully wiped 


Disk /dev/sde: 85.8 GB, 
85899345920 bytes 


Labels on physical volume “/dev/ 
sdc1” successfully wiped 


VjS1 -uPA6-AFBK-1i0Ef - K7WA-Npc559 


Langkah selanjutnya, kita akan membuat 
sebuah volume group bernama fileserver 
dan menambahkan partisi /dev/sdb1-/dev/ 
sdel ke dalam volume group fileserver. 
serverl:-# vgcreate fileserver 
/dev/sdb1 /dev/sdc1 /dev/sddi 
/dev/sdel 

Volume group “fileserver” 
successfully created 


Untuk melihat status volume group yang 
baru dibuat, jalankan perintah berikut: 
serverl:-# vgdisplay 

--- Volume group --- 


255 heads, 63 sectors/track, 109443 Labels on physical volume “/dev/ VG Name fileserver 
cylinders sdd1” successfully wiped System ID 
Units - cylinders of 16065 “ 512 - Labels on physical volume “/dev/ Format 1vm2 


8225289 bytes 


sde1” successfully wiped 
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supriyanto@example:— 


Elle Edit View Terminal Tabs Help 
Logical volume "share" created 
Logical volume "backup" created 
Logical volume "media" created 


serverl:-# lvdisplay 
--- Logical volume --- 


LV Name 

VG Name fileserver 
LV UVID 

LV Write Access read/write 
LV Status available 
# open (o) 

LV Size 40.00 GB 
Current LE 10240 
Segments 2 
Allocation inherit 
Read ahead sectors () 

Block device 253:0 


serverl:-# lvcreate --name share --size 40GB fileserver 
serverl:-# lvcreate --name backup --size 5GB fileserver 


serverl:-# lvcreate --name media --size 1GB fileserver 


/dev/fileserver/share 


Da00k1-WAP6-Fau5-8c0F-x4Kg-0DW3-0bPL15 


TUTORIAL LVM 


menggunakan perintah Ivdisplay. 
serverl:-# Ivdisplay 


k 


Pembuatan logical volume di volume group file server. 


Free PE / Size 23844 / Volume group “data” successfully 
93.14 GB removed 
VG UVID 6Ne4jD- 


9DGL-1Kku-Wxw1-Yh39-8T4Y-VsTfdL 


Perintah lainnya, yang dapat digunakan 
untuk men-scan volume group yang terdapat 
pada harddisk dan rebuild caches adalah vgs- 
can. 
serverl:-# vgscan 

Reading all physical volumes. 

This may take a while... 


Untuk memastikan kalau volume group 
data sudah tidak terdapat lagi pada harddisk, 
Anda dapat menggunakan perintah vgdisplay 
dan vgscan. Setelah itu, buat kembali volume 
group fileserver yang telah dijelaskan sebe- 
lumnya, dengan menggunakan vgcreate. 
serverl:-# vgcreate fileserver 
/dev/sdbl1 /dev/sdcl /dev/sddi 
/dev/sdel 


Found volume group “fileserver” 
using metadata type 1vm2 


Volume group “fileserver” 
successfully created 


Untuk latihan, kita juga dapat mengubah 
name volumegroup fileserver menjadi nama 
lainnya (misal data), dengan menggunakan 
vgrename. 
serverl:-# vgrename fileserver data 

Volume group “fileserver” 
successfully renamed to “data” 


serverl:-# vgdisplay 
--- Volume group --- 


Selanjutnya kita akan mempelajari cara 
membuat logical volume. Sebagai latihan, 
kita akan membuat logical volumes ber- 
nama share (40 GB), backup (5 GB), dan 
media (1 GB) dalam volume group fileserver. 
Ketiga logical volume ini hanya menggu- 
nakan kapasitas yang tidak mencapai 50X 


dari kapasitas yang tersedia (yang nantinya 
dapat digunakan untuk membuat RAIDI1). 
Untuk membuat logical volumes yang telah 


--- Logical volume --- 


LV Name /dev/ 
fileserver/share 

VG Name fileserver 

Read ahead sectors 0 


Block device 253:2 


Perintah lainnya, yang dapat digunakan 
untuk menscan logical volume yang ter- 
dapat pada harddisk adalah Ivscan. 
serverl:-# Ivscan 


ACTIVE “/dev/ 
fileserver/share” (40.00 GBI 
inherit 

ACTIVE “/dev/ 
fileserver/backup” (5.09 GBI 
inherit 

ACTIVE “/dev/ 
fileserver/media” (1.09 GBI 
inherit 


Untuk latihan, kita akan mengubah logical 
volume yang bernama media menjadi films 
dengan menggunakan perintah lvrename. 
serverl:-# Ivrename fileserver 
media films 

Renamed “media” to “films” in 
volume group “fileserver” 


serverl:-# Ivdisplay 


--- Logical volume --- 
LV Name 
fileserver/films 


/dev/ 


Lalu, hapus logical volume films. 
serverl:-# Ivremove /dev/ 
fileserver/films 


VG Name data disebutkan, jalankan perintah berikut: Do you really want to remove 
System ID serverl:-# Ivcreate --name share active logical volume “films”? 
Format 1vm2 --size 496 fileserver Ly/nJ: y 

NN Pa NN TON NN SNN Logical volume “share” created Logical volume “films” 
Free PE / Size 23844 / serverl:-# Ivcreate --name backup successfully removed 

93.14 GB --size 5G fileserver 
VG UUID 6Ne4jD- Logical volume “backup” created Buat kembali logical volume media. 


9DGL-1Kku-Wxw1-Yh39-8T4Y-VsTfdL 


Sebagai latihan, kita juga dapat meng- 
hapus volume group data dengan meng- 
gunakan perintah vgremove 
serverl:-# vgremove data 


serverl:-# Ivcreate --name media 
--size 16 fileserver 


serverl:-# Ivcreate --name media 
--size 16 fileserver 


Logical volume “media” created 


Logical volume “media” created 


Untuk mengetahui informasi logical 


volumes yang baru saja dibuat, Anda dapat 


Sekarang kita akan menambah kapasitas 
logical volume media dari 1 GB menjadi 1.5 
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GB dengan menggunakan perintah Ivex- 
tend. 

serverl:-# Ivextend -L1.5GB /dev/ 
fileserver/media 


mkfs.reiserfs 3.6.19 (2093 www. 5.06 144K 
namesys.com) 5.06 14 /var/backup 

KIR Haa bnn NAN Kundan Na SALA Sena nan AN aan /dev/mapper/fileserver-media 
SEA ban MAA hate kale int BEN BNN 1.06 33M 


Extending logical volume media 
to 1.59 GB 


ReiserFS is successfully created on 
/dev/fileserver/media. 


Logical volume media 
successfully resized 


Kurangi kembali ukurannya menjadi 
berukuran 1GB dengan menggunakan pe- 
rintah Ivreduce. 
serverl:-# Ivreduce -L1G /dev/ 
fileserver/media 

WARNING: Reducing active logical 
volume to 1.99 GB 

THIS MAY DESTROY YOUR DATA 
(filesystem etc.) 

Do you really want to reduce 


Sekarang kita siap untuk melakukan 
mount ke logical volumes. Contoh, kita akan 
melakukan mount logical volume share ke / 
var/share, backup ke /var/backup, dan media 
ke /var/media. Untuk itu, kita harus mem- 
buat semua direktori itu terlebih dahulu. 
serverl:-# mkdir -p /var/media 
/Nar/backup /var/share 


9929 49 /var/media 


Sampaisaatini, kitasudah mengonfigura- 
si sistem LVM pertama kita. Sekarang, Anda 
dapat membaca dan menulis dari partisi 
/var/share, /var/backup, dan /var/media. 

Agar proses mount partisi /var/share, / 
var/backup, dan /var/media, dapat berjalan 
secara otomatis, Anda dapat menambahkan 
baris berikut ke dalam file /etc/fstab. 
serverl:-# vim /etc/fstab 


Sekarang, kita dapat memproses mount 
ke logical volume yang baru saja dibuat. 
serverl:-# mount /dev/fileserver/ 


# /etc/fstab: static file system 
information. 


system sehingga kita tidak dapat melakukan 
save file apapun pada logical volume terse- 
but. Untuk itu, kita akan memberikan ext3 


filesystem pada logical volume di share, xfs 


filesystem di backup, dan reiserfs filesystem 
di media. 

serverl:-# mkfs.ext3 /dev/ 
fileserver/share 


$ df -h 


Filesystem Size Used 
Avail Use4 Mounted on 
/dev/mapper/fileserver-share 

40G 176M 


38G 14 /var/share 


mke2fs 1.40-WIP (14-Nov-2006) 


/dev/mapper/fileserver-backup 


Filesystem label- 
OS type: Linux 


Use tuneZfs -c or -i to override. 


serverl:-# mkfs.xfs /dev/ 
fileserver/backup 
meta-data-/dev/fileserver/ 
backup isize-256 agcount-8, 
a9gsize-163849 biks 


realtime -none 
extsz-65536 blocks-9, rtextents-9 


serverl:-# mkfs.reiserfs /dev/ 
fileserver/media 


server1:-# I 


media? (y/nJ: y share /var/share /dev/fileserver/share — /var/share 
Reducing logical volume media to serverl:-# mount /dev/fileserver/ ext3 rw,noatime 80 

1.990 GB backup /var/backup /dev/fileserver/backup /var/ 
Logical volume media serverl:-# mount /dev/fileserver/ backup xfs rw,noatime 

successfully resized media /var/media 80 

/dev/fileserver/media — /var/media 

Sampai saat ini kita telah memiliki tiga Jalankan juga perintah di bawah ini un- | reiserfs  rw,noatime 9 9 

buah logical volume. Tetapi, ketiga buah | tuk melihat sisa kapasitas logical volumes 

logical volume tersebut belum memiliki file- | yang baru saja kita mount. Setelah komputer restart, secara oto- 


matis ketiga partisi tersebut akan lang- 
sung ter-mount pada direktori yang telah 
disebutkan. 


Mengubah ukuran logical volumes 
dan filesystem 

Setelah kita mengetahui konsep dasar LVM. 
berikutnya kita akan belajar cara mengubah 


ukuran logical volume share yang meng- 


supriyanto@example:— - Ox 

Elle Edit View Terminal Tabs Help 
serverl:-# mkdir /var/media /var/backup /var/share £ 
serverl:-# mount /dev/fileserver/share /var/share 
serverl:-# mount /dev/fileserver/backup /var/backup 
serverl:-# mount /dev/fileserver/media /var/media 
serverl:-# df -h 
Filesystem Size Used Avail Use& Mounted on 
/dev/sda2 196 666M 176 48 / 
tmpfs 78M 0 78M @& /lib/init/rw 
udev 10M 88K 10M 16 /dev 
tmpfs 78M 0  78M 0& /dev/shm 
/dev/sdal 137M 17M 114M 138 /boot 
/dev/mapper/fileserver-share 

40G 177M 38G 1g /var/share 
/dev/mapper/fileserver-backup 

5.0G 144K 5.0G 12 /var/backup 
/dev/mapper/fileserver-media 

1.06  33M 992M 4g /var/media 


Mounting tiga volume LVM ke direktori yang ada di var. 
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supriyantoBexample:- 


Bie Edit View Terminal Tabs Help 
Pass 4: Checking reference counts 
Pass 5: Checking group summary information 


8107200 blocks 

serverl:-# resize2fs /dev/fileserver/share 
resize2fs 1.40-WIP (14-Nov-2006) 

The filesystem is already 13107200 blocks long. 


serverl:-# df -h 


dev/mapper/fileserver-media 
1, 33M 
dev/mapper/fileserver-share 
50G 180M 

serverl:-# 


Merubah ukuran logical volume share dan melihat kapasitasnya. 


gunakan ext3 filesystem. Sebelum melaku- 
kan hal ini, lakukan proses umount partisi 
tersebut terlebih dahulu. 

serverl:-# umount /var/share 


Berikutnya, kita akan menambah kapasi- 
tas logical volume share dari 40 GB menjadi 
50 GB. Untuk 


volume, Anda dapat menggunakan perintah 


mengubah kapasitas logical 


Ivextend. 
serverl:-# Ivextend -L59G /dev/ 
fileserver/share 

Extending logical volume share to 
50.99 GB 

Logical volume share successfully 
resized 


Saat ini, kita hanya membesarkan logi- 
cal volume share, bukan ext3 filesystem 
yang terdapat di share. Untuk itu, kita akan 
mengubah juga besar ext3 filesystem yang 
terdapat pada logical volume share. 
serverl:-# e2fsck -f /dev/ 
fileserver/share 


dev/fileserver/share: 11/6553600 files (9.14 non-contiguous), 251730/1 


serverl:-# mount /dev/fileserver/share /var/share/ 


Filesystem Size Used Avail Uses Mounted on 
dev/sda2 19G 666M 176 48 / 
'tmpfs 78M 0 78M 08 /lib/init/rw 
udev 10M 88K  10M 18 /dev 
'tmpfs 78M 0 78M 08 /dev/shm 
dev/sdal 137M  17M 114M 138 /boot 
dev/mapper/fileserver-backup 

5.06 144K 5.06 18 /var/backup 


476 1g /var/share 


Hle Edit View Terminal Tabs Help 


Nothing to do! 


3107200 blocks 


server1:-# 


& serverl:-# umount /var/share/ 
serverl:-# e2fsck -f /dev/fileserver/share 
e2fsck 1.40-WIP (14-Nov-2006) 
1: Checking inodes, blocks, and sizes 
: Checking directory structure 
: Checking directory connectivity 
: Checking reference counts 
P : Checking group summary information 
dev/fileserver/share: 11/6553600 files (9.18 non-contiguous), 251730/1 


erverl:-# resize2fs /dev/fileserver/share 10485760 
resize2fs 1.40-WIP (14-Nov-2006) 
mai the filesystem on /dev/fileserver/share to 10485760 (4k) block 


The filesystem on /dev/fileserver/share is now 10485760 blocks long. 


serverl:-# lvreduce -L40G /dev/fileserver/share 
WARNING: Reducing active logical volume to 40.00 GB 
THIS MAY DESTROY YOUR DATA (filesystem etc.) 

9929 4g /var/media "| Do you really want to reduce share? Iy/nl: y 

Reducing logical volume share to 40.09 GB 

Logical volume share successfully resized 


ra 


Memperkecil ukuran logical volume share, dan melihat kapasitasnya saat di mount. 


Resizing the filesystem on /dev/ 
fileserver/share to 13107200 (4k) 
blocks. 


Resizing the filesystem on /dev/ 
fileserver/share to 19485769 (4k) 
blocks. 


The filesystem on /dev/fileserver/ 
share is now 13197299 blocks long. 


The filesystem on /dev/fileserver/ 
share is now 19485769 blocks long. 


Mount kembali partisi tersebut. 
serverl:-# mount /dev/fileserver/ 
share /var/share 


Pada saat kita melihat kapasitas yang 
terdapat pada logical volume share yang di- 
mount, dapat terlihat kalau kapasitas logi- 
cal volume share sudah berubah menjadi 50 
GB, dari sebelumnya yang hanya 40 GB. 

Selain 


memperbesar kapasitas logical 


volume, kita juga dapat memperkecil kapa- 
sitas logical volume. Sebagai contoh, kita 
akan memperkecil kapasitas logical volume 
share menjadi 40 GB kembali. 


Pertama, umount kembali logica 


volu- 
me share yang telah di-mount ke partisi 
/var/share. 

serverl:-# umount /var/share 


e2fsck 1.40-WIP (14-Nov-2096) 


/dev/fileserver/share: 11/5242889 
files (9.19 non-contiguous), 
209588/19485760 blocks 


Lakukan check partisi logical volume 
share. 
serverl:-# e2fsck -f /dev/ 
fileserver/share 


Catat total blocks yang terdapat pada 
partisi tersebut (10485760), yang kita 
butuhkan untuk memperkecil kembali uku- 
ran logical volume tersebut nanti. Sekarang, 
lakukan perubahan ukuran ext3 filesystem 
logical volume share. 
serverl:-# resize2fs /dev/ 
fileserver/share 


Sekarang kita akan mengubah ukuran 
ext3 filesystem logical volume share men- 
jadi 40 GB. Dari operasi sebelumnya, kita 
sudah mendapat catatan kalau 40 GB sama 
dengan 10485760 blocks. Jalankan perin- 
tah berikut untuk mengubah ukuran. 
serverl:-# resize2fs /dev/ 
fileserver/share 10485769 


resize2fs 1.40-WIP (14-Nov-2096) 


resize2fs 1.40-WIP (14-Nov-2096) 


Setelah memperkecil kapasitas filesys- 
tem, kita juga perlu memperkecil ukuran 
logical volume-nya juga. Jalankan perintah 
berikut untuk melakukannya. 
serverl:-# Ivreduce -L49G /dev/ 
fileserver/share 

WARNING: Reducing active logical 
volume to 49.99 GB 

THIS MAY DESTROY YOUR DATA 
(filesystem etc.) 

Do you really want to reduce share? 
Iy/nJ: s-- y 

Reducing logical volume share to 
40.990 GB 

Logical volume share successfully 
resized 


Setelah melakukan langkah di atas, 
mount kembali partisi logical volume share 
yang sudah diperkecil kembali ukurannya. 
serverl:-# mount /dev/fileserver/ 
share /var/share 


Selanjutnya, lihat status kapasitas par- 
tisi yang baru saja dirubah. 
serverl:-# df -h 


Sampai disini dahulu tutorial LVM un- 
tuk edisi ini. Pada bagian berikutnya, kita 
akan mempelajari metode penggunaan 
LVM yang lain, dalam memanajemen kapa- 
sitas harddisk. Sampai jumpa !. fa 
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TUTORIAL SCIGRAPHICA 


Plot dan Analisis Data 


lengan SciGraphica 


lot dan analisis data biasanya digunakan untuk membantu dalam interpretasi data. 


Microcal Origin adalah perangkat lunak untuk plot dan analisis data di lingkungan 


Windows yang luar biasa. Sayangnya, Microcal Origin hanya dibuat untuk Windows 


dan tidak gratis. Bagaimana dengan aplikasi serupa di Linux? 


Ada beberapa perangkat lunak yang sama 
fungsinya dengan Microcal Origin, salah sa- 
tunya adalah SciGraphica. 


1. Instalasi 

Sampai saat ini SciGraphica sudah meri- 
lis versi 2.1.0. Namun, Anda dapat men- 
download SciGraphica versi 2.0.0 yang 
sudah stabil di situs sourceforge.net. Tiga 
paket yang harus Anda download un- 
tuk instalasi Scigraphica versi 2.0.0 yaitu 
gtktextra-2.0.O.tar.gz (873,3 KB), libsci- 
graphica-2.0.0.tar.gz (758.0 KB) dan sci- 
graphica-2.0.0.tar.gz (526.2 KB). Lakukan 
instalasi untuk ketiga paket tersebut secara 
berurutan dengan perintah berikut ini: 

# tar -xzvf namapaket-2.0.9.tar.gz 
# ./configure 

# make 

# make check 

# make install (user root) 


juga Anda instalasikan Python serta paket 
pendukungnya. 


2. Mari Memulai 

Penulis melakukan instalasi SciGraphica di 
RedHat 9, Untuk memulainya di terminal 
berikan perintah berikut: 

$ /usr/local/bin/scigraphica & 


Kali pertama Anda akan disuguhi GUI 
dari SciGraphica (Gambar 1), Anda dapat 
membuka Worksheets tempat memasukkan 
data dengan melakukan klik dua kali pada 
icon Worksheets. Penulis mencoba dengan 
memasukkan data yang sederhana seperti 
pada Gambar 2. Simpan dan beri nama pe- 
kerjaan Anda (File » Save as). 


Karena SciGraphica menggunakan mo- 
dul yang ditulis dengan intepreter Python 
untuk penyelesaian analisis numerik maka 
kegagalan instalasi biasanya karena tidak 
adanya salah satu paket pendukung Python, 
yaitu Numpy atau Numarray. Anda juga 
dapat men-download-nya di sourceforge.net 
(numarray-1.5.2.tar.gz (1.1 MB), numpy- 
1.0.1.tar.gz (1.2 MB)), Jika Anda tidak ingin 
repot Anda juga dapat men-download bi- 
nary dari 5 paket tersebut. Jadi sebaiknya, 
sebelum melakukan instalasi SciGraphica 
selain Anda menggunakan GNOME (Gtk-) 


Gambar 1. Graphical User Interface dari SciGraphica. 


Setelah itu, lakukan plot untuk data Anda 
dengan cara memilih icon 2D kemudian klik 
dua kali icon plot hingga tampil layar tempat 
plot grafik. Hal pertama yang harus Anda 
lakukan sebelum memplot data adalah men- 
gatur skala dari grafik plot dengan cara klik 
dua kali di daerah grafik plot hingga tampil 
Layer Control seperti pada Gambar 3. 

Klik Axes kemudian atur skala untuk 
sumbu X dan sumbu Y disesuaikan dengan 


“ - bi 


1. S8i£ LL S0 » 


2 Import Export Cut Copy Paste Recalc Column Values 


5 Sana 
0 1.000 2.000 | 
1 | 2000| 2000| | | 


3.001 6.000 | 


4.000 8.000! 
10.000 | 


naat 

2. 

4 5.000 | 

: NN | 

6 
B—— 

8 | 
T7 


w 3 
Gambar 2. Memasukkan data pada Worksheets. 


data yang telah Anda masukkan pada Work- 
sheets penulis mengatur skala sumbu X dari 
0 sampai 5 dan skala sumbu Y dari 0 sampai 
10, Seperti Gambar 3. Setelah itu, plot data 
Anda dengan cara: 

Tekan tombol Add dataset untuk ma- 
sukkan data yang telah Anda buat. 

Kemudian pilih cara data diplot. Penulis 
memilih melakukan plot dengan X-Y Scatter. 

Setelah data diplot kemudian penulis 

mencoba kemampuan Fit Curve dari Sci- 
Graphica dengan memilih icon Fit Curve 
pada GUI plot. 

Karena data yang dibuat adalah data line- 
ar, maka penulis melakukan fitting kurva 


BEA 
B GPtotor1 


Ho J| v aeoiy || X ore 
Eat axos properies 5| 


Gambar 3. Mengatur skala plot untuk grafik. 
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KJ SciGraphica: Plotox AG 


ju) 'z) K7 Ss & B8, 8 c 
| 2D 30 Polar Print ” Arrange “Control ' Fitpage Zoomin | 
| Layers: (1 active Dataset: (sg. 1.dat v Jada dataset 
1 | 
(ES 
Ia TA 
Ea Pi 
ad 
le Pi 
sg Pi | 
ala 
kI 1 8 
(KM) 5 (1.076159,5.762082) | 
linear dan hasilnya fitting dan plot ditun- 
jukkan seperti Gambar 4 a dan b. 
Anda dapat menyimpan hasil plot grafik 
tersebut dalam format “.sgp atau Anda juga 


dapat meng-export hasil plot grafik tersebut 
dalam format lain. Mudah, bukan? 
Plot linear adalah contoh yang mudah 
sehingga kelebihan Scigraphica tidak dapat 


diunggulkan dengan software kelas office 
seperti Microsoft Excel atau OpenOffice 
Calc. Untuk urusan fitting kurva plot Anda 


diberikan banyak fungsi yang kompleks un- 
tuk melakukan interpolasi semacam fungsi 
kuadratik, logaritmik, eksponensial, atau 
bahkan fungsi yang lebih kompleks seperti 
Gauss, Boltzmann semua fungsi fitting 
kurva tersebut dapat diselesaikan dengan 
Scigraphica. 


3. Bekerja dengan Layer 

Sering kali dalam melakukan plot grafik, 
Agar mudah membandingkan dua atau 
lebih data. Grafik ditempatkan pada satu 
layer baik disatukan atau dipisahkan arti- 
nya terdapat dua grafik atau lebih pada satu 
layer. Hal ini dapat juga dilakukan oleh Sci- 


Graphica dengan cara: 


Param  Vary Value 
a v 1.22442e-13 
b v 2 

terate | | 


«gd Prev DB» Next X Cancel 


u 2 


Gambar 4 a dan b. Plot X-Y Scatter dan Hasil Fit Curve pada 
Scigraphica dengan data linear. 


Atur posisi dari plot tersebut dengan 
memilih nama dari plot grafik Anda pada 
Tab Position seperti pada Gambar 5. 

Penulis melakukan plot dua grafik pada 
satu layer dengan terlebih dahulu menam- 
bah Worksheets untuk data kedua atau 
Anda dapat juga menambahkan data pada 


Worksheets yang pertama. Langkahnya 

sama seperti dituliskan pada langkah per- 

tama dan hasilnya seperti pada Gambar 6. 
Layer sangat berguna terutama jika 


Anda harus membandingkan dua plot grafik 
yang menggunakan sumbu X-Y dengan 
range yang sama. Jika data yang Anda buat 
diperoleh dari kondisi yang berbeda namun 
masih menggunakan parameter yang sama, 
maka Anda dapat menyimpulkan pengaruh 
yang terjadi akibat pemberian kondisi yang 
berbeda tersebut hanya dengan menganali- 
sis plot dari data yang berbeda tersebut. Un- 
tuk itu Anda perlu menggabungkan grafik 
yang Anda miliki. Layer di Scigraphica dapat 
dibuat lebih dari dua tergantung kebutuhan 
Anda. 


4. Plot 3D dan visualisasi kontur 
Plot 2D membantu Anda dalam intepretasi 
data yang hanya memiliki dua parameter. 


TUTORIAL SCIGRAPHICA 


Bagaimana untuk data yang memiliki tiga 
parameter, katakanlah terdiri dari sumbu 
X, Y dan Z? Artinya, Anda memiliki minimal 
tiga informasi yang dapat digunakan untuk 
interpretasi data. Data dengan tiga parame- 
ter dapat divisualisasikan dalam bentuk 3D 
ataupun kontur. Scigraphica memberikan 


kemudahan untuk melakukan plot 3D atau 
visualisasi kontur. Biasanya lebih mudah 
melakukan interpretasi data dengan plot 
3D atau visualisasi kontur jika memberikan 
gradasi warna, dengan demikian warna- 
warna tersebut dapat dijadikan indikasi bagi 
Anda untuk menganalisis data. 

Pengaturan warnapun dapat dilakukan 


dengan mudah menggunakan Scigraphica, 
Anda hanya perlu memberikan indikasi 
warna pada nilai yang Anda miliki. Misalnya 


nilai maksimum Anda berikan warna merah 
dan nilai minimum diberikan indikasi warna 
hijau. Gradasi yang dihasilkan secara oto- 
matis akan diselesaikan oleh Scigraphica. 
Berikut ini contoh plot 3D dan visualisasi 
kontur dengan data yang dimiliki penulis. 

Bagaimana dengan plot 3D atau visual- 
isasi dalam bentuk kontur. Kebetulan penu- 
is memiliki contoh data 3D yang akan dip- 


ot kemudian dibuat juga konturnya. Untuk 


melakukan plot 3D, caranya: 
Pilih icon 3D lalu klik dua kali icon plot 
setelah itu atur skala plot sesuai dengan 
data yang ada. 


Kemudian pada Add dataset tambahkan 
datanya. Anda akan diberikan pilihan untuk 
memplot data. Plot 3D Surface untuk plot 


3D sedangkan untuk plot 3D dan juga kon- 
turnya Anda dapat memilih 3D Contour. 
Hasilnya ditunjukkan pada Gambar 7. Seb- 
agai perbandingan plot 3D kontur dari Mi- 
crocal Origin juga diperlihatkan. 


Gradasi warna dapat diatur dengan klik 


dua kali hasil plot kemudian pilih (Dataset » 


Ez Tayer properties | 
Gambar 5 Mengatur posisi plot grafik dari masing-masing layer. 


Klik kanan plot yang telah Anda buat ke- 
mudian tambahkan layer baru (Layer » New 
» 2D). 

Layer baru ini dapat Anda atur posisinya 


yaitu dengan cara membuka Layer Control 


(klik dua kali plot grafik). 


Gambar 6. Plot dua grafik dengan penambahan layer. 
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|. mi | Gambar 7 a, b, c. Plot 3D dengan dan tanpa kontur dengan Scigraphica 
— 2 Ie 1 2 dan Microcal Origin 7. 


Properties) pada Tab Levels # Colors seperti 
ditunjukkan Gambar 8. 

Anda dapat mengatur skala warna, se- 
dangkan penambahan kontur dapat dilaku- 
kan dengan memilih Tab Contour dan kos- 
tumisasi kontur pun dapat dilakukan. 
dalam hal 


melakukan plot 3D dan visualisasi kontur 


Keunggulan Scigraphica 


adalah data yang digunakan untuk melaku- 
kan plot disiapkan dalam format ".dat dan 
disusun sesuai dengan parameter yang 
gunakan. Misalnya kolom pertama unt 
sumbu X, kolom kedua untuk sumbu Y, 


dan seterusnya. Hal ini biasa dilakukan ji 


Anda mengambil data yang diubah ke for- 


mat ASCII sehingga Anda dapat langsung 


menggunakannya untuk melakukan plot. 
Tidak demikian halnya jika Anda meng- 


gunakan Microcal Origin, data yang telah 
diformat menjadi ASCII harus terlebih da- 
hulu diubah menjadi susunan matrix agar 
dapat melakukan plot 3D atau visualisasi 
kontur. Ini selain merepotkan juga akan 
menambah penuh ruang harddisk Anda un- 
tuk menyimpan data matrix tersebut. 

Jika di 
gin tidak lebih baik dari Scigraphica. Hal ini 


injau dari hasil plot Microcal Ori- 


juga yang dibanggakan oleh pembuat Sci- 
graphica seperti pada gambar 7 dan 8. Plot 
yang dihasilkan Microcal Origin adalah hasil 
konversi ke matrix sehingga agak berbeda 
dengan plot dari Scigraphica. 


5. Microcal Origin dan Scigraphica 

Apa yang dikatakan oleh pembuat Scigraph- 
ica adalah kloning dari Microcal Origin me- 
mang benar adanya. Menurut penulis yang 
pernah menggunakan Microcal Origin, 
Scigraphica hampir memiliki kemampuan 
yang sama dengan Microcal Origin. Misal- 
nya untuk urusan fitting kurva fungsi-fung- 


si yang disediakan cukup banyak seperti 
gauss, boltzmann, dan lain-lain. Kemudian 
kemampuan layer dari Scigraphica juga luar 
biasa bahkan menurut penulis lebih mudah 
dibandingkan Microcal Origin. 

Demikian pula dalam hal plot 3D kontur, 
Scigraphica dapat 
dari data ".dat tidak seperti Microcal Ori- 
“dat diubah 


terlebih dahulu dalam bentuk matrix. Satu 


langsung melakukan plot 


gin yang mengharuskan data 


hal lain yang menarik bagi penulis adalah 
plot grafik yang dihasilkan oleh Scigraphica 


lebih baik jika dibandingkan dengan plot 
grafik Microcal Origin, dilihat dari kualitas 
cetaknya. 

Bagaimana dengan fungsi-fungsi yang 


kan fitting kurva? Jika di Microcal Ori- 
gin fungsi tersebut dapat ditambahkan 
dengan menggunakan compiler C yang 
disertakan sebagai paket Microcal Origin, 
maka Scigraphica memiliki intepreter Py- 
thon dengan site-package-nya yang luar 
biasa dan dapat Anda gunakan untuk di- 
jadikan modul sebagai tambahan fungsi 
yang Anda perlukan. Dengan masih terus 
dikembangkannya SciGraphica yang mem- 
berikan lingkungan plot yang WYSIWYG 
bukan tidak mungkin keberadaan Micro- 
cal Origin dapat digantikan, khususnya 
dalam hal perangkat lunak yang dapat 
berjalan di banyak platform, dan tanpa 


biaya lisensi alias gratis. 


tidak umum digunakan untuk melaku- Said Sesiaria (sesiaria @gmail.comJ 
h4 SciGraphica: Layer Control 
Ea PlotO1 Select Dataset: |3D xyz.dat IK 
& (0 ploto1:1 
i- Frame Contour (Surface Levels#Colors | Gradient format | Labels 
k Planes 
h Grids Levels Increment 
"Legends » max 
Axes - 
6 Datasets pake 
1616.88 Get max... 
Properties —| perna 
Saturation 
10 £ Levels (0 £ Sublevels 
| !Value 
JMEE|/543.850 || cet min... 
Reset 
J « min Scale: |Linear “ 
MI show gradient 
Y| customize gradient 
Legend 
(“1 show legend 
Gor Y/ Apply X dose 
Ye dataset properties | 


Gambar 8. Pengaturan skala warna untuk plot 3D. 
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TUTORIAL MODEM 


Menaklukkan Modem Internal 


alah satu keuntungan membeli notebook kosongan (tanpa OS) adalah selain harganya 


jauh lebih murah (tapi tidak murahan), juga bebas menentukan pilihan sistem operasi 


yang akan digunakan. Berikut ini contoh pengalaman penulis dalam mengonfigurasi 


modem internal di sebuah notebook. 


Dalam melakukan uji coba, penulis meng- 
5583NWXMi. 
Notebook ini menjadi pilihan karena spesi- 


gunakan notebook Acer 


fikasinya cukup bagus, yaitu Processor Intel 
Core 2 Duo T5500 (1,66 GHz, 667 MHz FSB, 
EMT64, WiFi, i945GM, dan 512 DDR2), 
dengan harga cukup murah. Pilihan penulis 
jatuh pada distro Linux openSUSE 10.2, yang 
dalam satu paket terdiri dari 5 CD dan 1 CD 
tambahan. openSUSE 10.2 dirilis akhir De- 
sember 2006 dan DVD-nya disertakan dalam 
majalah InfoLINUX edisi 02/2007. Spesifikasi 
openSUSE 10.2, antara lain: Kernel 2.6.18.2- 
34, KDE 3.5, GNOME 2.16, OpenOffice 
2.0.4, termasuk driver atau modul kernel 
dari Smart Link Soft Modem. 


PERMASALAHAN 

Proses instalasi openSUSE 10.2 berjalan 
mulus. Dan kesan pertama penulis, ini baru 
Linux-ku! Giliran setting modem, ternyata 
modem-nya tidak langsung dapat diguna- 
kan. Bagaimana ini? Upaya pertama penulis 
adalah melakukan pengecekan ulang paket- 
paket yang sudah terinstalasi, barangkali ada 
yang tertinggal, atau masalah dependensi. 
Hasilnya tetap, modem tidak dikenali. Ke- 
mudian dengan perintah wwdialconf, tidak 
menemukan modem. Berikutnya dengan 
kppp, hasilnya sama saja. 

Penulis kemudian melakukan instalasi 
ulang modul smartlink beserta kompilasi 
kernelnya. Hasilnya juga sama saja, modem 
belum dapat digunakan. Jadi, bagaimana 
dong? 


Penulis teringat “Praktik Instan” di Info- 
LINUKX edisi 08/2006 (“Trik Menjinakkan 
Modem Internal”). Yah... this is the hard 
way to do the right thing. Awalnya penulis 
paling malas dengan yang namanya com- 
mand line. Justru untuk menghindarinya, 
maka penulis memilih openSUSE 10.2. 
Dengan adanya masalah modem ini, maka 
terpaksa penulis mencoba perintah baris di 
terminal. 

Setelah berjam-jam mengikuti proses 
praktik instan tersebut, hasilnya seperti 
berikut ini: 
linux-ku:/ # cd /sbin 
linux-ku:/sbin # modprobe slamr 
FATAL: Module slamr not found. 
linux-ku:/sbin # 


Artinya? Ya, gagal lagi! Bagaimana agar 
menemukan modemnya, bukankah prose- 
dur sebelumya tidak terjadi kesalahan? 

Akhirnya, seperti pepatah mengatakan 
kepalang basah, mandi saja sekalian! Jadi, 
dengan berbekal semangat dan kebulatan 
tekad, penulis mencoba dengan cara sen- 
diri. Hitung-hitung sambil belajar Linux dan 
menambah pengalaman. 


PROSEDUR 


Langkah pertama, instalasi ulang modul 
smartlink modem. 

Kedua, melakukan investigasi pustaka 
yang berhubungan dengan modem internal 
ini. Cara yang paling efektif menggali infor- 
masi adalah dari paket modem itu sendiri, 


di samping mengumpulkan berbagai hal 
yang berhubungan dengan permasalahan 
modem internal. Informasi dapat dicari 
pada situs-situs forum diskusi dan tanya- 
jawab di internet. 

Langkah ketiga, berbekal informasi yag 
diperoleh, persiapkanjurus-jurusjitu “meng- 
oprek” program eksekusi modem. 


PENYELESAIAN 


Pertama, kenali hardware (modem) yang 
kita miliki, bagaimana sistem kerja pada 
umumnya, dan pahami dukungan modem 
yang dimiliki oleh software. 

Dariuser's guide Aspire 5580/5570/3680 
Series yang menyertai Notebook Acer As- 
pire 5583NWXMi, spesifikasi modem: 56K 
ITU V.92 with PTT approval, wake-on-ring 
ready. Maksudnya (secara umum) spesifika- 
si tersebut adalah standard modem dial-up 
(56 K), versi (ITU V.92), yang aktivitasnya 
(Tx/Rx) berdasarkan program (PTT). 

Untuk mengetahui di mana lokasi dan 
identitas lain dari modem yang terpasang pada 
notebook Acer ini tidak perlu membongkar 
casing, cukup dengan menggunakan perintah 
“aplay 1 sebagai root, seperti berikut ini: 

root:/# aplay -1 
xxxx List of PLAYBACK Hardware 
Devices «xxx 
card 9: Intel (HDA Intel), device 
8: ALC883 Analog (ALC883 Analog 

Subdevices: 1/1 

Subdevice #9: subdevice #9 
card 9: Intel (HDA Intel), device 
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The Hardware 
Information module 


IG Hardware Information 


displays the hardware 
details of your computer. AN Entries 


Click any node for more & Sound 


You can save hardware Bus: PCI 
information to a file. Click Class (spec) 
Save to File and enterthe 


Drivers 


Resources 
Revision: 2 
Slot ID: 27 


Fil Stnrano-hdadin — 


information 6 828016 (ICH7 Family) High Definition Audio Controller 


Class: Multimedia controller 

filename Device Identifier (spec): 65808 

Device Identifier: 75736 

Device: 82801G (ICH7 Family) High Definition Audio Controller 
Driver: HDA Intel 


Model: Acer Incorporated (ALI) 828016 (ICH7 Family) High Definition Audio Controller 
Old Unigue Key: ufzz.uaGKc7prg3 


Subvendor Identifier: 69669 
Subvendor: Acer Incorporated (ALI) 

Unigue Key: ut Nb.vaGKc7prgv3 

Vendor Identifier: 98438 

Vendor: Intel Corporation 

bus hwefg: pci 

driver. module: snd. hda intel 

sysfs bus id: 0000:00:1b.0 

udi: /org/freedesktop/Hal/devices/pci 8086, 2748 


) 


Save to File. 


NATA 


Gambar 1. YaST menampilkan informasi hardware. 


2: ALC883 Digital (ALC883 DigitalJ 


Subdevices: 1/1 
Subdevice #0: subdevice #9 
card 9: Intel (HDA Intell, device 
6: Si3054 Modem (Si3954 ModemJ 
Subdevices: 9/1 
Subdevice #0: subdevice #9 


Perintah “aplay -” menginformasikan 
lokasi modem, yang berada pada card:0 dan 
device:6. Pada sistem driver ALSA dikenal 
sebagai hw:0 (bisa juga ditulis hw:0,6). List 
of Playback tersebut juga menginformasikan 
bahwa driver modem menggunakan driver 
soundcard HDA Intel dengan identitas de- 
vice Si3054 Modem. 

Selanjutnya perlu diketahui identitas 
modul sound card yang dikenali oleh kernel, 
sehingga pada saat booting dapat di-porting. 
Dengan membuka Yast hardware informa- 
tion, diketahui bahwa notebook ini meng- 
gunakan driver module: snd hda intel. 
Identitas modul driver sound card tersebut 
diperlukan nanti pada saat akan mengedit 
kernel pada konfigurasi sistem modem. 

Kembali pada smartlink modem. Untuk 
mendapatkan informasi tentang modem ini, 
ada cara yang paling efektif, yaitu informasi 
dari software modem itu sendiri. Caranya 
dengan membuka file software yang sudah 
terinstalasi pada control center (Gambar 1). 
Informasi dari softmodem/README.ALSA 
menjelaskan bahwa softmodem ALSA men- 
dukung driver modem “snd hda intel”. 


Langkah selanjutnya adalah mengi- 
kuti prosedur konfigurasi yang ditentukan. 
amun tidak sepenuhnya sesuai dengan 
yang tertulis, karena ada hal-hal yang perlu 
disesuaikan lagi. Oleh sebab itu perlu dilaku- 
kan dengan cara yang lebih pasti, yakni de- 
ngan mengedit file slmodemd. Ada bebera- 
pa pilihan editor, seperti Vim (vi), pico, atau 


KEdit. Penulis menggunakan Vim. Berikut 
ini langkah-langkah editing slmodemd: 


EDITING FILE SLMODEMD 
1. File /etc/sysconfig/slmodemd 


Buka file simodemd pada root /etc/sys- 
config/ dengan perintah vi slmodemd, 
ganti SLMODEMD COUNTRY dengan 
“INDONESIA”, ganti SLMODEMD 
DEVICE dengan “modem:0”, dan SL- 
MODEMD USE ALSA dengan “yes”, 
seperti gambar berikut: 


# Country, for which the modem 
shall be configured for. 

# 

#A list of all supported 
country names can be retrieved 
# by calling “simodemd -- 
countrylist” from the shell 
prompt. 

# 

SLMODEMD COUNTRY-” INDONESIA” 


## Type: string 

## Default: “modem:1” 

## ServiceRestart: simodemd 

# 

# Hardware(not modem) device for 
the simodemd. 


SLMODEMD. DEVICE-”modem:0” 


## Type:  yesno 


An: matte SeWatan 
ATI 1: (Soft Modem, 29.10 Smart Link Ltd.) 
ATI2: Got Modem, 29.10 Smart Link Ltd.) 


ATI 4: (:20-000 s21-000 s22-000 s23-000 


 KPPP Configuration -KPPP 


1 ATI 5: | Stored Profile 0: 
Accounts | Modems | Graph | Mis Malaka 


| 


log window 


. ATI6: (Stored Profile 1: 
ATI 7: | Country: INDONESIA J - 


LC Wait for dial tone before dialing 
Busy wait: 


wf www 
Modem volume: 5 “ 


Juit “dy Configure... jle Help 


Modem Commands... | 


dn2 3 4 adil 


Gambar 2. Tes atau guery modem melalui program kppp. 


Auery Modem... | 


(d6 cancel 
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Dialing 080989999 


Too) (DK Cancei 


| M Login Script Debug Window 


ATz 
OK 


AT#GMM #GCI-54 
SmartLink Soft Modem 
OK 


ATMILI 
OK 


ATx3 
OK 


ATDTO80989399 


'Expecting: CONNECT 


Te KUA 
Gambar 3. Kppp sedang melakukan dial-up. 
## Default: “no” 


## ServiceRestart: simodemd 
# 

# If set to yes the Advanced 
Linux Sound Architecture 
subsystem is used 

# to make your modem working. 
This variable must be set to yes 
if you 

# are using an ATI IXP modem. 
# 

SLMODEM USE ALSA-”yes” 


Kemudian tutup dan simpan file terse- 
but, langkah selanjutnya membuka file 
/etc/sysconfig/kernel. 


2. File /etc/sysconfig/kernel 
Masih di root /etc/sysconfig lakukan ed- 
iting terhadap kernel, pada baris MOD- 
ULES LOADED ON BOOT tambahkan 
“snd hda intel”, seperti script berikut: 


MODULES. LOADED ON B00T-”snd hda 
intel” 


Simpan dan keluar dari editor. Sekarang 
akukan perintah berikut “modprobe 
snd hda intel”, diikuti Enter. Kemudian 
ketikkan perintah “insserv slmodemd”. 
Berikutnya masuk ke direktori /etc/init. 
d/ untuk mengedit file slmodemd. 


3. File /etc/init.d/slmodemd 

Bukalah file simodemd, kemudian gan- 
tilah semua kata “slamr0” dengan “sl- 
modemd”. Simpan dan keluar dari edi- 
tor, kemudian ketikkan perintah “stat 
simodemd”, maka akan tampil informasi 


perubahan slmodemd. 
root:/etc/init.d # stat slmodemd 


File: “simodemd 
Size: 2912 Blocks: 8 10 
Block: 4996 regular file 


Change: 2097-01-29 
23:43:48 .D00000009 #0700 


Untuk memastikan apakah sudah ber- 
hasil melakukan editing, ketikkan perintah 
berikut “siImodemd -a hw:0” maka akan 
tampil seperti berikut: 
root:/etc/init.d # simodemd -a 
modem:9 


# Type: string 


SmartLink Soft Modem: version 
2.9.19 Nov 29 2096 13:53:16 


## Default: sa 


symbolic link “/dev/ttySL9” -» 
“/dev/pts/3” created. 


modem 'modem:9' created. TTY is 
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“/dev/pts/3' 
Use “/dev/ttySL9? as modem device, 
CtrltC for termination. 


Agar modem dikenali sebagai /dev/mo- 
dem, maka lakukan perintah In -sf untuk 
membuat soft link secara paksa: 


# In -sf /dev/ttySLO /dev/modem 
# In -sf /dev/ttySLO /lib/udev/ 
devices/modem. 


Setelah di-reboot, cobalah setting dengan 
perintah kppp& pada root. Penulis meng- 
gunakan ISP telkomnet@instan. Untuk men- 
getahui respon dari modem, coba klik tom- 
bol Ouery Modem, kalau berhasil maka akan 
tampil seperti Gambar 2. Sedangkan, catatan 
koneksinya (Log) seperti Gambar 3. Setup in- 
ternet juga dapat dilakukan melalui Yast. 


KESIMPULAN 


Dari proses penyelesaian masalah tersebut, 
ternyata persoalannya terletak pada desain 
program smart link soft modem itu sendiri. 
Pada setiap ekstraksi paket modul, smart 


ink soft modem akan memerintahkan 
pembentukan modules dengan nama slamr 
dengan virtual device: /dev/slamr0. Padahal 
notebook Acer 5583NWXMi menggunakan 
chipset suara Intel (snd hda intel), yang 
termasuk dalam dukungan ALSA. Sehingga, 
ketika menggunakan driver modem ALSA, 
tidak perlu me-load modules slamr. Karena 
dalam hal ini driver modem ALSA hanya 
mengenal slmodemd dengan virtual device: 
/dev/siImodemd. 

Sayangnya, hal tersebut tidak terjadi se- 
cara otomatis, jadi harus dilakukan secara 
manual. Oleh sebab itu, tanpa editing file 
/etc/init.d/slmodemd, maka setting mo- 
dem akan gagal. Karena meskipun sudah 
dilakukan perubahan data pada /etc/sys- 
config/slmodemd dan /etc/sysconfig/ker- 
nel, ternyata status data tidak mengalami 
perubahan otomatis pada file /etc/init. 
d/simodemd. 

Adanya perubahan identifikasi pada 
sistem modules kernel, menyebabkan set- 
ting modem tidak langsung dapat dikenali, 
sehingga perlu load module secara manual 
atau lakukan reboot ulang. Tujuan reboot 
juga untuk menguji apakah modul kernel 
yang baru dapat dikenali saat booting. 
Tjokorda Bagus Putra M. (tjok bpm@yahoo.co.id| 
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TUTORIAL GHEX 


Mengedit File Binary 


i sistem proprietary, di mana source code suatu program merupakan rahasia besar 


developer dan file binary adalah yang digunakan oleh user, tidak jarang user mengedit 


file binary tersebut untuk melakukan berbagai perubahan sederhana, seperti 


mengganti tulisan start pada taskbar Windows dengan tulisan mulai. Bukan tindakan 


yang legal, namun cukup menarik. 


Di Linux, di mana sebagian besar program 
dilisensikan di bawah lisensi free software/ 
open source, mengubah tulisan tertentu dari 
interface program bukanlah masalah besar. 
Tentu saja, kita tinggal mengambil source 
code program tersebut, melakukan modi- 
fikasi bagian yang diinginkan, melakukan 
kompilasi, dan kita akan mendapatkan apa 
yang kita inginkan. 

Walaupun, melakukan pengeditan 
file binary itu sendiri, terlepas dari keter- 
sediaan source code, tetap merupakan hal 
yang menarik. Dan, terkadang, barang- 
kali, kita ingin melakukan sedikit peruba- 
han tulisan, namun tidak memiliki source 
code program tersebut atau tidak memiliki 
semua paket yang dibutuhkan untuk kom- 
pilasi, atau merasa bahwa kita hanya ingin 
mengubah sedikit saja bagian program dan 
malas melakukan kompilasi. Apapun ala- 
san Anda. 

Di tulisan ini, kita akan membahas cara 
mengubah tulisan tertentu pada user inter- 
face beberapa contoh program. Penguba- 
han file binary bisa saja menjadi sangat 
kompleks dengan hasil akhir yang sangat 
signifikan. Apa kita bahas di sini hany- 
alah merupakan contoh sederhana. Dan 
sebagai catatan, apa yang dilakukan di sini 
hanyalah merupakan contoh dan bukan- 
nya merupakan ajakan untuk mengedit 
berbagai binary (termasuk yang melanggar 
lisensi) untuk kepentingan yang ilegal. 


Tulisan ini dan semua contoh yang ada 
dibuat di sistem Zenwalk Linux 4.2, namun 
seharusnya dapat diterapkan pada sistem 
lain tanpa masalah sama sekali. 


Ghex, senjata ampuh kita 
Pertama-tama, sebelum melakukan peng- 
editan, kita membutuhkan editor file binary 
yang nyaman digunakan. Sebagai contoh, 
penulis menggunakan Ghex versi 2.8.2. 

Carilah Ghex di dalam instalasi atau me- 
dia distribusi sistem Anda. Ghex dipaketkan 
di dalam cukup banyak distribusi Linux. 
Apabila tidak ditemukan, carilah paket un- 
tuk distribusi Anda di Internet atau komu- 
nitas lokal Anda. Apabila tidak ditemukan 
juga, download-lah source code Ghex di 
http://pluton.ijs.si/ -jaka/soft.html#GHEX 
dan lakukanlah kompilasi sendiri. 

Setelah Ghex terinstal, jalankanlah Ghex 
dengan perintah: 
$ ghex2 


Apabila Ghex dapat dijalankan, maka 
kita pun siap untuk memulai. 


Contoh pertama: Is 

Sebagai contoh pertama, kita akan mencoba 

mengubah teks tertentu pada program ls. 

Kopikanlah program Is yang ada di /bin ke di- 

rektori percobaan Anda, misal di /tmp/HEX/. 
Pastikan program Is yang di-copy-kan 

tersebut bisa dijalankan: 


$ ./1s --version 

1s (GNU coreutils) 5.97 
Copyright (C) 2096 Free Software 
Foundation, Inc. 

This is free software. You may 
redistribute copies of it under 
the terms of 

the GNU General Public License 
«http://www.gnu.org/licenses/gpl. 
htmls. 

There is NO WARRANTY, to the 
extent permitted by law. 


Written by Richard Stallman and 
David MackKenzie. 


Sebagai contoh pertama, kita akan 
mengganti tulisan versi 5.97 tersebut men- 
jadi versi 9.99. 

Lakukanlah langkah-langkah berikut ini: 
@ Jalankan Ghex. 

@ Bukalah program Is yang kita copy ter- 
sebut dengan mengakses menu File -» 
Open. 

@ Di bagian panel kanan, scrol-lah ke bagi- 
an agak bawah di mana kita bisa mene- 
mukan tulisan versi 5.97 yang ingin 
kita ganti. Di sistem penulis, tulisan ini 
ditemukan pada offset D22D. Cara yang 
lebih mudah apabila kita mengetahui 
offsetnya adalah dengan mengakses 
menu Edit -» Goto Byte... dan memasuk- 
kan nilai OxD22D. 
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@ Gantilah tulisan 5.97 dengan 9.99. 

@ Simpanlah dengan mengakses menu File 
-» Save. 

@ Keluarlah dari program dengan meng- 
akses File -» Exit. 


Cobalah kembali menjalankan program 
Is kita tersebut: 
$ ./1s --version 


Kopikanlah program mc yang ada di / 
usr/bin ke direktori percobaan Anda, misal 
di /tmp/HEX/. 

Pastikan program mc yang di-copy-kan 
tersebut bisa dijalankan: 
$ ./mc --version 
GNU Midnight Commander 4.6.1 
Virtual File System: tarfs, extfs, 
cpiofs, ftpfs, fish, undelfs 


1s (GNU coreutils) 9.99 


With builtin Editor 


Copyright (C) 2006 Free Software 
Foundation, Inc. 


Using system-installed S-Lang 
library with terminfo database 


This is free software. You may 
redistribute copies of it under 


the terms of 


With subshell support as default 
With support for background 
Operations 


the GNU General Public License 
«http://www.gnu.org/licenses/gpl. 
htmlz. 


With mouse support on xterm and 
Linux console 
With internationalization support 


There is NO WARRANTY, to the 
extent permitted by law. 


Written by Richard Stallman and 
David MackKenzie. 


Kini, versi Is kita adalah 9.99. 

Ukuran program Is yang sesungguhnya 
dan program Is yang telah dimodifikasi tetap 
sama. Namun sesungguhnya, md5sum ke- 
dua program tersebut berbeda karena me- 
mang ada informasi yang berbeda: 
$ md5sum /bin/Is 1s 
c295a971400d3e9c85c0e76bbe7749076 
/bin/1s 
3c5633fd929bcaf8811b94e2945b4497 


1s 


MC: command menjadi perintah 

Pada contoh kedua ini, kita akan mengubah 
tulisan Command pada bar bagian atas mc 
menjadi tulisan Perintah. 


With multiple codepages support 


Lakukanlah langkah-langkah berikut ini: 
@ Jalankan Ghex. 

@ Bukalah program mc yang kita copy 
tersebut dengan mengakses menu File -» 
Open. 

@ Di bagian panel kanan, scroll-lah ke ba- 
gian agak bawah di mana kita bisa me- 
nemukan tulisan Command yang ingin 
kita ganti. Tulisan Command berada di 
sekitar &File . &Command . &Options 
lOptions Menu). .Di sistem penulis, 
tulisan Command ini ditemukan pada 
offset 6E916. 

@ Gantilah tulisan Command menjadi Perin- 
tah. Harap diperhatikan bahwa Command 
hanya terdiri dari 7 karakter sementara 
Perintah terdiri dari 8 karakter. Karakter 
terakhir kita ketikkan begitu saja sebagai 
kelanjutan dari karakter sebelumnya. 
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@ Simpanlah dengan mengakses menu File 
- Save. 

@ Keluarlah dari program dengan meng- 
akses File -» Exit. 


Cobalah kembali menjalankan program 
mc kita tersebut. 


Mengedit dan menembus batas 

Pada contoh sebelumnya (mc), kita melihat 
bahwa 
dari 7 karakter dengan tulisan yang terdiri 
dari 8 Ketika kita mengedit file 
binary, maka alangkah baiknya kita tidak 


kita mengganti tulisan yang terdiri 
karakter. 


melakukan tindakan yang berbahaya seperti 


ini, kecuali kita tahu persis apa yang sedang 


kita lakukan, karena berbeda program 
mungkin saja berbeda tingkah laku ketika 
tindakan seperti ini dilakukan. 

Khusus untuk program mc tadi, setelah 
penulis mencoba-coba, kita sebenarnya masih 
bisa mengganti sampai 10 karakter (aslinya: 7 
karakter) dengan resiko minimal. Sebagai con- 
toh, kita bisa mengganti tulisan Command 
menjadi Perintahku. Namun, dalam melaku- 
kan penggantian, offset penggantian tidaklah 
sama dengan offset tulisan Command. Kita 
mulai mengganti dari 2 offset sebelumnya. 

Apakah yang terjadi kalau kita mengganti 
sampai lebih dari 10 karakter? Di mc penulis, 
menu akan tampil kacau, dimana tulisan yang 
kita buat akan digabung dengan Options, wa- 
aupun Options akan ditampilkan lagi di sebe- 
ah kanannya. Cobalah bereksperimen. 


Susahnya menemukan! 
Dalam pekerjaan sederhana mengedit file 
binary seperti mengganti teks, tentunya 


kita perlu mengetahui di offset mana teks 


& 1s - GHex 


File Edit View Windows Help 


yan $ 


File Edit View Windows Help 


me - GHex Tax 


HF 45 AC 46 O1 O1 O1 00 00 00 G0 00 00 09 90 90 02 00 03 00 Ol G0 a9 O9 
10 97 04 08 34 09 00 09 DC 16 Ol 00 90 AA 09 90 34 90 20 00 08 99 28 00 
1B 00 1A 09 06 09 00 90 34 99 09 09 34 80 04 98 34 89 04 08 09 Ol 09 0 
99 01 09 e9 05 9g 09 99 @4 gg gg 99 03 99 @9 99 34 01 09 09 34 81 04 08 
B4 81 04 08 13 09 09 e9 13 00 09 09 04 e9 gg 90 O1 09 @9 @9 o1 99 00 a09 


MF 45 AC 46 O1 O1 O1 00 00 00 00 00 09 00 09 Ag 02 99 03 00 DI A0 09 og 
00 c8 04 08 34 00 09 99 EB A3 07 09 00 09 00 99 34 A9 29 A9 08 Ad 28 00 
1B 09 IA 00 06 09 99 09 34 99 09 09 34 89 04 98 34 89 d4 08 00 Ol 09 09 
90 01 99 e9 e5 0g 09 99 94 @9 gg 99 03 99 @9 99 34 01 09 09 34 81 04 08 
34 81 04 08 13 09 09 e0 13 00 09 09 94 e9 gg 90 O1 09 @9 @9 o1 9 09 a09 


oo 00 d9 09 90 80 04 08 00 89 04 08 Cd 09 Ol 00 Cd 99 dl 90 05 09 09 ag 00 00 d9 09 90 80 04 08 00 89 04 08 A4 71 07 00 A4 71 07 00 05 00 00 ag) 

00 10 00 00 01 00 99 99 99 19 @1 09 00 99 05 98 99 99 05 08 6c 03 09 00 00 10 00 00 01 00 99 09 A4 71 07 09 A4 Ol OC 08 A4 Ol OCc 08 18 28 09 00 

BO 07 00 09 06 90 09 09 99 19 99 90 92 09 09 99 14 19 01 90 14 90 05 08| A4 75 Ol 00 06 00 90 00 00 10 09 09 02 99 90 00 B8 71 07 00 B8 Ol OCc 08 

14 90 05 08 D@ 00 90 90 DO 09 09 09 06 99 99 00 04 09 G9 99 94 A9 A9 A9 B8 Ol OC 08 F8 00 00 09 F8 09 99 90 96 A9 09 99 04 90 99 99 04 9 A9 @g| 

48 O1 00 00 48 81 04 08 48 81 04 08 20 00 00 00 20 09 09 99 04 99 A9 A0 48 O1 00 00 48 81 04 08 48 81 04 08 20 00 00 00 20 09 09 99 04 99 09 A0 

04 00 00 00 50 E5 74 64 F8 08 Ol 00 F8 88 05 08 F8 88 05 08 2C 00 00 O0| 04 00 00 00 50 E5 74 64 54 71 07 00 54 F1 0B 08 54 Fl 0B 08 14 00 00 00| 

2C 09 09 99 04 09 09 09 04 00 00 00 51 E5 74 64 00 A0 A9 99 99 09 09 09 14 00 00 00 04 00 Ad 9A 04 99 A9 99 51 E5 74 64 00 09 00 00 00 @9 ag ag 

00 00 99 00 99 09 99 A9 09 dd 09 99 06 99 d9 09 04 09 90 00 2F 6C 69 62 00 00 00 09 A9 @9 99 99 09 A9 A9 09 06 99 A9 90 04 A9 @9 O9 2F 6C 69 62 

2F 6C 64 2D 6C 69 6E 75 78 2E 73 6F 2E 32 00 00 04 00 09 99 19 09 00 O9| 2F 6C 64 2D 6C 69 6E 75 78 2E 73 6F 2E 32 00 00 04 90 90 90 19 09 09 @g| 

01 00 00 00 47 4E 55 00 00 00 00 09 02 09 00 00 04 09 99 d9 dl 49 09 A9 01 00 00 00 47 4E 55 00 00 00 09 09 02 99 09 00 04 d9 99 d9 dl 49 09 A9 

43 00 00 00 SC 09 09 09 00 00 00 09 56 90 90 00 08 09 A9 A9 45 90 00 O9| 07 O1 00 09 32 Ol 00 09 Dd 99 99 99 18 00 09 99 5B 99 90 90 68 09 @@ @g| 

06 09 99 99 58 dg 09 9g 23 00 99 99 3A 99 A9 99 19 09 09 09 18 99 90 99 00 09 99 ag 09 gg 09 9g Ac 90 99 99 99 99 Ag 99 AA 09 dd 09 A7 99 90 a9 

Ha O9 99 99 48 90 09 09 55 99 99 90 3E 09 09 99 59 99 90 99 2D 9 @9 @g| A6 00 00 00 C5 00 90 90 2A Ol 00 09 71 909 09 00 A9 9 09 99 F3 09 09 A9 

2E 00 09 99 35 90 09 09 4B 99 90 90 46 00 09 99 2C 99 90 90 4E 09 @9 @g| 00 @9 99 99 99 90 A9 A9 79 99 99 90 19 01 00 99 F1 09 90 90 19 09 @9 @g| 

58 00 00 00 42 09 00 90 AC 09 09 09 14 99 99 00 2B 09 09 99 99 99 A9 O 60 00 99 99 E7 00 09 09 48 99 99 90 27 09 09 @@ 2F dl 90 90 A9 09 A9 ag 

32 00 00 00 18 00 09 90 54 00 09 09 29 99 90 00 00 09 09 99 lA 90 00 00 00 00 00 00 09 09 99 99 BD 00 d9 09 d9 99 90 00 09 09 d9 d9 F7 00 09 O9| 

03 09 99 ag SA 09 09 dg 09 90 09 99 09 99 A9 99 19 99 @9 09 52 09 90 00 C2 00 09 ag 99 99 09 dg 09 90 09 99 09 99 A9 99 AA 09 Ad 09 dd 09 90 A9 

00 d9 00 99 09 99 09 009 AD 00 99 09 4i 09 009 99 00 99 00 90 4A 00 @9 00 2B 01 00 09 00 99 09 00 28 Ol 99 09 99 09 909 99 00 dl 00 90 FF 00 99 00 

aman am am ha na NA AN It Ona NA-NN AN Om Om AM MANN AN KR OK AMMA | aa an-00 KA NA NA AN INI MM NN KE AN AM AN 72 AN NN AN AN AN -AN-AA 

Signed 8 bit: 127 | signed 32 bit: 1179403647 | Hexadecimal 7F Signed 8 bit: 127 | signed 32 bit: 1179403647 | Hexadecimal 7 | 
Unsigned 8 bit 17 “Junsigned32bit:— fii7oao36a7 | oetat 7 — 1 Junsigeaebit 17 — “Junsigned32bit— (hirsaosoa7 —Joctat 1 ed 
Signed 16 bit ia Jaz bittoat T307537er0a Jeinary pam ”— Jl Isignedreott ia Jaz bittoat T307357er0a Jeinary am 
unsigned 16 bit: (17701 | sa bittoat 1306131e-309 Jstream Length 8 Unsigned 16 bit: fi7701 | sa bittoat 1396131e-300 Jstream Length 8 


1 Show little endian decoding Show unsigned and float as hexadecimal Hi Show little endian decoding Show unsigned and float as hexadecimal 


| Offset: 0 | Offset: O 


Ghex membuka program Is. Ghex membuka program mc. 
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yang ingin kita ganti. Kalau teks tersebut 
cukup unik, seperti versi program, maka hal 
ini tidaklah menjadi masalah. Namun, kalau 
kita ingin mengganti teks yang cukup umum 
ditemukan di user interface program, maka kita 
perlu sedikit usaha untuk mencari. 


Membuat pengeditan lebih susah 

Bagi developer yang ingin menjadikan binary 
programnya lebih susah diedit, maka alat ban- 
tupacker seperti UPX cukup dapat diandalkan. 
Sedianya, UPX akan mengompres file execut- 
able menjadi lebih kecil. Tapi, sebagai kon- 
sekuensi dari proses kompresi, string yang 


terdapat di dalam suatu executable menjadi 
jauh lebih susah untuk ditemukan, dan kare- 
nanya menjadi lebih susah untuk diedit. 

UPX bisa di-download di http://upx.source- 
forge.net dan telah disertakan ke dalam ber- 
bagai distribusi popular. Carilah ke dalam 
media distribusi Anda sebelum men-down- 
load dan melakukan kompilasi sendiri. 

Sebagai contoh, penulis akan melakukan 
kompresi pada file executable mc, yang su- 
dah dimodifikasi sebelumnya. 
$ upx mc 


mal dan ASCII dari file binary kita, program 
hexdump dapat sangat diandalkan. Program 
hexdump merupakan anggota paket util- 
linux dan harusnya dapat ditemukan pada 
hampir semua distribusi Linux. 

Berikut ini contoh dump heksadesimal 
file executable mc kita: 
$ hexdump mcihead -n 19 
pgggggg 457f 464c OlO1 0991 694c 
156e 0078 990 
pggggid Bdd2 9993 Bal 0009 5b2c 
0903 9034 9999 
ngggg2g add gggg Dada 0009 9934 
gg29 ggd2 999 


pagggg8g DG 89 94 98 a4 71 97 
Gg a4 71 97 09 95 gg gg 9g 
al ni NE 
paggag9d DG 1G 9 gg d1 gg 9G 
Gg a34 71 97 09 a4 91 Oc 98 


Kita bisa pula mencari teks dengan ban- 
tuan program grep. Sebagai contoh, kita 
akan mencari tulisan midnight: 
$ hexdump -C mc| grep -i 
“midnight” 
0006c04H 20 74 68 65 20 4d 69 


ngggg3g Bada Dogg DOD1 DOPP B90G 64 be 69 67 68 74 20 43 6f | the 
pggg 1900 90c0 Midnight Co| 

ngggg4g 100 BOcO b2a9 90P3 H2a0 08864360 73 74 D9 4d 69 64 be 
0993 9905 OOP 69 67 68 74 20 43 6f 6d 6d Ist. 


nggggsg Laga Dogg DOG1 99P9 9748 
0999 7748 g80d 
ngggged 7748 Dedd DIRI GOPI GR0G 
nggg gggg DOB 


Midnight Comm| 

0006e8dO 31 39 DO 20 54 68 65 29 
4d 69 64 6e 69 67 68 74 119. The 
Midnight | 


ngggg7d Lag BOGO 7f28 63d2 5055 
2158 9772 Ocgd 
ngggg8d 3f77 7b97 a820 0097 a820 
9907 0134 gggg 


Ultimate 
Packer for eXecutables 


ngggg9d da7 DaGO DIG2 BOPG 3f63 
f964 457f 464c 


00066970 55 20 4d 69 64 6e 69 
67 68 74 20 43 6f 6d 6d 61 IU 
Midnight Comma | 
Ogd6ec1O 74 68 65 20 4d 69 64 
6e 69 67 68 74 20 43 6f 6d Ithe 
Midnight Com| 


Copyright (C) 1996,1997,1998, 
1999 ,2009,2001,2002,2003,2004,200 
5,2006 
UPX 2.02 Markus Oberhumer, 
Laszlo Molnar & John Reiser Aug 
13th 2096 


Dan, berikut ini adalah bentuk canonical 
heksadesimal dan ASCII: 
$ hexdump -C mcihead -n 19 
gaggggdd 7f 45 4c 46 91 91 91 
ga 09 ga ag gg gg gg gg 99 


File size 


Format Name 


501792 -» 
linux/e1f386 — mc 


217796 


43.499 


Packed 1 file. 


nggggd1d B2 DG 93 GG D1 D9 99 
08 0G c8 04 08 34 Dg Dg Dg 


00000020 8 a3 D7 Dg Dg Dg D9 
09 34 DG 20 DG 98 DG 28 D9 
Semanan bus 
00999039 1b GG la GG G6 D9 D9 
0g 34 0g D0 DG 34 89 94 98 


Ketika file tersebut dibuka kembali dengan 
ghex, kita tidak bisa menemukan lagi hasil 
modifikasi kita ataupun teks panjang lainnya, 
yang sebelum dikompres bisa kita temukan. 
Sudah kecil, susah diedit pula. Seru bukan? 


Hexdump: tool berguna lainnya 

Tool editor seperti ghex memang berguna 
untuk mengedit file binary. Namun, kalau 
kita hanya ingin melihat dump heksadesi- 


n0g00049 34 8G 94 98 Dg D1 99 
gg gg 01 gg Dg G5 Dg Dg D9 


nggggg5g 04 Dg Dg DG 93 Dg D9 
09 34 01 00 D9 34 81 94 98 


nggg0060 34 81 94 98 13 99 99 
gg 13 0g gg Dg 94 Dg Dg D9 


nggggg70 B1 Dg Dg DG D1 Dg 99 
gg G9 gg Dg Dg DG 8g 94 98 


gof6flag 20 54 68 65 20 4d 69 
64 be 69 67 68 74 20 43 bf The 
Midnight Col 

08071030 2e Ba DO 9G 47 4e 55 29 
4d 69 64 6e 69 67 68 74 
Midnight | 

090715c0 69 72 73 00 4d 69 64 

6e 69 67 68 74 29 43 6f 6d lirs. 
Midnight Com| 

00071860 4d 69 64 6e 69 67 68 

14 2d 43 6f 6d 6d 61 be 64 
IMidnight-Command | 

00075270 4d 69 64 6e 69 67 68 74 
20 43 6f 6d 6d 61 6e 64 |Midnight 
Command | 


tep) 
—- 
cC 


Sediakan selalu back-up 

Apa yang kita lakukan di sini merupakan 
tindakan yang cukup berbahaya. Apabila 
kita salah mengubah, maka program bisa 
tidak dapat bekerja. Sediakanlah selalu back- 
up sebelum melakukan modifikasi. 

Sampai di sini dulu pembahasan kita. 
Pengeditan file binary bisa sangat berguna 
selama kita melakukannya dengan benar. 
Selamat mencoba! A 

Noprianto (noprianto@infolinux.co.id 
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TUTORIAL SLACKWARE 


Membangun Paket Slackware 


Sederhana dengan Cepat dan Mudah 


lackware merupakan salah satu distribusi Linux tertua yang masih di-maintain dengan 


baik. Slackware juga merupakan distribusi Linux yang stabil dan dirancang dengan 


sangat hati-hati. Bagi Anda yang senang menggunakan Slackware ataupun ingin 


memaketkan aplikasi Anda untuk pengguna Slackware, kita akan membahas cara cepat 


dan mudah membangun paket. 


Untuk membangun paket Slackware, kita bisa 
menggunakan berbagai cara yang kita sukai. 
Hal ini disebabkan karena paket Slackware 
sendiri, dibandingkan paket RPM ataupun 
DEB, jauh lebih sederhana dan mudah diba- 
ngun. Paket Slackware sendiri merupakan file 
tar.gz biasa (dengan ekstensi .tgz) yang dileng- 
kapi dengan informasi dan script opsional. 
Kita bisa membangun paket Slackware 
dengan cara manual memanfaatkan tool-tool 
standar, tar dan gzip. Kita juga bisa meng- 
gunakan berbagai tool yang datang dengan 
distribusi Slackware dan memang dikhusus- 
kan untuk pembuatan paket. Apabila diperlu- 
kan, kita juga bisa memanfaatkan/mencontoh 
berbagai slackbuild script yang tersedia. Dan, 
kalaupun ingin lebih canggih, kita bisa meng- 
gunakan bantuan tool pihak ketiga seperti: 
@ checkinstall. 
@ installwatch. 
@ protopkg. 


Untuk mendapatkan paket Slackware, kita 
pun bisa mengonversi paket RPM menjadi pa- 
ket Slackware dengan bantuan tool: 

@ rpm2tgz. 
@ alien. 


Di dalam tulisan ini, kita tidak akan meng- 
gunakan konversi paket ataupun tool-tool 
pihak ketiga seperti disebutkan. Kita juga 
tentu saja tidak akan membangunnya secara 
manual (tar, gzip manual). Untuk kesempatan 


kali ini, kita akan membangun menggunakan 
tool standar makepkg. 

Semua contoh tulisan ini dibangun di atas 
sistem Zenwalk Linux 4.2, namun seharusnya 
dapat diterapkan pada sistem Slackware dan 
berbagai turunannya, tanpa atau dengan se- 
dikit penyesuaian. 

Sebagai catatan, cara yang digunakan di 
dalam pembahasan ini merupakan cara yang 
sederhana dan terdapat kemungkinan tidak 
berlaku untuk semua program. Untuk metode 
yang lebih baik, Anda bisa mempergunakan 
bantuan program checkinstall (akan dibahas 
di tulisan lain). 


Langkah 1: Siapkan program 

Sebagai langkah pertama, siapkanlah program 
yang ingin dipaketkan. Penulis akan meng- 
asumsikan Anda melakukan kompilasi sendiri 
dari source code. Contoh paket yang akan pe- 
nulis bangun adalah moc, sebuah audio player 
powerful yang berjalan di console. 

Lakukanlah kompilasi seperti biasa, tapi 
dengan sebelumnya mengarahkan prefix ke 
suatu direktori khusus. Sebagai contoh, siap- 
kan sebuah direktori khusus /tmp/program. 

Semua aplikasi dikompilasi dengan prefix 
/tmp/program/«NAMA APP». Apabila kita 
membangun aplikasi moc, maka prefix untuk 
moc akan diset ke /tmp/program/moc. Cara 
kompilasi tidak dibahas di dalam tulisan ini. 
Rujuklah ke dokumentasi kompilasi source 
code program. 


Setelah dikompilasi dan diinstal, semua 
file-file yang dibutuhkan akan berada di dalam 
/tmp/program/moc. Contoh isi direktori moc 
penulis: 
$ find 


./bin 

./bin/mocp 

./lib 

./lib/moc 

./1ib/moc/decoder plugins 
./11ib/moc/decoder plugins/ 
libmusepack decoder.la 
./1ib/moc/decoder plugins/ 
libmusepack decoder.so 
./1ib/moc/decoder plugins/libvorbis 
decoder.la 

./1ib/moc/decoder plugins/libvorbis 
decoder.so 

./1ib/moc/decoder plugins/libflac 
decoder.la 

./1ib/moc/decoder plugins/libflac 
decoder.so 

./1ib/moc/decoder plugins/1ibmp3 
decoder.la 

./1ib/moc/decoder plugins/1ibmp3 
decoder.so 

./share 

./share/doc 

./share/doc/moc 
./share/doc/moc/ keymap. example 
./share/doc/moc/README 
./share/doc/moc/THANKS 
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./share/doc/moc/config.example 


SNAMA APP2: SDESKRIPSI LEBIH LANJUT2 


./share/man 


SNAMA APP2: SDESKRIPSI LEBIH LANJUT2 


TUTORIAL SLACKWARE 


directory ownerships to root.root 
(Lyles, Injo)? 


./Share/man/man1 SNAMA APP2: SBARIS KOSONG? 
./Share/man/man1/mocp.1 

./share/moc Contoh isi install/slack-desc untuk paket 
./share/moc/themes moc: 


./share/moc/themes/example theme 
./share/moc/themes/yellow red theme 


moc: moc version 2.4.1, console 
audio player for LINUX/UNIX 


./share/moc/themes/black. theme 


moc: 


./share/moc/themes/red theme 


moc: moc features: 


./share/moc/themes/green. theme 


moc: - simple mixer 


Sampai di pertanyaan ini, jawablah yes 
untuk me-reset semua hak akses direktori ke 
755, dengan kepemilikan pada user root.root. 
Ini merupakan kondisi standar. Apabila Anda 
memang mengatur hak akses dan kepemilikan 
secara khusus, jangan jawab yes di sini. 
Creating tar file moc-2.4.1-1586- 
nopl.tar... 


./share/moc/themes/moca theme 


moc: - color themes 


./share/moc/themes/nightl1y. theme moc: - searching support PA 
./share/moc/themes/transparent- moc: - configurable title creation usr/ 
background from tags usr/bin/ 
./share/moc/themes/darkdot. theme moc: - optional character set usr/bin/mocp 
conversion for file tags usr/1ib/ 


Langkah 2: Buat struktur direktori isi 
paket 

Anda telah memiliki sebuah tree direktori 
aplikasi di /tmp/program/« NAMA APP), se- 
bagai contoh: /tmp/program/moc. 

Di tahap ini, kita akan membangun struk- 
tur direktori baru untuk persiapan pembuat- 
an paket. Buatlah direktori khusus /tmp/ 
package/«NAMA APP). 
membuat direktori /tmp/package/moc. 


Contoh, penulis 


Di dalam /tmp/package/moc, penulis se- 
lanjutnya mempersiapkan prefix sesungguh- 
nya untuk sistem target. Apabila moc ingin 
diinstal di /usr, maka kita akan membuat di- 
rektori usr di dalam /tmp/package/moc. 


Selanjutnya, copy-kanlah semua file pro- 
gram ke dalam /tmp/package/cNAMA 
APP»/«PREFIX TARGET». Sebagai contoh, 
kopikanlah semua isi /tmp/program/moc/ ke 
/tmp/package/moc/ust/: 
$ cd /tmp/package/moc/usr/ 


moc: - OSS, ALSA and JACK output 


usr/1ib/moc/ 


moc: - user defined key 


moc: 


Langkah 4: Bangun paket 
Kita sampai di langkah terakhir. Aktiflah di di- 
rektori /tmp/package/« NAMA APP», sebagai 
contoh /tmp/package/moc. 

Login-lah sebagai root dan berikanlah pat- 
tern perintah berikut ini: 
# makepkg SNAMA APP2-XVERSI2-XARCH» - 
SREV2.tgz 


instal1/slack-desc 
tar-1.13: moc-2.4.1-1586-nopl.tar 
is the archive: not dumped 


Gzipping moc-2.4.1-1586-nopl.tar... 


Renaming moc-2.4.1-1586-nopl.tar.gz 
to moc-2.4.1-1586-nopl.tgz... 


Sebagai contoh: 
# makepkg moc-2.4.1-1586-nop1.tgz 


Slackware package maker, version 
Zat 


Searching for symbolic links: 


$ cp -a /tmp/program/moc/“ . 


Langkah 3: Buat deskripsi paket 

Masih di /tmp/package/« NAMA APP)», buat- 
lah direktori install. 

$ mkdir install 


No symbolic links were found, so we 
won?t make an installation script. 
You can make your own later in ./ 
insta11/doinst.sh and rebuild the 
package if you like. 


Kemudian, buatlah file install/slack-desc 


dengan pattern isi sebagai berikut: 


This next step is optional - you 
can set the directories in your 
package 


SNAMA APP2: SDESKRIPSI SINGKAT5 to some sane permissions. If any of 
SNAMA APP2: sSBARIS KOSONG- the directories in your package have 
«NAMA APP2: SDESKRIPSI LEBIH LANJUT2 | special permissions, then D0 NOT 
«NAMA APP»: SDESKRIPSI LEBIH LANJUT25 | reset them here! 

SNAMA APP»: SDESKRIPSI LEBIH LANJUT- 

SNAMA APP2: SDESKRIPSI LEBIH LANJUT5 Would you like to reset all 

SNAMA APP2: SDESKRIPSI LEBIH LANJUT5 directory permissions to 755 (drwxr- 
SNAMA APP»: SDESKRIPSI LEBIH LANJUT2 | xr-x) and 


Package creation complete. 


Selesai sudah. Kini, kita memiliki file paket 
yang diinginkan di direktori aktif, sesuai nama 
yang kita berikan. Kita bisa menginstal paket 
tersebut dengan perintah installpkg. 

Seperti telah disebutkan sebelumnya, 
cara seperti ini tidak selalu berlaku un- 


tuk semua program. Terutama apabila 


program hasil kompilasi memaksa untuk 
membuka file tertentu sesuai prefix insta- 
lasi. Atau, program/pustaka yang datang 
dengan X-config, di mana X merupakan 
nama program/pustaka, yang ketika di- 
jalankan akan memberikan informasi 
termasuk prefix. Namun, cara seperti ini 
sangat membantu apabila kita ingin mem- 
bangun paket Slackware dengan cepat dan 
mudah. 

Di kesempatan lainnya, kita akan mem- 
bahas cara membangun paket Slackware 
yang lebih canggih dan benar, dengan ban- 
tuan checkinstall. Selamat mencoba! Sam- 
pai jumpa di kesempatan berikutnya. fa 

Noprianto (noprianto@infolinux.co.id 
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Menginstal USB Wireless LAN 


Adapter Chipset zd1211 


alam kesempatan yang lalu, penulis pernah membahas penggunaan ndiswrapper untuk 


instalasi USB wireless LAN adapter chipset zd1211, menggunakan driver Windows. 
Sebenarnya, chipset ini telah didukung oleh Linux. Tulisan ini akan membahas instalasi 


dua driver yang tersedia di pasaran agar dapat berjalan di Linux. 


Kalau dipikir-pikir, penulis cukup beruntung $ 1Isusb $ make 

memiliki adapter wlan 802.11/g tanpa merk Bus 094 Device 992: ID 1582:6003 /lib/modules/2.6.8-2-386/build 
jelas ini. Kebetulan bisa didapat dengan harga Bus 904 Device 991: ID gggd:gggg /root/ZD1211BU/zd1211-driver-r83 
relatif murah, bisa digunakan di Windows Bus 003 Device 991: ID gggg:gggg -1/root/ZD1211BU/zd1211- 

dan di Linux pula. Bahkan, di Linux, kita bisa Bus 902 Device O91: ID gggg:dggg driver-r83/src/include - 
mempergunakan tiga driver: Bus 991 Device 991: ID gggd:gggg fomit-frame-pointer -02 -Wal1 


Driver Windows (bawaan produsen) 
menggunakan ndiswrapper (telah dibahas 
sebelumnya), atau 

Driver bawaan produsen/Vendor Driver 
(terdapat di CDROM driver ataupun versi 
update), atau 


Driver pengembangan lebih lanjut oleh ko- 
munitas/Vendor Based Driver. 


Semua dari driver tersebut bisa bekerja 


dengan baik. Instalasi Driver Windows meng- 
gunakan ndiswrapper telah dibahas sebelum- 
nya. Kini, kita akan membahas instalasi dua 
driver lainnya. 


Semua pembahasan di dalam tulisan ini 


Catatlah ID device (dalam hal ini: 
1582:6003) dan cocokkan ke http:// 
zd1211.ath.cx. Dalam melakukan pen- 
cocokan, tidak masalah merk di website 
tersebut berbeda dengan yang Anda 
gunakan. Yang penting, patokannya 
adalah ID device. Pastikan Anda me- 
ngetahui apakah Anda harus mengisikan 
1 atau O untuk variabel ZD1211REV B 
(di Makefile, dibahas nanti). Device yang 
penulis gunakan, sesuai URL tersebut, 
menggunakan zd1211b sehingga penulis 
harus mengisikan 1 pada saat kompilasi 
(dibahas nanti). 


-Wstrict-prototypes -pipe 
-DZDCONF WE STAT SUPPORT-1 - 
DHOST IF USB -DAMAC -DGCCK -DOFDM 
-DHOSTAPD SUPPORT -DUSE EP4 SET” 
REG -DDOWNLOADFIRMWARE -DfTX 
GAIN OFDM-9 -DFNEW CODE MAP-1 
-DFWRITE WORD REG-1 -DfREAD MUL 
REG-1 -DENHANCE RxX-1 -DZD1211B 


CC IMJ /root/ZD1211BU/zd1211- 
driver-r83/src/zd1211.0o 

LD IMJ /root/ZD1211BU/zd1211- 
driver-r83/zd1211b.o 

Building modules, stage 2. 

MODPOST 


dibangun di atas sistem Debian GNU Linux 
3.1 kernel default (dan juga bekerja dengan hasil ekstrak: Cc /root/ZD1211BU/zd1211- 
baik di Zenwalk Linux 4.2), dengan kernel $ tar zxvf zd1211-driver-r83.tgz driver-r83/zd1211b.mod.o 

source terinstal dan terkonfigur dan paket LD IM) /root/ZD1211BU/zd1211- 
$ cd zd1211-driver-r83 driver-r83/zd1211b.ko 

makef(1J: Leaving directory “/usr/ 
src/kernel-headers-2.6.8-2-386” 


Ekstra arsip driver dan masuk ke direktori 


lain untuk kompilasi juga telah terinstal. Peng- 


guna distro lain harusnya dapat mengikuti 
tanpa masalah berarti. @ Pengeditan variabel ZD1211REV B di 
Makefile. Bukalah Makefile dengan edi- 
tor favorit Anda. Isikanlah dengan angka 


Driver dari komunitas/vendorbased 


Driver untuk komunitas bisa di-download di 


Setelah kompilasi selesai, sebuah module 


http://zd1211.ath.cx. Lakukanlah langkah- 
langkah berikut setelah mendownload driver. 
@ Lihatlah ID device. Tancapkanlah device 


dan berikan perintah berikut: 


0 ataupun 1 sesuai dengan informasi yang 
telah Anda miliki. 

Lakukan kompilasi dengan memberikan 
perintah (warning tidak ditampilkan pada 
output perintah berikut): 


dengan nama zd1211b.ko (atau zd1211. 
ko) akan terbentuk. 

Lakukanlah instalasi dengan memberikan 
perintah: 

# make install 
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/1ib/modules/2.6.8-2-386/build 
/root/ZD1211BU/zd1211-driver-r83 
-1/root/ZD1211BU/zd1211- 
driver-r83/src/include - 
fomit-frame-pointer -02 -Wal1 
-Wstrict-prototypes -pipe 
-DZDCONF WE STAT SUPPORT-1 - 
DHOST IF USB -DAMAC -DGCCK -DOFDM 
-DHOSTAPD SUPPORT -DUSE EP4 SET 
REG -DDOWNLOADFIRMWARE -DfTX” 
GAIN OFDM-9 -DFNEW CODE MAP-1 
-DFWRITE WORD REG-1 -DfREAD MUL” 
REG-1 -DENHANCE RX-1 -DzD1211B 


na versinya terlalu kuno (2.2.0.0), penu- 
lis men-download versi yang lebih baru 
(2.16.0.0) dari http://zd1211.ath.cx atau 
www.deine-taler.de/zd1211/. Download-lah 
juga firmware (penulis menggunakan versi 
1.3) dari http://sourceforge.net/project/show- 
files.php?group id-129083. 
Lakukanlah langkah-langkah berikut un- 
tuk melakukan instalasi: 
@ Ekstrak arsip driver dan masuk ke direk- 
tori hasil ekstrak: 
$ tar zxvf zD1211LnxDrv 2 16 0 
O.tar.gz 


$ cd zD1211LnxDrv 2 16 9 8 
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MODPOST 
make(3J: Leaving directory 
“/usr/src/kernel-headers-2.6.8- 
2-386? 
mkdir -p /lib/modules/2.6.8-2- 
386/net 
cp zd1211b.ko /lib/ 
modules/2.6.8-2-386/net 
depmod -a 
makef(2J: Leaving directory 
"/root/ZD1211BU/FROM VENDOR/ 
ZD1211LnxDrv 2 16 8 9 
makef(1J: Leaving directory 
"/root/ZD1211BU/FROM VENDOR/ 
ZD1211LnxDrv 2 16 8 9 


make(1J: Leaving directory “/usr/ 
src/kernel-headers-2.6.8-2-386” 
mkdir -p /lib/modules/2.6.8-2- 
386/net 

cp zd1211b.ko /1lib/modules/2.6.8- 
2-386/net 

depmod -a 2.6.8-2-386 

gcc -o apdbg apdbg.c 

chmod #x apdbg 


@ Lakukanlah kompilasi dengan memberi- 
kan perintah berikut. Sebagai catatan, 
perintah berikut juga akan langsung 
melakukan instalasi sehingga harus di- 
jalankan oleh root. 

# make (warning tidak 
ditampilkan pada output perintah 
berikut): 


Ekstraklah firmware zd1211-firmware 
1.3.tar.bz2 ke /lib/firmware/zd1211 
# mkdir /lib/firmware 


# tar jxvf zd1211- 
firmwarel.3.tar.bz2 
zd1211-firmware/ 
zd1211-firmware/zd1211b uphm 


cp ./apdbg /sbin/apdbg 


zd1211-firmware/zd1211 uphr 


@ Menjalankan modul kernel 
Berikanlah perintah berikut untuk men- 
jalankan modul kernel yang baru saja kita 
install. Apabila semuanya berjalan lancar, 
maka kita akan mendapatkan sebuah in- 
terface dengan nama wlan0 secara default. 
# modprobe zd1211b 


make both 


zd1211-firmware/README 


makef(1J: Entering directory 
“/root/ZD1211BU/FROM VENDOR/ 
ZD1211LnxDrv 2 16 9 9 


zd1211-firmware/zd1211b uph 
zd1211-firmware/zd1211b ub 
zd1211-firmware/zd1211b uphr 


make clean 


zdl211-firmware/zd1211 ub 


makef(2J: Entering directory 
“/root/ZD1211BU/FROM VENDOR/ 
ZD1211LnxDrv 2 16 9 9 


zdl211-firmware/zd1211 ur 
zd1211-firmware/zd1211 uph 
zdl211-firmware/zd1211b ur 
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Based on www.zydas.com.tw driver 
version 2.5.9.9 


rm -rf .tmp versions .“.cmd 


zd1211-firmware/zd1211 uphm 


X,ko £.mod.c “.mod.o “.0o src/x. 
Oo src/.“.o.cmd menudbg apdbg 
winevl iface 


# mv zd1211-firmware zd1211 


usb 4-5: reset high speed USB 
device using address 2 
Release Ver - 4819 


makef(2J: Leaving directory 
”/root/ZD1211BU/FROM VENDOR/ 
ZD1211LnxDrv 2 16 9 9 


EEPORM Ver - 4819 


make ZD1211REV B-9 


PA type: 0 
Airoha AL2239S RF 
AllowedChannel - 999197ff 


makef(2J: Entering directory 
“/root/ZD1211BU/FROM VENDOR/ 
ZD1211LnxDrv 2 16 9 9 


Region: 48 


/1ib/modules/2.6.8-2-386/build 


usbcore: registered new driver 
zd1211b registered new driver 
zd1211b 


Gunakanlah tool favorit Anda untuk 


mengatur konektivitas. 


Driver dari Vendor 
Driver dari vendor disertakan di dalam CD 
driver pada direktori Linux. Namun, kare- 


# mv zd1211 /l1lib/firmware/ 


Menjalankan modul kernel 

Berikanlah perintah berikut untuk men- 
jalankan modul kernel yang baru saja 
kita instal. Apabila semuanya berjalan 
lancar, maka kita akan mendapatkan se- 
buah interface dengan nama eth1 (atau 


eth0) secara default. 
# modprobe zd1211b 


make -C /1ib/modules/2.6.8- 
2-386/build SUBDIRS-/root/ 
ZD1211BU/FROM VENDOR/ 
ZD1211LnxDrv 2 16 8 9 modules 
make(3J: Entering directory 
“/usr/src/kernel-headers-2.6.8- 
2-386” 

Building modules, stage 2. 


Gunakanlah tool favorit Anda untuk 


mengatur konektivitas. 


USB wireless lan adapter kita pun bisa 


digunakan. Sampai di sini dulu pembahasan 
kita. Selamat mencoba! A 


Noprianto (noprianto@infolinux.co.id 
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Mengamati Sistem dengan dmesg 


ntuk mengamati log sistem, dmesg bisa sangat membantu. Tulisan ini akan membahas 


berbagai aspek pengamatan sistem dengan dmesg. Dengan memahami apa yang 


terjadi, kita bisa mengambil langkah-langkah yang tepat untuk menyelesaikan 


berbagai masalah. 


Pada dasarnya, sistem Linux merupakan 
sistem yang sangat nyaman untuk di- 
gunakan, dalam artian user bisa memahami 
banyak hal yang terjadi, dengan bantuan log 
sistem. Apa yang sedang terjadi tidak akan 
disembunyikan. Begitu sistem mengenali 
dan menggunakan filesistem swap, kita juga 
tahu. Begitu sistem mulai mengenali hard- 
disk beserta partisinya, kita pun juga tahu. 
Bahkan, ketika hardware baru ditancapkan, 
kita bisa mengamati apa yang sedang ter- 
jadi. Banyak masalah terkadang bisa disele- 
saikan selama kita teliti mengamati log, me- 
mahami apa yang sedang terjadi dan pada 
akhirnya, bisa mengambil tindakan yang 
tepat. Jadi, kurang apa lagi? 

Untuk mengamati log, kita bisa meng- 
amati secara langsung, ataupun dengan 
menggunakan berbagai tool yang ada. Salah 
satu tool yang ada dan sangat berguna 
adalah dmesg. Kita akan membahas bebe- 
rapa aspek pengamatan sistem dengan tool 
ini. Semua contoh di tulisan ini dibuat di 
atas sistem Zenwalk Linux 4.2, namun se- 
harusnya bisa diterapkan pada sistem lain- 
nya tanpa masalah sama sekali. 


Dmesg 
Program dmesg merupakan anggota dari pa- 
ket util-linux dan seharusnya bisa ditemu- 
kan dalam hampir semua distribusi Linux 
standar. Untuk mengamati log sistem, 
dmesg bisa dijalankan oleh user biasa. 
Berikut ini contoh 10 baris terakhir out- 
put dmesg di sistem yang penulis gunakan. 


$ dmesg Itail -n19 

ReiserFS: hda3: found reiserfs 
format “3.6” with standard journal 
ReiserFS: hda3: using ordered data 
mode 

ReiserFS: hda3: journal params: 
device hda3, size 8192, journal 
first block 18, max trans len 
1024, max batch 999, max commit 
age 39, max trans age 39 
ReiserFS: hda3: checking 
transaction log (hda3) 

ReiserFS: hda3: Using r5 hash to 
sort names 

eth9: link down 

Idrmj Initialized drm 1.9.1 
20051192 

ACPI: PCI Interrupt 
00080:00:02.07A1 -» Link ILNKAJ -» 
GSI 11 (Jevel, low) -» IRO 11 
Idrm| Initialized 1915 1.5.0 
20969119 on minor 8 

Idrm| Initialized 1915 1.5.0 
20969119 on minor 1 


Setiap ada tindakan yang berhubungan 
dengan sistem, log sistem akan bertambah 
sehingga baris-baris terakhir akan senan- 
tiasa berubah. 

Apa yang kita lihat pada output terse- 
but setidaknya telah dituliskan dalam 
bahasa yang relatif bisa dipahami. Paling 
tidak, cukup informatif. Sebagai contoh, 
pada baris: 
ethO: link down 


Kita bisa melihat informasi bahwa link 
pada eth0 berada dalam status down. 

Pada pembahasan-pembahasan berikut, 
kita akan melihat beberapa contoh peng- 
amatan sistem. Siapkan selalu terminal 
emulator yang menyenangkan apabila Anda 
berada di X. 


Informasi-informasi seputar CPU 

Di bagian ini, kita akan melihat beberapa 
informasi seputar CPU yang ditemukan. Se- 
bagai catatan, informasi mengenai CPU itu 
sendiri bisa dibaca di /proc/cpuinfo. 

Untuk mudahnya, kita akan meng- 
gunakan bantuan grep untuk menyaring 
secara case-insensitive hal-hal seputar CPU. 
Berikut ini adalah contohnya: 
$ dmesg | grep -i CPU 
Initializing CPU#9 
CPU: After generic identify, 
caps: bfebf9ff ggdggggg gggdgggd 
pagggggg OG0BA490 BOGOOOOO 
pgg090909 
CPU: After vendor identify, 
caps: bfebf9ff ggdggggg gggogogg 
pagggggg 00004490 BOGOBOOO 
pgg09909 
CPU: Trace cache: 12K uops, L1 D 
cache: 8K 
CPU: L2 cache: 128K 
CPU: Hyper-Threading is disabled 
CPU: After all inits, caps: 
bfebf9ff dggggggg gonoogdd 
paggdg8g OG0BA490 BOGOBOON 
pgg00909 
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CPUO: Intel(R) Celeron(R) CPU 
2.50GHz stepping 99 

Brought up 1 CPUs 

ACPI: CPUG (power states: C1IC1| 
C21C21) 


41 Initializing CPU#9 

50 CPU: After generic 
identify, caps: bfebf9ff gggggggg 
pugagogg gagogodd B0ROA49O 
pugggggg GagOPOOO 


Catatan penting 

Harus kita perhatikan bahwa penyaringan 
menggunakan program grep seperti ini 
menjadikan kita tidak memiliki informasi 
jeda atau informasi lain yang terdapat pada 
og yang sesungguhnya. Misalnya, dari ha- 
sil penyaringan yang terdiri dari 10 baris 
ersebut, kita tidak bisa memastikan bahwa 


baris kedua mengikuti baris pertama persis 
di bawahnya, tanpa ada informasi lain di- 
antara mereka. Adanya informasi lain anta- 
ra baris satu dan baris lainnya bisa menjadi 
sangat penting. 

Kalau kita menyaring begitu saja se- 
perti contoh ini, maka bisa-bisa informasi 
penting antara baris tersaring terlewatkan. 
Dan, untuk problem solving, hal ini bisa 
mengganggu. Terkadang, suatu baris tidak 
menuliskan keyword yang kita saring, na- 
mun sebenarnya memiliki peran penting. 

Sebagai solusinya, kita sebaiknya mem- 
berikan nomor baris pada output dmesg se- 
belum kita melakukan penyaringan. Paling 
tidak, agar kita tahu bahwa mungkin terdapat 
baris-baris sebelumnya atau setelahnya yang 
mungkin relevan ketika kita mencoba untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan. Untuk 
memberikan nomor baris, kita bisa menggu- 
nakan program nl, yang menjadi bagian dari 
paket coreutils (terdapat di hampir semua 
distribusi Linux). 

Contoh pemberian nomor baris: 
$ dmesg | n1 | head -n4 

1 Linux version 2.6.18.6 
(root@hal) (gcc version 3.4.6) #1 
SMP PREEMPT Wed Dec 29 16:47:04 
CET 2096 

2 BIOS-provided physical RAM 
map: 

3  BIOS-e829: 
D0GGRBBIROGONINI - 
gg9099090009f809 (usable) 

4  BIOS-e820: 
ggg080000009f800 - 


51 CPU: After vendor 
identify, caps: bfebf9ff gggggggg 
pagggagg gIDagBad DORP4409 
pagggagg BINURONA 

52 CPU: Trace cache: 12K 
uops, L1 D cache: 8K 

53 CPU: L2 cache: 128K 

54 CPU: Hyper-Threading is 
disabled 

55 CPU: After all inits, 
caps: bfebf9ff gggggagg #agggggg 
paggggsg goga44gg GagBOagD 
pagggagg 

62 CPU: Intel(R) Celeron(R) 
CPU 2.509GHz stepping 89 


TUTORIAL DMESG 


0x1818-9x181f, BIOS settings: hdc: 


DMA, hdd:pio 

172 Probing IDE interface 
ide9... 

174 ided at 9x1f0-0x1f7,0x3f6 
on irg 14 

175 Probing IDE interface 
idel... 


177 idel at 9x170-0x177,0x376 
on irg 15 


Dari output tersebut, bisa kita lihat 
bahwa sistem mendeteksi adanya dua IDE, 
ide0 dan idel, yang masing-masing berada 
pada IRO 14 dan 15. Terdapat informasi 
lain yang lebih teknikal, yang akan sangat 
berguna bagi developer sistem. 

Contoh penyaringan dengan keyword 
hda: 
$ dmesg | n1 | grep -i hda 


65 Brought up 1 CPUs 
336 ACPI: CPUG (power states: 
C1EC1J C21C21) 


35 Kernel command line: 
root-/dev/hdal resume2-swap:/dev/ 
hda5 splash-silent vga-773 


Dari informasi tersebut, setidaknya kita 
bisa memahami informasi seputar CPU itu 
sendiri (seperti kecepatan, ukuran cache 
level 2 dan status hyperthreading), beserta 
sistem telah mengenali 1 CPU dan meng- 
aktifkannya (Brought up 1 CPUs). Kita bisa 
melihat bahwa subsistem ACPI juga telah 
bekerja dengan CPU pertama (ACPI: CPUO 
(power states: C1IC1) C21C2))). 


Storage device 

Dengan menggunakan bantuan program 
dmesg, kita juga bisa melihat informasi 
seputar storage device seperti harddisk, 
CDROM, removeable storage device seperti 
USB flash disk dan lain sebagainya. 


Harddisk (IDE) 

Untuk mengamati apa yang terjadi dengan 
harddisk IDE, kita bisa menyaring berdasar- 
kan keyword hdX, di mana X adalah a, b, c 


dan d. Selain itu, kita juga bisa menyaring 


berdasarkan keyword ideX di mana X adalah 
0,1, 2 dan 3. 

Contoh penyaringan dengan keyword 
ideX: 


170 ideO: BM-DMA at 
0x1819-0x1817, BIOS settings: hda: 
DMA, hdb:pio 


173 hda: SAMSUNG HM199JC, ATA 
DISK drive 


178 hda: max reguest size: 
512KIB 
179 hda: 195371568 sectors 


(199939 MB) w/8192KiB Cache, 
CHS-16383/255/63, UDMA (199) 


189 hda: cache flushes 
supported 
181  hda: hdal hda2 hda3 hda4 


« hda5 hda6 hda7 - 

250 XFS mounting filesystem 
hdal 

252 Ending clean XFS mount for 
filesystem: hdal 

329 Adding 979924k swap on 
/dev/hda5. Priority:-1 extents:1 
across:979924k 

341 ReiserFS: hda3: found 
reiserfs format “3.6” with 
standard journal 

342 ReiserFS: hda3: using 
ordered data mode 

343 ReiserFS: hda3: journal 


pggggogogodadg0g (reserved) $ dmesg I n1 | grep -i idef(9-3J params: device hda3, size 8192, 
170 ide@: BM-DMA at journal first block 18, max trans 
Contoh penyaringan dengan keyword | 0x1819-0x1817, BIOS settings: hda: len 1024, max batch 909, max 
CPU seperti dibahas sebelumnya: DMA, hdb:pio commit age 39, max trans age 30 
$ dmesg I n1 | grep -i CPU 171 idel: BM-DMA at 344 ReiserFS: hda3: checking 
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Terminal 


File Edit View Terminal Go Help 


eth0: 


link down 


Status link ethernet. 


transaction log (hda3) 


across:979924k 


hash to sort names 


345 ReiserFS: hda3: Using r5 


@ Tabel partisi: 


@ Penambahan swap: 


Beberapa informasi yang bisa didapatkan: 
Merk harddisk dan properti lainnya: 
173 hda: SAMSUNG HM199JC, 
ATA DISK drive 

178 hda: max reguest size: 
512KIB 

179 hda: 195371568 sectors 
(19939 MB) w/8192KiB Cache, 
CHS-16383/255/63, UDMA (199) 
189 hda: cache flushes 
supported 


181  hda: hdal hdaz2 hda3 
hda4 « hda5 hda6 hda7 »- 


Informasi mount berbagai partisi: 

250 XFS mounting filesystem 
hdal 

252 Ending clean XFS mount 
for filesystem: hdal 


CD-ROM 
Untuk mengamati informasi CDROM, kita 
bisa menyaring berdasarkan keyword cd- 
rom. Contoh: 
$ dmesg | n1 | grep -i cd-rom 

182 hdc: ATAPI 24X CD-ROM 
drive, 128kB Cache, UDMA(33) 

183 Uniform CD-ROM driver 
Revision: 3.20 


Dari informasi tersebut, setidaknya kita 
bisa mengetahui cache cdrom (dalam hal ini 
128kB), kecepatan baca (24X) dan meru- 
pakan device UDMA 33. 


Removeable storage device (USB Flash Disk) 
Tancapkanlah USB flash disk dan gunakan 
keyword sdX untuk penyaringan, di mana X 
adalah a,b,c, dan seterusnya. 

Contoh penyaringan dengan keyword 
sda: 
$ dmesg | n1 | grep -i sda 


pg 

368 sda: assuming drive cache: 
write through 

369 sda: sdal 

370 sd @:0:0:9: Attached scsi 


removable disk sda 


Berdasarkan hasil penyaringan tersebut, 
kita bisa mendapatkan: 
@ Ukuran USB flash Disk dan properti lain- 


nya. 
361 SCSI device sda: 3991952 
512-byte hdwr sectors (1998 MB) 
362 sda: Write Protect is 
off 

363 sda: Mode Sense: 93 9g 
yg gg 

364 sda: assuming drive 


cache: write through 


Perangkat jaringan 
Untuk menyaring informasi tentang pe- 
rangkat jaringan, kita dapat menggunakan 
keyword nama interface seperti ethX atau 
wlanX (atau lainnya sesuai perangkat dan 
kernel, rujuklah ke manual device ataupun 
dokumentasi kernel), di mana X adalah 0, 1, 
2, dan seterusnya. 
Contoh keyword berupa eth0: 
$ dmesg | n1 | grep -i eth9 
324 ethO: RealTek RTL8139 at 
0xef870000, O0:0a:e4:47:3e:11, IRO 
11 


325 eth@: Identified 8139 
chip type “RTL-8191” 
346 eth9: link down 


Dari hasil penyaringan tersebut, bisa 
kita dapatkan: 
@ Merek ethernet card pertama dan infor- 
masi lain seperti MAC address: 
324 ethO: RealTek RTL8139 at 
0xef870000, O0:0a:e4:47:3e:11, 
IRO 11 


361 SCSI device sda: 3901952 
512-byte hdwr sectors (1998 MB) 


325 eth9: Identified 8139 
Chip type “RTL-8191” 


341 


ReiserFS: hda3: found 362 sda: Write Protect is off 
reiserfs format “3.6” with 363 sda: Mode Sense: 03 90 09 @ Status link (up/down): 
standard journal 09 346 eth@: link down 
342 ReiserFfS: hda3: using 364 sda: assuming drive cache: 


ordered data mode 


write through 


329 Adding 979924k swap on / 


dev/hda5. Priority:-1 extents:1 


365 SCSI device sda: 3991952 
512-byte hdwr sectors (1998 MB) 

366 sda: Write Protect is off 

367 sda: 03 99 09 


Mode Sense: 


Tips keyword penyaringan 

Dalam melakukan penyaringan, kita akan 
membutuhkan keyword. Dan, kita yang ha- 
rus menentukan keyword tersebut. Dengan 
demikian, kita perlu mengetahui beberapa 
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aturan yang digunakan oleh kernel. Sebagai 
contoh: 

@ Nama device harddisk IDE, yaitu hdX, di 
mana X adalah a,b,c,d, pada umumnya. 
@ Nama device harddisk SCSI, yaitu sdX, di 
mana X adalah a,b,c, dan seterusnya. 

@ Nama interface jaringan, seperti ethX, 
wlanX, di mana X adalah 0,1,2, dan se- 
terusnya. 


@ Nama subsistem yang dikenal kernel 
seperti IDE, SCSI, USB, dan PCI. 


Beberapa tip: 

@ Apabila kita ragu dengan nama device, 
misalnya kita tidak yakin apakah sdb 
atau sdc, maka awalnya, kita bisa mem- 
perluas pencarian dengan keyword sd 
dan bukannya sdb atau sdc saja. Bah- 
kan, kita bisa mencari berdasarkan sub- 
sistemnya, misal USB. 

@ Apabila kita ingin memeriksa suatu per- 
angkat dan lebih kurang kita mengetahui 
nama modul kernelnya (tidak harus spe- 
sifik device, bisa saja modul dasar), misal 
usb-storage, maka keyword tersebut bisa 
diberikan. 

@ Gunakan keyword case-insensitive. 

@ Penggunaan regular expression dengan 
bantuan program grep bisa pula diper- 
gunakan. 

@ Untuk kondisi terakhir, kita bisa mem- 
pergunakan bantuan program tail. 


Menyelesaikan berbagai masalah 
Dengan mengamati log sistem, tak jarang 
kita bisa menyelesaikan berbagai masalah. 
Sebagai contoh: 

@ Apabila hardware yang Anda gunakan, 
yang telah dikenal oleh Linux (infor- 
masi ini Anda dapatkan dari milis/ 
website terpercaya, sebagai contoh) ti- 
dak dapat bekerja (sementara Anda ya- 
kin modul kernel telah disertakan oleh 
distribusi/telah Anda kompilasi sendiri 
tanpa masalah), maka cobalah pelajari 
log sistem ketika hardware tersebut 
ditancapkan. Tak jarang wireless LAN 
adapter yang membutuhkan firmware 
tidak dapat bekerja karena firmware- 
nya tidak disertakan oleh distribusi, 
karena masalah legal. Umumnya, ter- 
dapat pesan (tidak semua hardware) 
tentang apa yang sedang dilakukan 
ketika hardware ditancapkan/diinisiali- 
sasi. 
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@ Apabila Anda mengelola user di mana 
user Anda membutuhkan aplikasi 
semacam 'status box yang menampil- 
kan informasi perangkat tertentu, 
seperti ethernet 0 link up, ethernet 0 
link down dan sebagainya, Anda bisa 
tetap memanfaatkan dmesg dan me- 
nyaring informasi yang berhubungan 
dengan perangkat yang Anda amati. 
Kita akan membangun contoh ap- 
likasinya setelah ini. 


Informasi status link ethernet 

Kita akan membangun aplikasi kecil yang 
akan menampilkan status link ethernet: 
up (dan informasi tambahan lain) ataupun 
down. 

Aplikasi akan kita bangun dengan shell 
script. User interface akan kita bangun de- 
ngan bantuan dialog: 

Source code eth link stat.sh 


#!/bin/sh 


while 1J 
do 


LINK STAT-” dmesg | grep 
-1 “eth(9-91: link'| tail -n1'”” 
dialog --infobox “$LINK 


TUTORIAL DMESG 


STAT” 19 49 
sleep 2 


done 


Berikanlah hak akses executable pada 
script tersebut dengan perintah: 
$ chmod tx eth link stat.sh 


Untuk menjalankan aplikasi: 
$ ./eth link stat.sh 
Ketika aplikasi tersebut dijalankan, se- 


buah infobox berisi informasi status link 
ethernet akan ditampilkan. 

Penjelasan source code: 

@ Aplikasi akan mengulang terus menerus 
@ Di dalam perulangan: 

@ Kita akan mendapatkan status link 
eth, kemudian mengambil informasi 
terakhir. 

@ Informasi kemudian ditampilkan. 

@ Perulangan ditunda selama 2 detik. 


Sebagai sistem yang terbuka, Linux 
memang sangat menarik. Selama kita ra- 
jin mempelajari dan mengutak-atik, maka 
Linux pun akan semakin ramah terhadap 
kita. Sampai di sini dulu pembahasan kita. 
Selamat mencoba dan mengembangkan! A 

Noprianto (noprianto@infolinux.co.id 


Adu / j 
' CYBER Bid 10th Floor 
Jl.Kuningan Barat no.8 Jakarta 12710 


Phone.(021)5268000 Ae Web 


— 


http:/ /www.cakraweb.com - info@cakraweb.com 
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Unmanaged 
6470 SuperStack III Baseline 10/100 Switch 16port, Unmanaged USS LINK DES-1024R--/E 24-port UTP, 10/100Mbps, Auto-sensing, Stand-alone, 
6471 SuperStack III Baseline 10/100 Switch 24port, Unmanaged US$ Unmanaged 
6472 Baseline Switch 2126-G (24 port 10/100 - 2 giga utp) US$ D-LINK DES-10266/E 24 port 10/100 Mbps, Auto-sensing, 2 port 10/1000 Mbps 
6475BS Baseline Switch 2226 (24 10/100, 2 Dual Purpose Gigabit) US$ o-sensing, Unmanaged 
6476BS SUPERSTACK III BASELINE 10/100 SWITCH 48PORT -- US$ LINK DES-1326 (2) 1000BASE-SX(SC-type connector) Fiber Gigabit Ports 
PORT , UNMANAGED Module for DES-1218R or DES-1226R 
6477A SuperStack III Baseline 10/10/1000 Switch 8 port US$ D-LINK DFE-690TXB 1 port UTP, 10/100Mbps, Auto-sensing, 32-BIT PEMCIA 
670108 OfficeGonnect Switch 8 port with Gigabit Uplink USS ARDBUS, PNP 
6790 OfficeGonnect Switch Sport 10/100Base-T, Autosensing US$ KSYS EF3124 EtherFast@ 3124, 24-Port 10/100 Ethernet Switch,Autosensing 
6790A OfficeGonnect Switch Sport 10/100Base-T, Autosensing USS Module Optional) 
CG 
/ 
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6792 OfficeConnect Dual Speed Switch 16 port 10/100 Baset US$ KSYS SD205 5-port UTP, 10/100Mbps, Auto-sensing, Unmanageable 
6794 OfficeGonnect Switch 8port 10/100Base-T, Autosensing US$ NKSYS SD208 EtherFast, 8-port UTP, 10/100Mbps, Auto-sensing, Rack-Mount, 
7203 SuperStack III Switch 4400 24 port 10/100, Manageable (8 stack) USS Unmanageable 
1204 SuperStack 3 Switch 4400 48 port USS KSYS SD216 ETHERFAST DESKTOP 16 PORT, 10/100MBPS SWITCH 
7206 SuperStack 3 Switch 4400 24 port 10/100, Manageable (8 stack) — USS KSYS SR224 - 

OM 3617300 SuperStack III Baseline 4226T 10/100 Switch 24port 4- 2 port USS MG FS5 EZ Switch"" 10/100 Ezswitch 5 Ports 10/100 Mbps Utp, Full Duplex, 
/100/1000, Manageble, Autosensing on Managable 
OM 3617304 SuperStack III Switch 42286 24 Port 4- 2x 10/100/1000 -- USS RENDNET TE100-S16 16-port 10/100Mbps N-Way Switch (Rack Mount) 
GBIC ports, Manageable RENDNET TE100-S32-- 32-port 10/100Mbps N-Way Switch with Fiber Slot 
OM 3CR17500-91 SuperStack III Switch 3226, 24 port, 10/100Mbps -- US$ (Rack Mount) 
port Gigabit (2 port UTP or 2 port SFP) RENDNET TE100-S5P 5-port 10/100Mbps N-Way Mini Switch (Plastic Case) 
COM 3CR17501-91 SuperStack III Switch 3250, 48 port, 10/100Mbps -- USS 
port Gigabit ( 2 port UTP or 2 port SFP) FIBRE / GIGABIT 
OM 3CSFP91 3Com 1000Base-SX SFP Transceiver USS 3C0M 3616478 3Com Baselinetr) Switch 2816 , 16-port, 10/100/1000Mbps, 
LIED TELESYN AT-8024 24 port 10/100, Manageable, Stacking USS unmanaged 

LIED TELESYN AT-8024GB 24 port 10/100 - 2 x GBIC Slots , Manageable, USS 3COM 3616479 3Com Baselinetr) Switch 2824 , 24-port, 10/100/1000Mbps, 
acking unmanaged 

LIED TELESYN AT-8026T 24x 10/100TX, 2x1000BaseTX Enhanced Stacking US$ 
lanaged Switch 
LLIED TELESYN AT-FS709FC 8 Ports 10/100TX (RJ-45) & 1 Port 100FX Fiber USS 
C) Uplink Unmanaged Switch 
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3COM 3617700 Superstack 3 Switch 4900, 12x 100/1000baseT 
3COM 3617701 SuperStack 3 Switch 4924 (24x100/1000Base-T Port) 
3COM 3617702 Superstack 3 Switch 4900SX , 12x 100/1000baseSX 
3COM 3617706 SuperStack 3 Switch 4950 12 ports 10/100/1000 Base T, 
LLIED TELESYN AT-FS724L 24 Ports 10/100TX (RJ-45) Unmanaged Fast US$ 6 ports 1000 Base SX, 6 GBIC Slots 
hernet Switch 3COM 3617714 SuperStack 3 Switch 4900 4 Slot GBIC Module 
EN AF241 Bi-tronics Parallel Auto Switch (2 input to 1 output) US$ ALLIED TELESYN AT-GS9166B 16 port, 10/100/1000TX “- 2 Gbic expansions, 
U 
A 
U 
1 
S 


A 
A 
S 
AL 
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O PS-1M-LRE-48 POTS Splitter, 1MHz, 48 Port USS nmanaged 
0 WS-C2948G-GE-TX 48Ports 10/100/1000 -- 4 SFP Port US$ LLIED TELESYN AT-GS924GB 24 ports, 10/100/1000TX -- 2 Gbic expansions, 
O WS-C2950-12 12 port, 10/100 Autosensing, Autonegotiating Catalyst Switch USS nmanaged 
O WS-C2950-24 24 port, 10/100 Autosensing, Autonegotiating Catalyst Switch USS CO WS-C29501-48-SI 48 Ports 10/100 Mbps and 2 ports 10/100/ 
0 WS-C2950C-24 24 Ports, 10/100Mbps With 2 100BASE-FX uplinks, US$ OBASE-T uplinks, Standard Image 
st switch, Enhanced Image CO WS-C2970G-24T-E 24 Ports 10/100/1000T Enhanced Image 
O WS-C2950G-24-EI 24Ports 10/100Mbps, 2 GBIC slots, Enhanced Image USS CO WS-635606-48TS-S Gatalyst 3560 48 10/100/1000T -- 4 SFP 
0 WS-C29506-48-EI Catalyst 2950, 48 Ports 10/100 with 2 GBIC slots, USS andard Image 
nced Image -LINK DES-3226S8/E 24 port 10/100/1000Mbps, Stackable 
D WS-C2950ST-8-LRE 8-port 2950-based Long Reach Ethernet Switch US$ -LINK DGS-1008D/E 8 port 10/100/1000Base-T, Auto-sensing, Auto-MDI-xX, 
0 WS-C295051X-24 24 Ports 10/100Mbps with 2 1000BASE-SX ports, USS and-alone, Unmanaged, Desktop 
dard Image only NKSYS SD2005 5-Port , 10/100/1000Mbps, Desktop, Gigabit Switch 
0 WS-C2950T-24 24 Ports 10/100Mbps with 2 10/100/1000BASE-T ports, US$ LINKSYS SD2008 8-Port ,10/100/1000Mbps, Desktop, Gigabit 
nced Image NKSYS SR2016 16-Port ,10/100/1000Mbps, Desktop, Gigabit 
WS-C3550-24-SMI s 10/100 with 2 GBIC slots, Enhanced Image USS LINKSYS SR2024 24-Port ,10/100/1000Mbps, Desktop, Gigabit 
D W3-C3750-24TS-S 10/10 Ports 4 2 SFP Standard Multilayer Image USS NKSYS SRW2024 24-Port, 107100/1000Mbps Gigabit Switch with WebView 
D WS-GE500-24LC 24Ports 10/100 and 2Ports 10/100/1000BASE-T or US$ RENDNET TEG-S418X 5-port (d x 10/10/1000, 1 x Mini GBIC) Gigabit Switch 
plinks, GUI software 
WS-CE500-24PC 24 10/100 (24POE) and 2Ports 10/100/ USS ESS LAN 
BASE-T or SFP uplinks, GUI software COM 3CRDAG675B 11a/b/g Wireless PCI Adapter 54 Mbps 
WS-CE500-24TT 24 10/100BASE-T and 2 Ports 10/100/ US$ COM 3CRGPC10075 OfficeGonnect Wireless 54Mbps 119 PC Card U 
BASE-T uplinks, GUI so COM 3CRGPOE10075 Officeconnect@ Wireless 108Mbps 119 PoE Access Point U 
D WS-CE5006-12TC 8Ports 10/100/1000BASE-T and 4Ports 10/100/ COM 3CRPAG-175 3Com 1la/b/g Wireless PC Card with XJACK Antenna 
DOBASE-T or SFPs, GUI so? COM 3CRPAG175B 11a/b/g Wireless PC Card/PCMCIA with XJACK Antenna 
D-LINK DEF-3526 24 Ports, 100 Base-Fo COM 3CRSHPW196 Airconnect 11Mbps Wireless LAN PCMCIA w/ XJack Antenna UI 
-LINK DES-1005D/E 5 port UTP, 10/100Mbps , Auto-sensing, Stand-alone, COM 3CRSHPW796 Airconnect 11Mbps Wireless LAN PCMCIA 
CR 
CRI 
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managed COM 3CRTRV10075 OfficeConnect Wireless 54Mbps 11g Travel Router 

D-LINK DES-1008D/E 8-port UTP, 10/100Mbps, Auto-sensing, Stand-alone, COM 3CRUSB20075 OfficeGonnect Wireless 119 USB Adapter 108 Mbps 
managed COM 3CRWE454672 OfficeConnect Wireless 11g Access Point 54 Mbps 
D-LINK DES-1016D/E 16-port UTP, 10/100Mbp3, Auto-sensing, Stand-alone, COM 3CRWE554672 OfficeConnect Wireless 119 Gable/DSL Gateway 54 Mbps 
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COM 3CRWE725075 AP7250 802.11g Access Point U SENAO SL2511BG2-- Wireless Outdoor AP/Router/Bridge, Point-to-Multi Point, 
3COM 3CRWE825075 3Com AP8250 802.11g Dual Slot Access Point U IP Routing 
3COM 3CRWE875075 AP8750 802.11a/g Dual Slot Access Point U SMC 2304WBR-AG EZ Connect Universal a/g Wireless Broadband router, 
3COM 3CRXJK10075 OC Wireless 108 Mbps 11g Xjack PC Card/PCMCIA switch port 10/100 UTP Auto MDIX, 1 port UTP for ADSL or Cable modem 
LIED TELESYN AT-WA1004G 802.11B/G Wireless Access Point Router 4 port nection 
/100TX Switch and 1 x 10/100TX WAN Port C 2336W-AG EZ Connect Universal a/g - Wireless 32-bit CardBus Adapter, 
LIED TELESYN AT-WA3404 11 Mbps SOHO Access Point with 4 10/100TX 1/54Mbps 2.4/5GHz OFDM, IEEE 802.119, IEEE802.11a, IEEE802.11b 
LESYN AT-WCP200G 54Mbps, IEEE802.119, Wireless PCI Adapter ompliant, built-in diversity patch antenna, 64/128/152-bit WEP encryption 

C 2404WBR Wireless Broadband Router #- WAP Turbo 11/22 Mbps, 

ort switch, 1 x UTP WAN port for ADSL/Cable, SPI Firewall 

C 2435W Wireless PC Card Turbo 11/22 Mbps 
C 2559W-AG Elite Connect Universal 2.4GHz/5GHz Wireless Access Point, 
PoE 64/128/152-bit WEP encryption, IEEE 802.1x authentification 
control with key rotation 
C 2602W v.3 EZConnect Wireless 11 Mbps 2.4 Ghz DSSS Wireless Ethernet 
Card 
C 2662W V.4 EZConnect Wireless USB Adapter, 11Mbps 2.4GHz DSSS 
C 2802W EZConnect G Wireless PCI Adapter 11/54Mbps 2.4GHz, IEEE 80211g 
C 2835W EZConnect G Wireless 32 bit Cardbus Adapter 11/54 Mbps, 
GHz IEEE 80211g 
C 2862W-G EZ Connect g Wireless USB Adapter, 11/54Mbps, 2.4GHz OFDM, 
, 64/128-bit WEP encryption and IEEE802.1x authentication, USB 2.0 
7804WBRA Wireless-G ADSL Barricade Router/Bridge Modem, 4 port 

Pro Wire 11/22MBps Auto Sensing Wireless Cable/ DSL BroadBand 
iguration outer 4- 11MBps Wireless USB Adapter 
R-AP1220B-A-K9 802.11b AP w/Avail CBus Slot, FCC Cnfg U C WMR-AG EZ-Stream Universal 2.4GHz/5GHz Wireless Multimedia Receiver 
DSA-3100/E Hot Spot Gateway for Wireless Internet Connection U 11/54Mbps, IEEE 802.11g, IEEE 802.11a, IEEE 802.11b compliant, built in antenna 
L-1750 Outdoor 2.4GHz (802.11b) Wireless Bridge/Router U D BW-102UB Wireless High Power Bluetooth USB Adapter 

L-2100AP/E 108/54Mbps (802.119) Wireless LAN Access Point U D EW-226PC 11Mbps Wireless PC Card / Realtec 
oveable Antenna, 1-port UTP 10/100Mbps, Manual CD -- Power END EW-401PC-- 125/54Mbps 119 Wireless PC Card 
TP Cable Included END EW-408PI-- 125/54 Mbps, IEEE802.11g Wireless PCI Adapter 
L-2700AP/E Wireless Outdoor Access Point, 802119 / 2.46Ghz - U D EW-410APB-- 125/54Mbps 11g Wireless Access Point with Bridge 
& accesories D EW-423PI 54Mbps, IEEEB02.119 Wireless PCI Adapter 
DWL-6120 54Mbps USB to wireless LAN converter, IEEE 802.119 U END EW-424UB 54Mbps 11g Wireless USB Adapter 
ilt-in antene D EW-430APB 54Mbps 119 Wireless Access Point with Bridge U 
K DWL-6122 Wireless LAN USB Adapter, 54Mbps U END EW-432BRP 54Mbps 11g Wireless SPI Firewall Router with 4-port Switch U 
DWL-6510 Wireless IEEE802.11g, PCI Adapter, 2,4 Ghz, Data Rate U D EW-435BRM 54Mbps Wireless ADSL Modem Firewall Router /w 4-port 
ps, Indoor, Outdoor i 
D-LINK DWL-G630 PCMCIA Wireless G U END EW-IA040 Indoor Omni Antenna (4dBi) 

LINK DWL-G650-- Wireless IEEE802.119, PCMCIA Adapter, 2,4 Ghz, Data U D EW-IAO6D Indoor Directional Antenna (6dBIi) 

ate 88 Mbps, Indoor D EW-0A24D Outdoor Directional Antenna (24dBI) 

LINKSYS WMP54G IEEE802.11g9, PCI Card for Desktop U OTIK RB/502 RouterBoard 502 Daughterboard 

LINKSYS WPC11 Wireless Network PC Card U OTIK RB/532 RouterBoard w/ Access Point - Client Support 

LINKSYS WPC51AB Wireless PCMCIA, 54 Mbps U K RB/582A RouterBoard w/ Access Point-Client Support 

LINKSYS WPC54G Wireless-G Notebook PCMCIA Adapter U K RB/564 RouterBoard 564 Daughterboard 

LINKSYS WPC54GS Wireless-G Notebook Adapter with Speedbooster U OTIK RB112 RouterBoard 112 w/ Access Point-Client support 
LINKSYS WPC55AG Wireless-G Notebook PCMCIA Adapter U enna 24 dBi 2.4 Ghz Grid Antenna to N-Female/N-Male (oem) 
LINKSYS WRT54G Wireless & Broadband -- Router U enna 24 dBi 2.4 Ghz Grid Wire Antenna to N-Female/N-Male (oem) 
LINKSYS WRT54GC Wireless G Broadband -- Router U OM 3CWE580 6ft ULL Antenna Cable 

LINKSYS WRT54GS Wireless G Broadband -- Router, Speed Booster U OM 3CWE581 20ft ULL Antenna Gable 
LINKSYS WUSB54G Wireless-G USB Network Adapter U OM 3CWE582 S0ft Ultra Low Loss Antenna Cable 

LINKSYS WUSB54GP WIRELESS-G USB NETWORK ADAPTER U OM 3CWE586 RSMA to SMA 6 inch Antenna Cable for 3CRGPOE10075 
LINKSYS WUSBF24G Wireless-G USB Network Adapter U OM 3CWE591 6/8dBi Dual-Band Omni Antenna 

LINKSYS WVC54GC Wireless-G Internet Video Camera U OM 3CWE592 3/4 Dual-Band Ceiling Mount Antenna 

ENAO NL 3054 UB5 Wireless USB Network Adapter U OM 3CWE59 18/20 dBi Dual-Band Panel Antenna 

ENAO SL 2511 BGPlus Wireless Outdoor AP/Router/Bridge, Point-to-Multi Point, U DM 3CWE597 4/6dBi Dual-Band Hallway Antenna 

Routing OM 3CNJPSE Network Jack Ethernet Power (POE Injector), 1 Port, 48 Volts 
ENAO SL 2511 CDPIus Wireless PCMCIA Card U MPEX WPE54G POE-100-3.3 kit Power Over Ethernet Adaptor 

ENAO SL 26116B3-- DLX Wireless AP/Bridge Client Bridge, Point-to-Point, U DLINK DWL-P200 Power Over Ethernet Adapter 
int-to-Multi Point, PnP, DHCP Client, Hide SSID, MAC Address filtering - DLINK DWL-P50 Power Over Ethernet Adapter 
Detachable a NC Male Reverse) LINKSYS WAPPOE Power Over Ethernet Adapter Kit : 5V 
ENAO SL 2611CB5 Wireless Outdoor U LINKSYS WAPPOE12 Power Over Ethernet Adapter Kit : 12V 
ENAO SL 3054CB3-- DLX Wireless AP/Bridge Client Bridge, Point-to-Point, U MIKROTIK RB/P54 Passive POE Base Unit 
int-to-Multi Point, PnP, DHCP Client, Hide SSID, MAC Address filtering - OEM PoE Power Over Ethernet Injector (High Ouality) 
Detachable antenna (TNC Male Reverse) OEM PoE Switching Adapter 4-48V 0.8A (for POE Injector) 
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D7000uk Wireless Desktop Network Card, 54Mbps, 802.119 
D7001ak High Speed Mode Wireless G Desktop Network Card, 125mbps 
D701 ireless Notebook Network Card, 54Mbps, 802.11g 
D7011ak Wireless Notebook Network Card, 125Mbps, 802.119 
D7050 Wireless USB Network Adapter, 802.11g 
802.119, 125mbps Wireless USB Adapter 
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D7051ul 

D7230ak4 Wireless DSL/Cable Gateway Router, 54Mbps, 802.119 

D7231ak4 Wireless DSL/Cable Router -SOC, 124Mbps, 802.119 
Uu 
U 


D7330uk 80219 Wireless Ethernet Adapter, Ideal for Gaming Console 
4A ADSL2-- Modem with High-Speed Mode Wireless-G Router, 


» momo ono 


fan 


ak Wireless Pre-N Desktop Network Card 

ak Wireless Pre-N Notebook Network Card 

-4 Wireless Pre N Router 

1 Wireless CardBus 11 Mbps, 64/128 bit WEP, IEEE 802.11b 
G-A-K9 802.119 AP, Single MPCI Radio, Internal Antenna, 
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KUIS 


SIP 


PT Sistem Integral Perkasa 


Ingin mendapatkan 
hadiah berupa Edimax 
Wireless LAN4WiFi 
Detector EW-7317LDG. 
EDIMAX menyediakan 2 
buah Wireless LAN4WiFi 
Detector EW-7317LDG 
untuk 2 orang pemenang. 
Baca keterangannya di 
bawah ini. 


Z2 1mXErmMArssmsSr—O 
SsSOS —mMOmmzZmrvusSO 
Z Ss T-JOszZmAnrrmu 
rZz.mismrrsssoeorrm 
MmuUSmAmrdrSMxXus— 
XS VvOvwZZMs6 Ss 
TOozZmMmsUuUmrrZA0MA 
DODVASXAA SMSMZ—x- 
MmZAX—MASsrOmMSXUUsS 
mMO —SASmMmMOAmsS u-— 
m —Zmrsouomuomnmn—nsr 
JZASAZ US ZZZS5SXITI. 
XSOSSSLSAZSLAXMESO 
mmOmsm—iSs—Or—eZz 
Ssst OoOsrAisr—em 


Caranya: 


Di antara susunan huruf dalam kotak di atas tersembunyi aplikasi-aplikasi yang berjalan di Linux. Arah tulisan bisa berupa horizontal, vertikal, 
maupun diagonal, dengan arah membaca bisa dari kiri ke kanan, kanan ke kiri, atas ke bawah, atau bawah ke atas. 


Termasuk grup apakah aplikasi-aplikasi yang tersembunyi di atas? 
a. Video Player b. Audio Player C. Audio Ripping 


Kirimkan jawaban Anda melalui SMS (Short Message Service) dengan format: LINUXxspasi-04-xspasi-|Jawaban A/B/C|xspasi-Nama 
Contohnya: LINUX 04 B Budi Santosa 828 CBPTELKONSEL AE xI 


BELA 
Kirim jawaban tersebut melalui SMS ke 9333 (tarif Rp2000---/SMS berlaku untuk semua operator). ii ren Oesa 
Atau melalui kartu pos, yang dilengkapi kupon kuis yang terdapat di halaman ini, ke Kuis InfoLINUX, Jl. Kramat IV No. 11 Jakarta 10430. 


SMS atau Kartu Pos diterima paling lambat 1 Mei 2007. Daftar pemenang akan kami umumkan pada InfoLINUX No. 06/2007. 


Para pemenang harap menghubungi Sekretariat Redaksi InfoLINUX melalui telepon (021) 315-3731 ext. 127 atau e-mail ke evawani. putri@infolinux. 
co.id Untuk verifikasi (tanpa verifikasi dan pengambilan hadiah hingga dua bulan semenjak pengumuman ini, hadiah dinyatakan hangus). Setelah 
verifikasi berhasil, pemenang yang berdomisili di Jabodetabek bisa mengambil hadiah di kantor Redaksi InfoLINUX setiap hari/jam kerja, Senin- 
Jumat, 9.30-16.30 WIB, dengan menyerahkan identitas diri yang masih berlaku. Hadiah bagi pemenang di luar Jabodetabek akan dikirim via pos 
(ongkos ditanggung pemenang). InfoLINUX tidak bertanggung jawab atas kerusakan atau kehilangan hadiah yang terjadi selama pengiriman. 
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NANTIKAN MANDRIVA 2007.1 


Simulator Jaringan Komputer 
Menggunakan NS-2 

NS-2 adalah aplikasi simulator jaringan yang 
terdapat di dunia Linux. Simak bagaimana cara 


pemanfaatan aplikasi ini di edisi mendatang. 


EDISI MENDATANG 


InfoLINUX 05/2007 


Terbit 
1 Mei 2007 


 Serba-serbi 
Instalasi 
Program di 
Linux 


Koneksi VPN di Linux untuk 
e-Banking 

Cara terhubung dari komputer client yang 
berbasiskan Linux ke server e-Banking dengan 


menggunakan metode VPN client. 


Kamus Bahasa Buatan Sendiri 
Apakah Anda kesulitan mencari aplikasi kamus di 
Linux? “Tutorial” mendatang akan membahas cara 


pembuatan kamus bahasa di Linux. 


Topik-topik pada edisi mendatang masih mungkin berubah. 


Desktop Recording dengan Wink 


Mengupas secara detail, cara pembuatan Live 


Video tutorial berbasis desktop recording dengan 


menggunakan aplikasi Wink. 
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